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EKSEKUTIF SUMMARY

Ruang Terbuka Hijau (RTH) memiliki peran strategis tidak hanya
sebagai elemen estetika dan ekologis kota, tetapi juga sebagai potensi sumber
daya yang dapat dioptimalkan untuk mendukung ketahanan pangan dan
pemberdayaan masyarakat. Saat ini, sebagian besar RTH di Kota Palembang
belum dimanfaatkan secara maksimal, khususnya untuk penanaman tanaman
produktif yang bernilai ekonomis dan ekologis.

Proyek perubahan ini dirancang untuk merumuskan dan
mengimplementasikan strategi optimalisasi pemanfaatan RTH di Kota
Palembang dengan pendekatan yang terintegrasi antara lingkungan, ekonomi,
dan sosial. Tujuan utama proyek ini adalah untuk mengubah paradigma
pemanfaatan RTH dari sekadar ruang pasif menjadi ruang yang produkiif,
berkelanjutan, dan memberdayakan masyarakat.

Dampak yang diharapkan dari pelaksanaan proyek perubahan ini
adalah meningkatnya kualitas dan kuantitas RTH produktif, tumbuhnya
kesadaran ekologis masyarakat, serta terciptanya sinergi antara pemerintah
dan warga dalam mewujudkan kota yang hijau, sehat, dan berkelanjutan. Ke
depan, Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU)
diharapkan dapat menjadi model inovasi lingkungan perkotaan yang dapat
direplikasi di wilayah lain, sekaligus memperkuat citra Palembang sebagai

“Kota Hijau yang Produktif dan Berdaya Saing.”
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketahanan pangan merupakan salah satu isu utama yang dihadapi
banyak negara, termasuk Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pangan
Nasional, sebagian besar wilayah di Indonesia masih menghadapi berbagai
tantangan dalam mewujudkan ketahanan pangan yang stabil dan
berkelanjutan. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun
2012 tentang pangan. Ketahanan pangan didefinisikan sebagai kondisi
terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, yang
tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya,
aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan
dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat,
aktif, dan produktif secara berkelanjutan. Dalam mewujudkan ketahanan
pangan, aspek keamanan, mutu, dan keragaman pangan merupakan kondisi
yang harus terpenuhi dalam pemenuhan kebutuhan pangan secara cukup,
merata, dan terjangkau. Komitmen untuk mewujudkan kemandirian pangan
sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2025-2045.

Sumatera Selatan, sebagai salah satu provinsi strategis di wilayah
Sumatera, memiliki potensi besar dalam membangun ketahanan ekonomi
berbasis sumber daya lokal. Kota Palembang, sebagai ibu kota provinsi,
berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah melalui
berbagai inovasi dan optimalisasi pemanfaatan ruang serta potensi wilayah.
Namun, hingga saat ini pemanfaatan RTH di Kota Palembang sebagian besar
masih bersifat estetis dan belum terintegrasi dalam skema pembangunan
ekonomi berkelanjutan. Hal ini menjadi tantangan sekaligus peluang bagi
birokrasi daerah untuk menghadirkan inovasi kebijakan dan program kerja
nyata yang tidak hanya menjawab kebutuhan lingkungan, tetapi juga
menyentuh aspek pemberdayaan ekonomi Masyarakat.

Kota Palembang sebagai pusat pertumbuhan ekonomi dan

kependudukan di Sumatera Selatan secara terus mengalami tekanan



terhadap lahan produktif akibat alih fungsi, urbanisasi, serta ketergantungan
terhadap pasokan pangan dari luar daerah. Di sisi lain potensi pengembangan
pangan dan hortikultura di lingkungan rumah tangga dan ruang kota masih
belum dimanfaatkan secara optimal dimana berdasarkan UU No.26 Tahun
2007 tentang Tata Ruang, RTH minimal 30% dari total luas kota seharusnya
dialokasikan sebagai ruang terbuka hijau. RTH memiliki fungsi ekologis,
sosial, dan estetika yang sangat penting dalam mendukung keberlanjutan
lingkungan hidup dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Dimana Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Palembang memiliki tugas dan fungsi
penting dalam merumuskan serta melaksanakan kebijakan di bidang
ketahanan pangan dan pertanian.

Salah satu mandat strategis dinas adalah mendorong pemanfaatan
lahan pekarangan dan ruang terbuka untuk kegiatan budidaya tanaman yang
berorientasi pada peningkatan akses dan ketersediaan pangan bagi
masyarakat kota. Upaya ini sejalan dengan tema PKN Tingkat Il Angkatan XXI
Tahun 2025, yaitu penguatan kepemimpinan birokrasi yang inovatif untuk
mewujudkan Sumatera Selatan sebagai pusat ketahanan ekonomi. Melalui
proyek perubahan Strategi optimalisasi pemanfaatan ruang terbuka hijau
(RTH) untuk tanaman produktif di Kota Palembang melalui Gerakan Kota
Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU) sejalan dengan ASTA
CITA Presiden Republik Indonesia yang menekankan pembangunan
berkelanjutan, peningkatan kualitas hidup, dan ketahanan pangan nasional.
Melalui kegiatan penghijauan dan budidaya tanaman buah di perkotaan,
GERTAMBU mendukung cita-cita Presiden untuk mewujudkan masyarakat
yang sehat, mandiri, dan produkitif, sekaligus menjaga kelestarian lingkungan
hidup.

Program ini berkontribusi pada penguatan ketahanan pangan lokal,
pengurangan dampak perubahan iklim, dan pemberdayaan masyarakat
sesuai arah pembangunan nasional yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan
demikian, GERTAMBU merupakan implementasi nyata dari visi nasional
dalam meningkatkan kualitas lingkungan dan kesejahteraan rakyat melalui

pendekatan yang ramah lingkungan dan partisipatif.



B. Tujuan Proyek Perubahan

Tujuan proyek perubahan “Optimalisasi Pemanfaatan Ruang Terbuka
untuk Tanaman Produktif di Kota Palembang” meliputi:
1. Tujuan Jangka Pendek

Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU)
jangka pendek bertujuan untuk membangun landasan yang kuat dalam
mewujudkan kota yang hijau, produktif, dan berketahanan pangan. Tahap
awal ini difokuskan pada pembentukan struktur kelembagaan, penyusunan
regulasi, serta penguatan koordinasi antar pihak yang terlibat. Melalui kegiatan
rapat internal dan koordinasi dengan para pemangku kepentingan, program
ini diharapkan mampu menciptakan kesamaan persepsi, komitmen, serta
sinergi antar instansi dan masyarakat dalam mendukung gerakan menanam
tanaman buah di lingkungan perkotaan. Selain itu, penyusunan dan
penetapan Surat Keputusan (SK) dan Standar Operasional Prosedur (SOP)
GERTAMBU bertujuan memberikan dasar hukum dan pedoman pelaksanaan
yang jelas, sehingga seluruh kegiatan dapat berjalan secara terarah dan
terukur.

Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan pada tahap ini juga memiliki
tujuan penting, yaitu meningkatkan pemahaman serta partisipasi masyarakat
terhadap gerakan menanam tanaman buah. Puncak dari pelaksanaan jangka
pendek ini diwujudkan melalui aksi penanaman 500 batang tanaman buah di
berbagai lokasi di Kota Palembang sebagai bentuk nyata implementasi
program. Setelah kegiatan ini, dilakukan evaluasi jangka pendek untuk menilai
efektivitas pelaksanaan, sekaligus menjadi bahan perbaikan dalam tahapan
berikutnya.

2. Jangka Menegah

Pelaksanaan program jangka menengah GERTAMBU pada tahun
2026 bertujuan untuk memperkuat kerja sama lintas sektor, meningkatkan
kapasitas masyarakat, serta memperluas kegiatan penanaman tanaman buah
di Kota Palembang. Melalui penandatanganan perjanjian kerja sama (MoU)
dengan instansi vertikal dan badan usaha, program ini diharapkan
memperoleh dukungan sumber daya dan pendampingan teknis yang lebih

kuat. Kegiatan pelatihan budidaya pertanian perkotaan (urban farming)
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dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
dalam menanam serta merawat tanaman buah di lingkungan perkotaan.
Selain itu, dilakukan penanaman 5.000 batang tanaman buah sebagai

bentuk pengembangan dari tahap sebelumnya, guna memperluas area hijau
produktif dan memperkuat ketahanan pangan lokal. Pada akhir periode,
dilaksanakan evaluasi jangka menengah untuk menilai capaian program dan
menjadi dasar perencanaan tahap jangka panjang. Secara keseluruhan, tahap
ini bertujuan memperkuat kolaborasi, kapasitas, dan keberlanjutan gerakan
menanam buah di Kota Palembang.
3. Jangka Panjang

Tahap jangka panjang program GERTAMBU (Gerakan Kota
Palembang Menanam Tanaman Buah) bertujuan untuk memperkuat dasar
hukum, memperluas pelaksanaan penanaman, dan memastikan
keberlanjutan program. Fokus utama kegiatan meliputi penyusunan Peraturan
Wali Kota (Perwali) tentang GERTAMBU sebagai landasan hukum
pelaksanaan gerakan secara permanen, penanaman 5.000 batang tanaman
buah di Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebagai wujud nyata pengembangan
kawasan hijau produktif, serta evaluasi berkala setiap tiga bulan untuk
memantau capaian dan efektivitas program.

Secara keseluruhan, tujuan jangka panjang ini adalah untuk
melembagakan GERTAMBU sebagai kebijakan daerah yang berkelanjutan,
memperluas manfaat lingkungan dan sosial ekonomi, serta mewujudkan Kota

Palembang yang hijau, produktif, dan berketahanan pangan.

C. Manfaat Proyek Perubahan
1. Nilai Ekonomis
Strategi optimalisasi pemanfaatan ruang terbuka hijau (RTH) untuk
tanaman produktif di Kota Palembang memiliki potensi besar dalam
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat dan kota secara
keseluruhan. Dengan mengubah sebagian fungsi RTH menjadi lahan
produktif yang dimanfaatkan untuk budidaya tanaman pangan. Dimana
secara ekonomi dari tanaman produktif di RTH, seandainya Kota

Palembang ditanami buah-buahan maka setelah umur 3-4 Tahun akan



menghasil sebanyak 50.000 kg buah/ Tahun/ 5.000 btg, jika harga
perkilogramnya dengan harga Rp. 25.000,- maka dalam satu tahun
tanaman buah-buahan sebanyak 5.000 batang akan menghasilkan Rp.
125.000.000,-

Penerima Manfaat

Strategi optimalisasi pemanfaatan ruang terbuka hijau (RTH) untuk
tanaman produktif di Kota Palembang memberikan dampak luas bagi
berbagai kelompok masyarakat di Kota Palembang. Penerima manfaat
utama dari inisiatif ini adalah masyarakat lokal yang tinggal di sekitar RTH,
yang dapat secara langsung mengakses lahan untuk budidaya tanaman
produktif. Melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan pertanian kota mereka
tidak hanya memperoleh hasil panen untuk konsumsi pribadi, tetapi juga
membuka peluang ekonomi baru melalui penjualan produk pertanian, baik
secara individu maupun dalam bentuk usaha bersama.

Petani kota dan kelompok tani lokal menjadi salah satu aktor penting
dalam pelaksanaan strategi ini. Mereka memperoleh manfaat berupa
perluasan lahan tanam, peningkatan kapasitas melalui pelatihan, serta
dukungan dalam pengelolaan dan pemasaran hasil panen. Tidak kalah
penting, ibu rumah tangga dan kelompok perempuan juga memperoleh
ruang pemberdayaan, terutama dalam pengelolaan kebun, produksi
olahan hasil panen, dan pengembangan ekonomi rumah tangga.

Proyek perubahan ini memiliki nilai strategis tidak hanya dalam
konteks pembangunan lokal, tetapi juga sebagai bagian dari kontribusi
nyata terhadap pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan
(Sustainable Development Goals/SDGs). Pemerintah daerah Kota
Palembang melalui program optimalisasi pemanfaatan ruang terbuka
hijau (RTH) untuk tanaman produktif telah mengambil langkah proaktif
dalam mewujudkan pembangunan kota yang inklusif, berketahanan, dan
berkelanjutan. Secara langsung proyek ini mendukung SDGs nomor 2
(Tanpa Kelaparan), dengan memperkuat ketahanan pangan lokal melalui
pemanfaatan lahan tidur dan ruang terbuka hijau sebagai media tanam.

Hal ini memungkinkan peningkatan akses masyarakat terhadap sumber



pangan yang sehat dan terjangkau, serta membuka peluang ekonomi bagi

kelompok tani kota dan komunitas urban farming.

D. Ruang Lingkup Proyek Perubahan

Ruang lingkup proyek perubahan ini mencakup kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi awal terhadap strategi optimalisasi pemanfaatan
Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota Palembang untuk budidaya tanaman
produktif yang berkelanjutan. Proyek perubahan ini di dilaksanakan oleh Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Palembang. Dengan batasan
pelaksanaan jangka pelaksanaan dibagi beberapa priode yaitu waktu priode
jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Lokasi penanaman
akan di laksanakan di beberapa tempat yaitu titik nol Kota Palembang,
perbatasan Kota Palembang dengan Kabupaten lain, pulau-pulau taman,
ruang publik dan ruang terbuka hijau di sepanjang kota Palembang.

Proyek perubahan ini melibatkan OPD terkait, Camat, Lurah, LSM
permerhati lingkungan, media, kelompok masyarakat (RT/RW, PKK, Karang
taruna) dan seluruh Masyarakat Kota Palembang. Dan kegiatan yang
dilakukan dalam proyek perubahan antara lain identifikasi dan pemetaan
lokasi RTH potensial, koordinasi dengan stakeholder, Sosialisasi program
kepada Masyarakat dan pelaksanaan kegiatan pemanfaatan Ruang Terbuka
Hijau (RTH).

Optimalisasi Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau untuk Tanaman
Produktif di Kota Palembang diharapkan Kota Palembang mampu
menciptakan sistem pertanian perkotaan yang produktif, berkelanjutan, dan
ramah lingkungan, serta juga dapat memberikan beberapa manfaat yang
singnifikan antara lain mendorong peningkatan produktivitas lahan dan
menghasilkan komoditas tanaman pangan buah-buahan segar yang memiliki
nilai jual tinggi, memenuhi asupan gizi bagi Masyarakat dan juga memberikan

peluang peningkatan pendapatan bagi petani kota.



A.

BAB Il
RENCANA PROYEK PERUBAHAN

Analisis Masalah

Dalam upaya mengembangkan strategi optimalisasi pemanfaatan

lahan terbuka hijau untuk tanaman produktif di Kota Palembang, terdapat

beberapa permasalahan yang perlu diidentifikasi secara sistematis agar solusi

yang diambil dapat tepat sasaran dan berkelanjutan. Untuk mengetahui isu-

isu strategis dalam pemanfaatan lahan produktif di Kota Palembang dilakukan

melalui kegiatan Brainstorming dan Focus Group Discussion (FGD). Isu

strategis atau permasalahan yang mengemuka dan berhasil diinventarisir saat

ini,adapun permasalahan-permasalahan tersebut antara lain:

a)

b)

Belum optimalnya pemanfaatan ruang terbuka hijau untuk tanaman
produktif di Kota Palembang, dimana lahan terbuka di lingkungan
permukiman, fasilitas umum, dan area publik banyak yang tidak
dimanfaatkan secara optimal dan hanya dibiarkan kosong atau ditanami
vegetasi tidak produktif. Dimana berdasarkan Undang-Undang
No.26/2007 tentang RTH, setiap kota wajib memiliki RTH
sekurang-kurangnya 30 % dari luas wilayah. Dengan luas Kota
Palembang sekitar 40.000 hektare, idealnya RTH harus mencapai 12.000
hektare. tapi berdasarkan data Pemerintah Kota Palembang dan aktivis
lingkungan menyebutkan luas RTH saat ini baru sekitar 3.600-3.800 ha,
yaitu sekitar 9—10% dari wilayah kota diperkuat juga dengan laporan
Bappeda per Oktober 2024 menunjukkan capaian RTH sekitar 12%,
masih jauh dari target nasional sebesar 30%.

Masih tingginya ketergantungan terhadap pasokan pangan dari luar
kota/provinsi menjadi salah satu tantangan utama dalam upaya
mewujudkan kedaulatan pangan di daerah. Ketergantungan ini
mencerminkan belum optimalnya pemanfaatan potensi sumber daya
lokal, baik dari sisi produksi, distribusi, maupun pengolahan hasil
pertanian. Kondisi ini membuat daerah sangat rentan terhadap fluktuasi

harga, gangguan distribusi, serta krisis pasokan yang disebabkan oleh
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faktor eksternal seperti cuaca ekstrem, gangguan transportasi, atau
gejolak ekonomi. Hal ini bisa dilihat dari Inflasi di Kota Palembang masih
berfluktuatif, dimana tingkat inflasi di Kota Palembang mengalami

perubahan yang signifikan dari waktu ke waktu, dapat di lihat pada

Gamabar 1:

Gambar 1. Laju Inflasi di Kota Palembang 2024
Sumber: BPS Kota Palembang

c) Berkurangnya petani dimana regenerasi petani muda rendah merupakan
fenomena berkurangnya jumlah petani menjadi persoalan serius dalam
sektor pertanian nasional. Rendahnya minat generasi muda untuk
melanjutkan profesi sebagai petani menunjukkan lemahnya proses
regenerasi, yang jika tidak segera diatasi dapat mengancam keberlanjutan
produksi pangan di masa depan. Rendah minat pekerjaan disektor bidang

pertanian dapat di lihat pada Gambar 2.
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Gambar 2: Jumlah generasi petani muda di Kota Palembang menurut jenis
pekerjaan berdasarkan jenis kelamin (2018-2023)
Sumber : Palembang dalam Angka, Badan Pusat Statistik



d) Berkurangnya lahan pertanian di perkotaan, dimana peningkatan jumlah
penduduk merupakan salah satu tantangan utama dalam pembangunan
perkotaan, termasuk di Kota Palembang. Pertumbuhan penduduk yang
terus berlangsung setiap tahun menyebabkan tingginya tekanan terhadap
kebutuhan lahan, khususnya untuk keperluan perumahan dan
infrastruktur pendukung dengan fenomena ini secara langsung
mengancam keberadaan area hijau yang berperan penting dalam
menjaga keseimbangan ekosistem kota. Kota Palembang menunjukkan
tren pertumbuhan jumlah penduduk yang stabil setiap tahun dari 1,67 juta
(2020) ke 1,80 juta (2024) pencapaian kenaikan sekitar 130 ribu jiwa
dalam empat tahun dengan laju rata-rata pertambahan penduduk
diperkirakan berkisar antara 1,25% per tahun, laju pertumbuhan penduduk

dapat di lihat pada Gambar 3;

Laju Pertumbuhan Penduduk

2025 1.900.000
- [ 1.800.000
2020 l [ ] . l 1.700.000
2015 ] 1.600.000
1 2 3 4 5
EE Tahun Jumlah Penduduk

Gambar 3. Laju Pertumbuhan Penduduk Kota Palembang
Sumber : BPS Kota Palembang, 2024

Berkurangnya luas lahan pertanian di Kota Palembang dapat di lihat
pada Gambar 4;

Luas Lahan Pertanian
5.000,00

4.000,00
3.000,00
2.000,00
1.000,00

0,00
2019 2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 4 : Luas Lahan pertanian di Kota Palembang
Sumber : Dinas Ketahan Pangan dan Pertanian Kota Palembang, 2024
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Setelah isu yang telah tersusun, maka dilakukan analisis isu

menggunakan metode ASTRID (Aktual, Spesifik, Transformasi, Relevan,

Inovatif, dan dapat dilaksanakan), sebagaimana diuaraikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Isu Menggunakan Metode ASTRID

A

(15)

2 3
Belum optimalnya
pemanfaatan lahan
terbuka menjadi lahan 14
produktif di Kota
Palembang
Masih tingginya
ketergantungan
terhadap pasokan 12
pangan dari luar
kota/provinsi

Berkurangnya petani

dimana regenerasi

muda sudah tidak 12
tertarik untuk

berusahatani.

Berkurangnya lahan 11
pertanian di perkotaan

Dari isu yang mengemuka dan

(10)

R |

(15)  (20)
6 T

12 19
10 43

1 14
12 12
dilakukan

D

(30)

8

28

26

27

25

91

74

81

75

analisis

100

dengan

menggunakan metode ASTRID, didapatkan bahwa nilai tertinggi adalah isu
nomor urut 1 (satu) total nilai sebesar 91 yaitu; BELUM OPTIMALNYA
RUANG TERBUKA HIJAU UNTUK TANAMAN PRODUKTIF DI KOTA

PALEMBANG

Untuk mengetahui penyebab masalah atau isu strategis yang ada

dilakukan analisis dengan menggunakan pendekatan FishBone dapat di lihat

pada Gambar 5.
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Machine

(Teknongi/Masin
- (Material)
Man (Manusia
(3) Tidak tersedianya metode

urban farming untuk tawaman 44 pemanfaatan
i perkotaan

(5) Lahan Yerbuka lebih diprioritaskan untuk
pembangurian infrastruktur atau permukiman,

(8) Tidak ada kebijakan khusus yang
mendorong pemanfaatan lahan terbuka
hijau untuk tanaman produktif

(7) Tidak ada jaminan pasar bfigi hasil (5) Lokasi lahan tidak semua cocok
produksi tanaman segar untuk jenis tanaman tertentu.

Method
(Metode) Environment

Gambar 5. Model Analisis Penyebab Masalah dengan Fishbone

Berdasarkan Gambar FishBone di atas dapat diketahui bahwa

penyebab dari BELUM OPTIMALNYA PEMANFAATAN RUANG TERBUKA
HIJAU UNTUK TANAMAN PRODUKTIF DI KOTA PALEMBANG adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Kurangnya petani atau masyarakat yang berminat mebudidayakan
tanaman diperkotaan, dimana kurangnya minat masyarakat untuk
membudidayakan tanaman di wilayah perkotaan menjadi tantangan
tersendiri dalam upaya mendorong ketahanan pangan berbasis local;
Rendahnya pengetahuan tentang tehnik budidya tanaman dilahan
terbatas perkotaan; Rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai
teknik budidaya tanaman di lahan terbatas perkotaan menjadi salah satu
hambatan utama dalam pengembangan pertanian urban farming;

Tidak tersedianya metode urban farming yang sesuai untuk budidaya
tanaman buah karena sebagian besar metode pertanian kota yang
berkembang saat ini lebih berfokus pada tanaman sayuran daun atau
tanaman jangka pendek lainnya. Padahal tanaman buah memerlukan
pendekatan budidaya yang berbeda baik dari segi teknik, media tanam,
hingga pemeliharaan jangka Panjang;

Pemanfaatan RTH untuk tanaman produktif seharusnya menjadi solusi

nyata, namun salah satu hambatan utama dalam optimalisasi ini adalah
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5)

6)

7

8)

kurangnya pemetaan lahan potensial. Tanpa pemetaan yang jelas, sulit
untuk mengetahui mana saja lokasi yang layak dan sesuai untuk dijadikan
kawasan budidaya, terutama untuk pertanian urban seperti tanaman buah,
sayuran, atau obat-obatan. Akibatnya banyak lahan kosong dibiarkan
tidak termanfaatkan atau malah beralih fungsi tanpa arah yang jelas;

Di tengah pesatnya urbanisasi Kota Palembang menghadapi tantangan
dalam mengelola ruang terbuka hijau (RTH) secara berkelanjutan. Meski
memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai lahan budidaya
tanaman produktif, pemanfaatan RTH masih jauh dari optimal. Salah satu
kendala paling krusial adalah prioritas penggunaan lahan yang lebih
condong pada pembangunan infrastruktur dan permukiman. Dalam
berbagai kasus, lahan terbuka yang seharusnya bisa dikembangkan untuk
pertanian kota malah dialihnfungsikan menjadi bangunan komersial, jalan,
atau kompleks perumahan. Ketidakseimbangan ini tidak hanya
mengancam ketersediaan ruang hijau, tetapi juga memperkecil peluang
penguatan ketahanan pangan lokal;

Pertanian kota di Palembang masih berfokus pada tanaman semusim atau
sayuran daun. Tanaman buah yang membutuhkan teknik khusus seperti
tabulampot, vertical orchard, atau greenhouse belum banyak
dikembangkan karena keterbatasan pengetahuan dan sarana pendukung.
Dan perlu disadari bahwa tidak semua lokasi lahan cocok untuk semua
jenis tanaman, faktor-faktor seperti intensitas cahaya matahari, drainase,
jenis tanah, hingga paparan polusi menjadi penentu keberhasilan
budidaya;

Masalah non-teknis yang juga menjadi hambatan serius adalah tidak
adanya jaminan pasar bagi hasil produksi tanaman segar. Banyak
masyarakat ragu memulai budidaya karena khawatir hasil panen tidak
terserap oleh pasar. Ketidakpastian ini berdampak pada rendahnya minat
masyarakat dalam mengelola lahan RTH secara produktif. Tanpa
dukungan pasar, usaha pertanian perkotaan sulit berkelanjutan;
Tidaknya adanya kebijakan khusus yang secara tegas mendukung atau
mendorong pemanfaatan RTH sebagai lahan budidaya tanaman.

Ketiadaan regulasi ini juga menyebabkan kurangnya sinergi antarinstansi

12



pemerintah, lemahnya dukungan pendanaan, serta minimnya
perlindungan hukum terhadap praktik urban farming di lahan terbuka kota.
Tanpa kebijakan yang berpihak, potensi RTH untuk menjadi ruang
produktif akan terus terhambat dan berisiko tergeser oleh alih fungsi lahan
untuk kepentingan lain.

Dampak yang akan terjadi apabila isu strategis ini tidak segera diatasi,

yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Minimnya minat masyarakat atau petani untuk membudidayakan tanaman
di lahan perkotaan menjadi salah satu kendala utama dalam
pengembangan pertanian kota. Kondisi ini mengakibatkan banyak lahan
terbuka hijau yang berpotensi tidak termanfaatkan secara produktif;
Teknik budidaya yang tepat sesuai kondisi lahan terbatas potensi besar
pertanian kota akan terbuang dan berdampak negatif bagi ketahanan
pangan serta lingkungan di wilayah perkotaan;

Tidak tersedianya metode Urban Farming untuk tanaman perkotaan
menyebabkan rendahnya produktivitas pertanian perkotaan;

Kurangnya pemetaan lahan potensial menyebabkan peluang
pemanfaatan lahan terbuka hijau secara produktif menjadi tidak terarah
dan tidak maksimal serta berdampak pada kegagalan perencanaan
program urban farming;

Ruang Terbuka Hijau RTH di wilayah perkotaan terus-menerus
diprioritaskan untuk pembangunan infrastruktur atau permukiman tanpa
mempertimbangkan fungsi ekologis dan produktifnya mengakibatkan
penurunan kualitas lingkungan hidup, seperti meningkatnya suhu udara
(efek pulau panas), berkurangnya resapan air hujan, hingga meningkatnya
risiko banijir;

Ketidaksesuaian antara jenis tanaman dengan kondisi lahan dapat
mengakibatkan penurunan hasil produksi secara signifikan, bahkan gagal
panen;

Menurunnya minat dan semangat masyarakat untuk menanam, karena
tidak adanya kepastian akan keberlanjutan usaha mereka. Akibatnya
pemanfaatan lahan terbuka hijau secara produktif maka akan muncul

ketergantungan masyarakat terhadap produk pangan dari luar;
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8) Tanpa arahan dan regulasi yang jelas, instansi terkait maupun masyarakat

tidak memiliki dasar hukum atau insentif untuk melakukan kegiatan

pertanian produktif di ruang terbukah hijau di kota yang menyebabkan

pengembangan urban farming tidak terencana dan tidak terintegrasi

dalam tata ruang kota.

B. Strategi Penyelesaian Masalah

1. Terobosan Inovatif

Seluruh penyebab yang menjadikan isu masalah tersebut selanjutnya

dianalisis menggunakan teknik SWOT, yaitu Strengths (Kekuatan), Weaknes

(Kelemahan), Opportunity (Peluang), Dan Threats (Ancaman).
b. Kekuatan ((Strengths)
1. Tersedia lahan terbuka yang belum dimanfaatkan secara optimal,
2. Adanya UU No. 26 Tahun 2007 tentang RTH dan program ketahanan

3.
4.

pangan.
Semangat sebagian masyarakat dalam berkebun

Potensi multifungsi tanaman buah, edukatif, dan ekologis.

c. Kelemahan (Weaknesses)

1.
2.

Rendahnya kesadaran dan pengetahuan teknis Masyarakat
Minimnya regulasi yang fokus pada pertanian tanaman segar di lahan
kota.

Keterbatasan akses terhadap bibit unggul, alat, dan teknologi

pertanian.

. Belum adanya sistem koordinasi antar-instansi dan pemangku

kepentingan secara terpadu.

d. Peluang (Oppurtunities)

1.

Kebutuhan akan ketahanan pangan lokal di tengah perubahan iklim

dan urbanisasi.

. Ketersediaan program CSR dan pendanaan lingkungan dari sektor

swasta untuk penghijauan produktif.

. Perkembangan tren urban farming dan green city yang bisa menjadi

daya tarik wisata edukatif.

. Peluang menciptakan lapangan kerja baru dan sumber pendapatan
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e. Ancaman (Threats)

1. Alih fungsi lahan terbuka yang terus meningkat.

2. Potensi vandalisme, pencurian, atau kerusakan tanaman di lahan
publik.

3. Ketidaksesuaian jenis tanaman segar dengan kondisi lingkungan
tertentu (drainase buruk, pencemaran, dll).

4. Kurangnya komitmen politik atau perubahan arah kebijakan saat
kepemimpinan daerah berganti.

5. Iklim dan kondisi tanah yang kurang cocok
Hasil analisis pemecahan masalah berdasarkan Kekuatan/Strengths

(S), Kelemahan/Weaknesses (W), Peluang/Opportunities (O) dan

Ancaman/Threats (T) adalah sebagaimana disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Strategi pemecahan masalah dengan analisis SWOT

Kekuatan (Strengths)
1. Tersedia lahan terbuka

Kelemahan (Weaknesses)
1. Rendahnya kesadaran dan

INTERNAL yang belum dimanfaatkan pengetahuan teknis
secara optimal, Masyarakat

2. Adanya UU No. 26 Tahun | 2. Minimnya regulasi yang
2007 tentang RTH dan fokus pada  pertanian
program ketahanan tanaman segar di lahan
pangan. kota.

3. Semangat sebagian | 3. Keterbatasan akses
masyarakat dalam terhadap bibit unggul, alat,
berkebun dan teknologi pertanian.

4. Potensi multifungsi | 4. Belum adanya  sistem
tanaman buah, edukatif, koordinasi antar-instansi

EKSTERNAL dan ekologis. dan pemangku kepentingan
secara terpadu.
Peluang (Oppurtunities) STRATEGI S-O STRATEGI W-O

1. Kebutuhan akan ketahanan
pangan lokal di tengah
perubahan iklim dan
urbanisasi.

2. Ketersediaan program CSR
dan pendanaan lingkungan
dari sektor swasta untuk
penghijauan produktif.

3. Perkembangan tren urban
farming dan green city yang
bisa menjadi daya tarik
wisata edukatif.

4. Peluang menciptakan
lapangan kerja baru dan
sumber pendapatan

1. Adanya dukungan untuk
menciptakan pilot project
pemanfaatan lahan
produktif di lingkungan
publik dan permukiman

2. Gunakan tren urban

farming dan ketahanan
pangan untuk menarik
dukungan CSR dan
program pemerintah.

3. Dorong komunitas lokal

untuk ikut serta dalam
pengembangan RTH
produktif berbasis tanaman
segar dengan pelatihan
dan pendampingan teknis

1. Atasi rendahnya
pengetahuan masyarakat
dengan penyuluhan dan
edukasi praktis tentang
penanaman tanaman
segar di lahan terbatas.

2. Kolaborasikan dengan
akademisi, LSM, dan
swasta untuk menyediakan
bibit, teknologi sederhana,
dan media tanam.

3. Rancang regulasi daerah
yang mendukung urban
farming dan beri insentif
bagi pelaku awal.

Ancaman (Threats)

1. Alih fungsi lahan terbuka
yang terus meningkat.

2. Potensi vandalisme,
pencurian, atau kerusakan
tanaman di lahan publik.

3. Ketidak sesuaian jenis
tanaman segar dengan
kondisi lingkungan tertentu
(drainase buruk,
pencemaran, dll).

4. Kurangnya komitmen politik
atau perubahan arah
kebijakan saat
kepemimpinan daerah
berganti.

5. Iklim dan kondisi tanah
yang kurang cocok

STRATEGI S-T

1. Gunakan kekuatan
regulasi dan dukungan
komunitas untuk menjaga
keberlangsungan proyek
dari alih fungsi lahan.

2. Pilih jenis tanaman yang
cepat berbuah dan adaptif
agar bisa memberikan
hasil lebih cepat dan
menarik minat masyarakat.

3. Buat sistem keamanan
dan pemeliharaan untuk
tanaman di ruang publik
agar tidak mudah rusak.

STRATEGI W-T

1. Bentuk tim lintas sektor
(pemerintah, warga,
swasta) untuk mengatasi
lemahnya koordinasi dan
mencegah kegagalan
perawatan.

2. Sosialisasikan manfaat
jangka panjang kebun
buah agar masyarakat
tidak hanya melihat hasil
instan.

3. Integrasikan program ini ke
dalam rencana
pembangunan daerah agar
tetap berjalan meskipun
terjadi pergantian
kebijakan.

Berdasarkan Tabel 2 di atas, diperoleh 12 (dua belas) alternatif

pemecahan masalah. 12 (dua belas) alternatif pemecahan masalah tersebut,
dipilih 5 alternatif pemecahan masalah utama, sebagai berikut:
1) Adanya dukungan pemerintah dengan Integrasi program urban farming

buah dalam RPJMD Kota (SO), Alternatif kegiatan ini muncul dengan
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2)

3)

4)

5)

pertimbangan strategi SO bahwa secara internal mempunyai kekuatan (S)
Adanya UU No. 26 Tahun 2007 tentang RTH dan program ketahanan
pangan, (O) yang ada secara eksternal yaitu Ketersediaan program CSR
dan pendanaan lingkungan dari sektor swasta untuk penghijauan
produktif;

Tersedianya sarana dan prasarana pendukung yang memadai untuk
pemanfaatan lahan RTH (SO), Alternatif kegiatan ini muncul dengan
pertimbangan strategi SO bahwa secara internal mempunyai kekuatan (S)
Tersedia lahan terbuka yang belum dimanfaatkan secara optimal, (O)
yang ada secara eksternal yaitu adanya Ketersediaan program CSR dan
pendanaan lingkungan dari sektor swasta untuk penghijauan produktif;
Adanya strategi optimalisasi pemanfaatan RTH untuk tanaman produktif
di Kota Palembang (ST), Alternatif kegiatan ini muncul dengan
pertimbangan strategi ST bahwa secara internal mempunyai kekuatan (S)
Adanya Potensi multifungsi tanaman buah, edukatif, dan ekologis (T) yang
ada secara eksternal yaitu Alih fungsi lahan terbuka yang terus meningkat;
Memaksimalkan pemberdayaan masyarakat dalam budidaya tanaman
segar di lahan perkotaan (WO), Alternatif kegiatan ini muncul dengan
pertimbangan strategi WO bahwa secara internal mempunyai kelemahan
(W) Minimnya regulasi yang fokus pada pertanian tanaman segar di lahan
kota (O) eksternal yaitu Perkembangan tren urban farming dan green city
yang bisa menjadi daya tarik wisata edukatif;

Adanya sistem koordinasi antar-instansi dan pemangku kepentingan
secara terpadu dalam pemanfaatan RTH (WT) Alternatif kegiatan ini
muncul dengan pertimbangan strategi WT bahwa secara internal
mempunyai kelemahan (W) Minimnya regulasi yang fokus pada pertanian
tanaman segar di lahan kota (T) yang ada secara eksternal yaitu
kurangnya komitmen politik atau perubahan arah kebijakan saat
kepemimpinan daerah berganti.
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Selanjutnya, dari 5 (lima) alternatif pemecahan masalah utama di atas,
akan dilakukan proyek perubahan berjudul “STRATEGI OPTIMALISASI
PEMANFAATAN RUANG TERBUKA HIJAU UNTUK TANAMAN
PRODUKTIF DI KOTA PALEMBANG” Hal ini dengan pertimbangan bahwa
ke lima (5) alternatif tersebut akan sangat efektif dilaksanakan mengingat

upaya mengoptimalisasi pemanfaatan RTH di Kota Palembang.

2. Pentahapan Proyek Perubahan

Proyek perubahan Strategi Optimalisasi Pemanfaatan Ruang Terbuka
Hijau (RTH) untuk Tanaman Produktif di Kota Palembang memiliki rencana
strategi yang akan dibagi dalam tiga pentahapan yaitu tahapan dalam Jangka
Pendek, Jangka Menengah dan Jangka Panjang. Dalam proyek perubahan
ini, milestone dibagi menjadi tiga fase penyelesaian yaitu fase perencanaan,
fase implementasi dan fase monitoring dan evaluasi dengan rincian sebagai
berikut;

Milestone Jangka Pendek
Tabel 3. Milestone yang akan dicapai melalui program jangka pendek

No Kegiatan dan Tahapan Waktu Out Put Evidence
1. Rapat intern dengan tim Minggu ke 4 bulan | v* Terlaksananya ¢ Undangan
a. Menyiapkan bahan dan Agustus 2025 koordinasi dengan o Daftar Hadir
koordinasi tim intern e Foto
b. Melaksanakan konsultasi Terwujudnya e Notulen
dan koordinasi presepsi dan e Surat
c. Membangun komitmen komitmen bersama Dukungan
bersama Tim intern
2 Rapat koordinasi dengan Minggu ke 4 bulan Terlaksananya e Undangan
Stakeholders Agustus 2025 koordinasi dengan e Daftar Hadir
a. Menyiapkan bahan stakeholders e Foto
konsultasi dan koordinasi Terwujudnya e Notulen
b. Melaksanakan konsultasi presepsi dan e Surat
dan koordinasi komitmen bersama Dukungan
c. Membangun komitmen Stakeholders
bersama
3 Membentuk Surat Keputusan| Minggu ke 1 bulan SK Tim pelaksana e Foto/ Video
Wali kota dan Surat Edaran September- Gerakan Kota Kegiatan
Wali Kota Palembang minggu ke 3 bulan Palembang o Notulen
Tentang (GERTAMBU) Oktober 2025 Menanam Tanaman
Buah (GERTAMBU)
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Pembentukan Tim Efektif Minggu Ke 1 bulan | SK Tim Efektif Gerakan Foto/ Video
Dinas Ketahanan Pangan September 2025 Kota Palembang Kegiatan
dan Pertanian Kota Menanam Tanaman Daftar Hadir
Palembang Buah (GERTAMBU) Notulen
a. Mempersiapkan dan

menyebarkan surat

undangan
b. Menyiapkan daftar hadir
c. Melaksanakan rapat
d. Pendokumentasian rapat
Penyusunan Standar Minggu Ke 1 bulan | v SOP yang ditanda Undangan

Operasional
a. Menyiapkan draft SOP

September 2025

tangani

Daftar Hadir
Foto

b. Melaksanakan rapat Kegiatan
pembahasan draft SOP
c. Reuvisi dratf SOP
d. Penandatanganan SOP
Sosialisasi SOP dan Minggu ke 2 bulan | v* Tersosialisasikannya Laporan
Rencana  Aksi Gerakan September 2025 SOP dan Rencana Dokumenta
Kota Palembang Menanam Aksi . )
Tanaman Buah ElAtan
(GERTAMBU)
Menyelenggarakan Minggu ke 3 bulan | Terlaksananya Banner
Sosialisasi Gerakan Kota September 2025 | Sosialisasi Gerakan Undangan
Palembang Menanam Kota Palembang Absensi
Tanaman Buah Menanam Tanaman Foto/Video
(GERTAMBU) Buah (GERTAMBU) Kegiatan
a. Menyiapkan bahan Laporan
sosialisasi Kegiatan
b. Menyiapkan Tim
c. Melaksanakan sosialisasi
Melaksanakan Penanaman | Minggu ke 3 bulan [Terlaksananya kegiatan Foto/Video
tanaman buah 500 batang September sampai [GERTAMBU sebanyak Kegiatan
buah Minggu ke 3 di Bulanf500 batang buah di Kota Laporan
Oktober 2025  |Palembang Kegiatan
Evaluasi Jangka Pendek Minggu ke 3 di Bulan| v Terlaksananya Foto/Video
Oktober 2025 evaluasi Kegiatan
Laporan
Evaluasi
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Milestone Jangka Menengah

Tabel 4. Milestone yang akan dicapai melalui program jangka menengah

No |[Kegiatan dan Tahapan Waktu Out Put Evidence
1. Melaksanakan Perjanjian| Januari s.d. Maret | Ditanda tanganinya e Foto/Video
Kerjasama dengan 2026 MoU dengan instansi Kegiatan
instansi vertikal dan vertikal dan badan- 3 Sur.at
kerjasama
badan-badan usaha badan usaha, e Laporan
Terbangunnya Kegiatan
kesepakatan para pihak
2. Mengadakan pelatihan- Januari s/d Juni | Terlaksananya kegiatan e Foto/Video
pelatihan budidaya 2026 budidaya pertanian di Kegiatan
p . e Laporan
pertanian di perkotaan perkotaan (Urban
4 p Kegiat
(Urban Farming) Farming) P
3. Melaksanakan Januari s/d Terlaksananya target e Laporan
penanaman sebanyak Desember 2026 | tertanam sebanyak 2.500 kegiatan
2.500 batang buah batang buah e Dokumentasi
4, Evaluasi Jangka Desember 2026 | Terlaksananya evaluasi e Foto/Video
Menengah Kegiatan
e Laporan
Evaluasi

Milestone Jangka Panjang

Tabel 5. Milestone yang akan dicapai melalui program jangka panjang

Kegiatan dan

Panjang

Setiap Tiga Bulan

No Tahapan Waktu Out Put Evidence
1. Penyusunan Peraturan | Januari s/d Juni | Tersusunnya PERWALI | e Draft Peraturan
Walikota Palembang 2026 Gerakan Kota Daerah
(GERTAMBU) Palembang Menanam GERTAMBU

Tanaman Buah
(GERTAMBU)

2. Melaksanakan Dimulai Awal Terlaksananya target e Laporan
penanaman tanaman Januari 2026 tertanam sebanyak Kegiatan
buah-buahan sebanyak 5.000 batang buah e Dokumentasi
5.000 batang di RTH Kegiatan

3. Evaluasi Jangka Dilaksanakan Laporan hasil evaluasi e Foto/Video

Kegiatan

e Laporan Evaluasi
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GLANRI ALUR PIKIR PROYEK PERUBAHAN

Regulasi dan
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2. Belum Optimalnya
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Ruang (RTRW)

1. Lemahnya Penegakan

Konsep RTH Produktif
3. Rendahnya Kesadaran
dan Partisipasi Publik

pelaksanaan Perda Tata

Gambar 6: Alur Pikir Rancangan Proyek Perubahan
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3. Rencana Strategi Marketing

1. Rapat intern dengan tim

2. Rapat koordinasi dengan Stakeholders

3. Membentuk Surat Keputusan Wali kota dan
Surat Edaran Wali Kota Palembang Tentang
(GERTAMBU)

4. Pembentukan Tim Efektif Dinas Ketahanan

Pangan dan Pertanian Kota Palembang

Penvusunan Standar Operasional

Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman
Buah (GERTAMBU)
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P2 L.uang Menanam Tanaman Buah
(GERTAMBU)
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4. Evaluasi Jangka Menengah

1. Penvusunan Peraturan Walikota Palembang
(GERTAMBU)

2. Melaksanakan penanaman tanaman buah-

buahan sebanvak 5.000 batana di RTH
3. Evaluasi Jangka Panjang
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Dalam strategi marketing, untuk memudahkan stakeholder mengingat

produk dari perubahan ini, maka perlu dibuat suatu Branding yang mudah

diingat dan melekat di hati pemangku kepentingan. Adapun branding proyek

perubahan ini dapat dilihat pada gambar berikut:

)

GERTAMBU

Gerakan Kota Palembang Menanam Buah

logo ini merepresentasikan kebersamaan,
semangat dan kegaiatan untuk menanam buah
khususnya di kota palembang

Icon semangat, kerjasama
dan bergerak bersama

P

icon kota palembang
yang melambangkan khas
kedaerahan

icon tangan menanam
dan berbag}

b
—~
P
E

-

)

icon buah yang melambangkan
fokus kegiatan dan gerakan

logo

Gambar 7. Branding Proyek Perubahan

Makna atau filosofi dari branding proyek perubahan ini adalah sebagai

berikut:



( (&

a. = LOQO INi merepresentasikan kebersamaan, semangat dan kegiatan

untuk menanam tanaman buah khususnya di Kota Palembang;

b. icon semangat Kerjasama dan bergerak bersama untuk
mewujudkan Kota Palembang yang memiliki RTH yang mimiliki

tanaman yang produktif;

C. @ Icon Kota Palembang yang melambangkan khas kedaerahan

yang merupakan kebanggaan Kota Palembang;

d. \ Gambar tangan menanam dan berbagi, dimana gerakan ini

melibat semua aspek sehingga terwujudnya tujuan proyek perubahan;

e. ) Icon buah yang melambangkan fokus kegiatan dan gerakan

menanam tanaman buah di RTH di Kota Palembang

a) Peta dan Analisis Stakeholder

Pengelompokan atas stakeholder yang beragam menjadi bagian
penting untuk kesuksesan suatu kegiatan. Berdasarkan hasil pemetaan
terhadap stakeholders yang akan mempengaruhi pelaksanaan proyek
perubahan dapat dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok stakeholders vyaitu
stakeholders internal, eksternal pemerintah dan eksternal non pemerintah.
Adapun peran dari masing- masing kelompok stakeholders tersebut
sebagaimana disajikan pada Tabel 6. Selain itu, jika dikaitkan dengan input,
proces, output, outcomes, benefit, dan impact dari suatu kegiatan maka
stakeholders dapat dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok stakeholders yaitu
stakeholder utama, stakeholder primer, dan stakeholder sekunder.
Stakeholder utama atau kunci yaitu stakeholder yang mempunyai pengaruh
besar atau sangat berpengaruh terhadap proyek perubahan. Stakeholder
primer yaitu stakeholder yang secara langsung dipengaruhi oleh proyek
perubahan, sedangkan Stakeholder sekunder yaitu stakeholder yang secara
tidak langsung dipengaruhi oleh proyek perubahan. Pengelompokan
stakeholder GERTAMBU berdasarkan kategori ini dapat dilihat pada Tabel
berikut;
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Tabel 6. Pemetaan peran stakeholders internal pemerintah, eksternal
pemerintah, dan eksternal non pemerintah

Stakeholder Internal

Kelompok Stakeholders Deskripsi Peran/Kontribusi
Stakeholders Internal Pemerintah
1. Sekretaris Dinas Ketahanan Pangan Memberikan dukungan, fasilitasi kegiatan dan melaksanakan proyek perubahan sseuai dengan
dan Pertanian Kota Palembang tugas dan fungsinya Menjadi Ketua Tim Sekretariat Tim Verifikasi
2. Kasubag  Umum dan Kepegawalan Memberikan dukungan, fasilitasi kegiatan dan melaksanakan proyek perubahan sesuai dengan
tugas dan fungsinya Menjadi Wakil Ketua Tim Sekretariat Tim Verifikasi

Memberikan dukungan, fasilitasi kegiatan dan melaksanakan proyek perubahan sseuai dengan

S s LR tugas dan fungsinya Menjadi Sekretaris Tim Efektif

Memberikan dukungan, fasilitasi kegiatan dan melaksanakan proyek perubahan sseuai dengan

4.  Kabid Tanaman Pangan den Hortiladtura tugas dan fungsinya Menjadi Ketua Tim Penyusunan SOP

5. . Memberikan dukungan, fasilitasi kegiatan dan melaksanakan proyek perubahan sseuai dengan
Kabid. Perkebunan . o ) B o
tugas dan fungsinya Menjadi Ketua Tim Sesialisasi, dan monitoring
6. - - . . .
i e e el Memberikan dul_(ungan, fgsw\!ta3| keglgtan dqn lmelgksanakan proyek perubahan sseuai dengan
tugas dan fungsinya Menjadi Ketua Tim Sosialisasi
7. R e St me e et Memberikan dul_(ungan, fasw\!tam keglgtan dan melaksa}nak_an proyek perubahan sseuai dengan
tugas dan fungsinya Menjadi Ketua Tim Desk Inventarisasi
8. h o ;
e T T e T Memberikan dul_(ungan, fasw\!ta5| keglgtan dan melaksanakan proyek perubahan sseuai dengan
tugas dan fungsinya Menjadi Ketua Tim Efektif
9. Bidang Perternakan dan Kesehatan Memberikan dukungan, fasilitasi kegiatan dan melaksanakan proyek perubahan sseuai dengan
Hewan tugas dan fungsinya Menjadi Ketua Tim Desk Inventarisasi
10. UPTD DKPP Kota Palembang Memberikan dul_(ungan, fasw\!tam keglgtan dqn _melgksanakan_prqyek perubahan sseuai dengan
tugas dan fungsinya Menjadi Ketua Tim Sesialisasi, dan monitoring
B Stakeholders Eksternal Pemerintah
1 Wali Kota Palembang Mendukung perencanaan dan implementasi proyek perubahan

Memberikan dukungan, arahan, masukan dan memberikan persetujuan (mentor) proyek

S e perubahan Menjadi Ketua Tim Verifikasi

3 Asisten Bidang Perekonomian dan Memberikan dukungan, arahan dan masukan terhadap proyek perubahan Menjadi
" Pembangunan Anggota Tim Verifikasi
Memberikan dukungan, arahan dan masukan terhadap proyek perubahan Menjadi
4. Asisten Pemerintahan dan Kestra Anggota Tim Verifikasi
5 Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Mendukung perencanaan dan implementasi proyek perubahan
" Kota Palembang Menjadi | r dalam Kegiatan Sosialisasi
6 Kepala Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Mendukung perencanaan dan implementasi proyek perubahan
" Provinsi Sumsel Menjadi Narasumer dalam Kegiatan Sosialisasi
7 Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Mendukung perencanaan dan implementasi proyek perubahan
* Provinsi Sumsel Menjadi Narasumer dalam Kegiatan Sosialisasi
8 Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Mendukung perencanaan dan implementasi proyek perubahan

Kota Palembang Menjadi Anggota Tim Verifikasi
Mendukung perencanaan dan implementasi proyek perubahan
Menjadi Anggota Tim Verifikasi
Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Mendukung perencanaan dan implementasi proyek perubahan
Ruang Kota Palembang Menjadi Anggota Tim Verifikasi

. Mendukung perencanaan dan implementasi proyek perubahan
13. Kadis DLHK Kota Palembang el e T Ve
Mendukung perencanaan dan implementasi proyek perubahan
Menjadi Anggota Tim Penyusunan SK
Membantu dalam implementasi

9. Kepala Bagian Tata Pemerintahan Kota Palembang

14. Kabag Hukum Setda Kota Palembang

15. Camat se-Kota Palembang

Membantu dalam implementasi

dan sosialisasi Menjadi Anggota Tim Verifikasi, Desk Inventarisasi, dan Sosialisasi
Mendukung perencanaan dan implementasi proyek perubahan

Menjadi Anggota Tim Verifikasi, Desk Inventarisasi, dan Sosialisasi

16 Lurah se-Kota Palembang

17 Kepolisian, TNI, dan Kejaksaan
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Stakeholder Eksternal Non-Pemerintah
Mendukung dan membantu implementasi proyek perubahan Menjadi
[ekolls et Anggota Tim Verifikasi, Desk Inventarisasi, dan Sosialisasi
Menyediakan Informasi Menjadi Anggota Tim Verifikasi, Desk Inventarisasi, dan
Masyarakat

Sosialisasi

Perguruan Tinggi di Kota Palembang memiliki peran penting dalam
mendukung keberhasilan strategi optimalisasi pemanfaatan lahan untuk

Perguruan Tinggi Swasta tanaman buah-buahan. Keterlibatan institusi akademik menjadi penghubung
antara inovasi, pengembangan kapasitas, dan penerapan teknologi tepat
guna di Masyarakat.

Membantu pembentuk opini publik, menjadi media komunikasi antara pemerintah

Media dan rakyat, menjalankan fungsi pengawasan, hingga melakukan misi sosialisasi
untuk edukasi masyarakat, tentang proyek perubahan
LSM Mendukung, memfasilitasi dan membantu implementasi proyek Perubahan

TP PKK Mendukung, memfasilitasi dan membantu implementasi proyek Perubahan

D . Mendukung, memfasilitasi dan membantu implementasi proyek Perubahan
Darmawanita

b) Analisis Pemanfaatan Stakeholders

Pengelompokan stakeholders juga didasarkan pada penilaian besar

kecilnya pengaruh, keterlibatan serta kepentingan pada proyek perubahan.

Penjelasan masing-masing kelompok stakeholders diatas adalah sebagai
berikut:

a) Promoters (punya pengaruh dan kepentingan)

Memiliki kepentingan besar terhadap proyek perubahan dan juga
kekuatan untuk membantu membuatnya berhasil (atau
menggelincirkannya). Para stakeholder memberikan dukungan langsung
baik secara teknis maupun kebijakan, sehingga tanpa adanya dukungan
pihak stakeholder tersebut proyek perubahan ini dipastikan tidak dapat
dilaksanakan.

b) Latents (punya pengaruh dan punya kepentingan yang terpendam)

Tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat dalam proyek
perubahan, tetapi memiliki kekuatan besar untuk mempengaruhi proyek
perubahan jika mereka menjadi tertarik. Para stakeholder pada walaupun
tidak terlibat langsung dalam proses atau manfaat proyek perubahan
tetapi mempunyai kepentingan terhadap data, pengawasan dan/atau

laporan.
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c) Defender (punya kepentingan dan tidak punya pengaruh)

Memiliki kepentingan tinggi dan dapat menyuarakan dukungannya
dalam komunitas, tetapi kekuatannya kecil untuk mempengaruhi proyek
perubahan. Para stakeholder adalah calon pengguna produk perubahan
dan tidak memberikan dukungan secara langsung, namun saran dan
masukan dari stakeholder ini juga sangat membantu.

d) Apathetic (tidak punya pengaruh dan kepentingan)

Kurang memiliki kepentingan maupun kekuatan, bahkan mungkin
tidak mengetahui adanya proyek perubahan. Stakeholder tidak terlibat
sepenuhnya tetapi dibutuhkan terkait dengan sponsor/pendanaan pada
project perubahan meskipun pengaruhnya tidak terlalu besar.

Pemetaan pengaruh dan kepentingan dari stakeholders, dibagi

kedalam 3 (tiga) kelompok yaitu kelompok stakeholders internal, eksternal

pemerintah dan ekternal non pemerintah sebagaimana di uraikan pada Tabel
7,8 dan 9.

1) Stakeholders Internal

Tabel 7. Pemetaan pengaruh dan kepentingan stakeholders Internal

No | Stakeholders Influence Interest Posisi
(Pengaruh) | (Kepenting)
1. Sekretaris DKPP Kota Palembang A it Promotors
2. Kabid TPH Gz T Promotors
3. Kabid Perkebunan + + Promotors
4. Kabid Prasarana, Sarana dan Penyuluhan + + Promotors
5. Kabid Konsumsi dan Keamanan Pangan + + Promotors
6. Kabid Ketersediaan dan Distribusi Pangan + + Promotors
7. Kabid Peternakan dan Kesehatan hewan + + Promotors
8. Kasubag Umum & Kepegawaian + + Promotors
9. Kasubag Perencanaan + + Promotors
10. | Kepala UPTD Dinas Ketahanan Pangan A A Promotors
dan Pertanian
11. | UPT Dinas Ketahanan pangan Pertanian + + Promotors
Kota Palembang
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2) Stakeholders Eksternal Pemerintah

Tabel 8. Pemetaan Pengaruh dan Kepentingan Stakeholders Eksternal
Pemerintah
No | Stakeholders Influence Interest Posisi
(Pengaruh) | (Kepenting)
1. Wali Kota Palembang + - Latens
2. Wakil Wali Kota T - Latens
3. Sekda Kota Palembang + + Promotors
4. Asisten Ekonomi dan Pembangunan + + Promotors
5. Asisten Pemerintahan dan Kesra + - Latens
6. Kepala Dinas Tanaman Pangan dan + - Latens
Hortikultura Prov. Sumsel

7. Kepala BPN Kota Palembang + - Latens
8. Kepala BPKAD Kota Palembang + - Latens
9. Kepala Dinas PUPR Kota Palembang + - Latens
10. Kepala Dinas DLHK Kota Palembang + - Latens
11. | Kepala Dinas Pendidikan Kota Palembang + - Latens
12. Kepala Kadin KOMINFO + - Latens
13. Kepala KASAT POL PP il - Latens
14. Kecamatan se Kota Palembang + - Latens
15. Kelurahan se Kota Palembang + - Latens
16. | Darmawanita - + Defenders

3) Stakeholders Eksternal Non Pemerintah

Tabel 9. Pemetaan Pengaruh dan Kepentingan Stakeholders Eksternal Non

Pemerintah
No | Stakeholders Influence Interest Posisi
(Pengaruh) | (Kepenting)

1. Perusahaan importir buah-buahan - - Apathetics
2. LSM yang tidak terkait dengan lingkungan - S Apathetics
3. Petani - + Defenders
4. Ketua RW, RT - + Defenders
5. LSM (Organisasi pemerhati lingkungan) - 4 Defenders
6. Komunitas petani - + Defenders
7. Media - + Defenders
8. Organisasi tim penggerak PKK - + Defenders
9. Pengusagha Saprodi Pertanian - + Defenders

Adapun pengaruh dan kepentingan di antara semua stakeholder, baik

yang masuk dalam kategori promoters, latents, defenders, dan aphatetics

tergambar dalam kuadran sebagaimana disajikan pada Gambar 9;
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Latens

Gambar 8. Pemetaan Stakeholders

c) Strategi Komunikasi Stakeholders

Wali Kota Palembang Promotor
Wakil Wali Kota 1. Sekda Kota Palembang
Asisten Pemerintahan dan Kesra 2. Asisten Ekonomi dan Pembangunan
Kepala BPN Kota Palembang , Pengaruh+ | 3 Sekretaris DKPP (Promotor)
Kepala Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura A 4. Kabid TPH
Prov. Sumsel 5. Kabid Perkebunan
Kepala BPKAD Kota Palembang : .
Kepala Dinas PUPR Kota Palembang 6. Kab!d Prasarang, Sarana dan Penyuluhan
Kepala Dinas DLHK Kota Palembang 7. Kabid Konsumsi dan Keamanan Pangan
Kepala Dinas Pendidikan Kota palembang 8. Kabid Ketersediaan dan Distribusi Pangan
. Kabag Hukum Setda Kota Palembang 9. Kabid Peternakan dan Kesehatan hewan
. Kepala Dinas Inspektorat ;
. Kepala BKSDM Kota Palembang IR O C g el
Kepala DISHUB 11. Kasubag Perencanaan
: Kepala KASAT POL PP 12. Kepala UPTD Dinas Ketahanan Pangan dan
. Kepala Kadin KOMINFO Pertanian Kota Palembang
. Kecamatan se Kota Palembang 13. UPT Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian
. Kelurahan se Kota Palembang Kota Palembang
Lnterest - Interest>+
Defender
1. Petani
: 2. Ketua RW, RT, Karang Taruna
Apathetic , RT,
1. Importir buah-buahan 3. LSM (Organisasi pemerhati
2. LSM yang tidak terkait lingkungan)
) 4. Komunitas petani
dengan lingkungan 5. Media
6. Organisasi tim penggerak PKK
7. Darmawanita
8. Pengusaha bibit
9. Pengusaha Saprodi Pertanian
Vv
Pengaruh -

Untuk mendukung keberhasilan proyek perubahan ini, tidak lepas dari

peran para stakeholders, sehingga perlu menggunakan strategi yang tepat

untuk bisa mempengaruhi agar memberikan dukungan terhadap proyek

perubahan ini. Strategi komunikasi yang diterapkan dalam mempengaruhi

stakeholders antara lain sebagai berikut:
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Tabel 10. Strategi Komunikasi Stakeholders

Sekretaris Daerah Kota Palembang

Laporan Langsung, Penjelasan, Konsultasi,
Diskusi, Melaporkan Proses Pelaksanaan
secara kontinyu

Asisten Bidang Ekonomi Setda Kota
palembang

Konsultasi, Penjelasan dan Diskusi

Kabid TPH

Rapat Koordinasi, Penjelasan dan Diskusi

Kabid Perkebunan

Rapat Koordinasi, Penjelasan dan Diskusi

Kabid Prasarana, Sarana dan

Memberikan Laporan

Penyuluhan

Kabid Konsumsi dan Keamanan Memberikan Laporan

Pangan

Kabid Ketersediaan dan Distribusi Rapat Koordinasi, dan Diskusi
Pangan

Kabid Peternakan dan Kesehatan
hewan

Rapat Koordinasi, Penjelasan dan Diskusi

Kasubag Umum & Kepegawaian

Rapat Koordinasi, Penjelasan dan Diskusi

Kasubag Perencanaan

Memberikan Laporan

Kepala UPTD Dinas Ketahanan

Pangan dan Pertanian

Rapat Koordinasi, dan Diskusi

UPT Dinas Ketahanan
Pertanian Kota Palembang

pangan

Rapat Koordinasi, dan Diskusi

LATENS
Strategi Komunikasi yang digunakan untuk stakeholders kategori Latens adalah
berupa metode informatif (penjelasan), koordinasi serta komunikasi sehingga proyek
perubahan ini dapat diterima dan didukung tanpa ada pertentangan

Wali Kota Palembang

Laporan Langsung,
Konsultasi

Penjelasan dan

Wakil Wali Kota

Laporan Langsung,
Konsultasi

Penjelasan dan

Asisten Pemerintahan dan Kesra

Koordinasi, Komunikasi dan Penjelasan

Kepala Dinas Tanaman Pangan
Hortikultura Prov. Sumsel

dan | Koordinasi, Komunikasi dan Penjelasan

Kepala BPN Kota Palembang

Koordinasi, Komunikasi dan Penjelasan

Kepala BPKAD Kota Palembang

Koordinasi, Komunikasi dan Penjelasan

Kepala Dinas PUPR Kota Palembang

Koordinasi, Komunikasi dan Penjelasan

Kepala Dinas DLHK Kota Palembang

Koordinasi, Komunikasi dan Penjelasan

Kepala Dinas Pendidikan Kota palembang

Koordinasi, Komunikasi dan Penjelasan

Kepala Kadin KOMINFO

Koordinasi, Komunikasi dan Penjelasan

Kepala KASAT POL PP

Koordinasi, Komunikasi dan Penjelasan

Kecamatan se Kota Palembang

Koordinasi, Komunikasi dan Penjelasan

Kelurahan se Kota Palembang

Koordinasi, Komunikasi dan Penjelasan

APATHETIC
Strategi komunikasi yang digunakan untuk stakeholders Apathetic adalah berupa
sosialisasi, pemberian informasi yang informative dan persuasif, penjelasan sehingga
diharapkan dapat memberikan dukungan dan perhatian terhadap proyek perubahan

ni

Perusahaan importir buah-buahan

Sosialisasi, Pemberian Informasi, Penjelasan

LSM yang tidak terkait dengan
lingkungan

Sosialisasi, Pemberian Informasi, Penjelasan
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d) Mobilisasi Stakeholders

Perlu adanya upaya menggerakkan stakeholder di masing-masing agar

proyek perubahan bisa mencapai tujuan yang diharapkan. Upaya untuk

memobilisasi stakeholder dalam pelaksanaan proyek perubahan ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 11. Mobilisasi Stakeholder

No

Stakeholder

Upaya yang dilakukan

Promotor

. Meyakinkan bahwa proyek perubahan ini merupakan hal

. Melakukan komunikasi secara rutin dan melibatkan dalam

. Berkoordinasi secara intens dalam pelaksanaan proyek

. Meminta bantuan dalam menyelesaikan persoalan, kendalal

yang sangat diperlukan

proyek perubahan sehingga proyek dapat terlaksana dengan|
adanya dukungan yang penuh

perubahan

dan hambatan yang terjadi.

Defender

. Memberikan penjelasan tentang proyek perubahan yang
. Melakukan pendekatan dan koordinasi agar dapat terlibat

. Memberikan penjelasan bahwa proyek perubahan akan

akan dilakukan
dalam proses kegiatan

bermanfaat

Latens

. Memberikan informasi dan penjelasan tentang proyek
. Melakukan koordinasi dengan meyakinkan bahwa proyek

. Melakukan komunikasi efektif dan efisien agar dapat terlibat

perubahan yang akan dijalankan
perubahan akan bermanfaat

dalam kegiatan

Aphatetic

Membangun komunikasi secara kontinue dan menjelaskan
proyek perubahan serta manfaatnya

Memberikan motivasi agar turut terlibat dalam proyek
perubahan

Memberikan  pemahaman  tentang  arti penting dan
manfaat dari proyek perubahan.
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e)

Tata Kelola Proyek Perubahan

MENTOR
PROJECT e
LEADER
TIM POKJA | TIM POKJA I TIM POKJA Il TIM POKJA IV TIM POKJA V TIM POKJA
PERENCANAAN DATA DAN SOSIALISASI HUBUNGAN HUBUNGAN Vv
DAN TEKNOLOGI DAN PROMOSI MASYARAKAT ANTAR TIM
ADMINISTRASI INFORMASI LEMBAGA GERTAMBU
Gambar 9. Struktur Tata Kelola Proyek Perubahan
a. Mentor

Mentor proyek perubahan ini adalah H. Aprizal Hasyim, S.Sos, MM

yang menjabat sebagai Sekretaris Daerah Kota Palembang. Mentor

mempunyai tugas sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Memberikan bimbingan dan arahan dalam merumuskan atau
mengidentifikasi permasalahan yang krusial dalam organisasi terkait
dengan implementasi proyek perubahan.

Membantu memetakan milestone yang akan dilaksanakan dan rencana
jadwal pertemuan yang akan dilaksanakan.

Menjelaskan penyelesaian tugas dan memberikan kesepakatan serta
persetujuan atas dokumen proposal proyek perubahan yang diajukan oleh
project leader.

Memberikan dukungan penuh kepada project leader dalam
mengimplementasikan proyek perubahan.

Memberikan dukungan pelibatan OPD, pejabat struktural dan staf dalam

menyusun dan implementasi rancangan perubahan.
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7)

8)

9)

Memberikan bimbingan dalam mengidentifikasi dan menemukan solusi
permasalahan yang timbul.
Memberikan dukungan untuk memanfaatkan sumber daya yang ada
dalam implementasi proyek perubahan.
Berperan sebagai inspirator dalam melakukan inovasi-inovasi yang
diperlukan.
Coach

Coach proyek perubahan ini adalah Dr. Ir. Bambang Budhianto yang

merupakan Widyaiswara Ahli Utama pada Puslatbang LAN. Adapun tugas

Coach sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Memberikan bimbingan, petunjuk, koreksi dan monitoring serta
pengawasan dalam proses taking ownership dan laboratorium
kepemimpinan.

Memberikan dukungan dan bimbingan dalam merumuskan proyek
perubahan dan sebagai inspiratory dalam mengatasi kendala-kendala
yang tidak dapat diatasi oleh peserta dan bila diperlukan
mengkoordinasikannya dengan mentor.

Memberikan feedback terhadap kemajuan laporan implementasi yang
disampaikan peserta sesuai yang dijadwalkan.

Mengoreksi dan mengarahkan pemetaan agenda proyek perubahan yang
akan dilaksanakan dan rencana jadwal pertemuan yang akan
dilaksanakan.

Menjadi consuler dalam menumbuhkan inovasi peserta dalam
penyusunan dan pengimplementasian proyek perubahan.

Project Leader

Project Leader adalah Herly Kurniawan, S.Sos., MAP. sebagai Kepala

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Palembang selaku Peserta

Pelatihan Kepemimpinan Nasional (PKN) Tingkat Il Angkatan XXI Tahun 2025

yang mempunyai tugas sebagai berikut:

1)
2)

3)

Bertanggungjawab atas keberhasilan pelaksanaan Proyek Perubahan.
Mempersiapkan dan merencanakan sebelum pertemuan dengan Mentor
atau Coach.

Mengambil inisiatif dalam dialog dengan Mentor atau Coach.
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4)

5)
6)

7)

8)

9)

Menggalang komunikasi dan kesepakatan dengan stakeholder terkait
(internal maupun eksternal).

Membuat laporan kegiatan tahap Taking Ownership.

Melakukan eksekusi keseluruhan tahapan yang telah dirancang dalam
milestone dengan mendayagunakan seluruh sumber daya yang dimiliki.
Secara aktif melakukan diskusi melaporkan kemajuan implementasi
proyek perubahan kepada Mentor/Coach.

Mengacu kepada rumusan milestone dalam dokumen pelaksanaan
proyek sebagai dasar pencapaian target perubahan.

Menggerakan seluruh elemen stakeholder terkait (internal dan eksternal)

dalam mendukung seluruh tahapan implementasi perubahan.

10) Mengembangkan instrument monitoring dan melakukan perekaman

setiap kemajuan implementasi proyek perubahan.

11) Mengelola pendokumentasian kegiatan.

d.

Tim Efektif
Tim Efektif merupakan tim yang membantu project leader dalam

merealisasikan proyek perubahan mulai persiapan hingga tercapainya

kemanfaatan proyek perubahan sesuai dengan tahapan milestones yang

direncanakan. Tim Kerja terbagi dalam empat kelompok kerja yakni:

1)

2)

Tim Perencanaan dan Administrasi

a) Mengkoordinasikan perencanaan penyusunan Proyek Perubahan

b) Memastikan efisiensi pembiayaan untuk proyek perubahan

c) Membuat dokumen yang dibutuhkan dalam penyusunan program
yang mendukung pelaksanaan proyek perubahan.

d) Membuat Surat Keputusan tentang Susunan Tim Efektif Proyek
Perubahan

e) Mempersiapkan surat-surat internal dan eksternal yang dibutuhkan
dalam penyusunan proyek perubahan.

Tim Hubungan Masyarakat

a) Mendokumentasikan setiap proses kegiatan proyek perubahan dalam
bentuk dokumen tertulis, foto, voice dan video.

b) Melakukan sosialisisasi dukungan pelaksanaan proyek perubahan

melalui website, sosial media, dan media lainnya yang efektif.
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3) Tim Data dan Teknologi Informasi
a. Mengkoordinasikan dan Mengumpulkan data untuk kepentingan
proyek perubahan
b. Mengelola, mengontrol dan mengawasi Aplikasi Tanggap dapat
befungsi sebagaimana mestinya.
c. Mengelola dan mengolah data-data yang berkaitan dengan proyek
perubahan.
4) Tim Sosialisasi dan Promosi
a. Melakukan Sosialisasi Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman
Buah (GERTAMBU).
b. Melakukan Promosi Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman
Buah (GERTAMBU).
5) Tim Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU).
a. Melakukan semua Kegiatan Gerakan Kota Palembang Menanam
Tanaman Buah (GERTAMBU).

Proyek perubahan adalah “STRATEGI OPTIMALISASI
PEMANFAATAN RUANG TERBUKA HIJAU UNTUK TANAMAN
PRODUKTIF DI KOTA PALEMBANG” melalui Gerakan Kota Palembang
Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU)” adalah hal yang sangat penting
untuk dilakukan dalam upaya optimalisasi pemanfaatan RTH untuk tanaman
produktif di Kota Palembang. Rencana Strategi Marketing Proyek Perubahan
melalui (GERTAMBU) dilakukan di Kota Palembang dengan tujuan
mendorong transformasi RTH yang selama ini berfungsi sebagai area
konservasi menjadi kawasan produktif yang berdaya guna, tanpa
menghilangkan fungsi ekologisnya, sehingga diharapkan dapat mendukung
ketahanan pangan, pelestarian lingkungan, serta peningkatan kesejahteraan
masyaraka. Adapun strategi marketing yang yang digunakan untuk menarik
dukungan dari stakeholder dengan menggunakan Pendekatan product, place,
price, promotion dan customer (4P+1C) yaitu:
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a) Product; SK wali Kota, Surat edaran Wali kota Kerjasama dengan OPD,
Stakeholder, Masyarakat, terwujudnya (GERTAMBU)

b) Price; Partisipasi stakeholders dan Sponsorship

c) Place; Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kota Palembang

d) Promotion; Media Cetak (Koran lokal), Media Online (WhatsApp,
Instagram, Facebook, Tik Tok), RRI dan Poadcast melaluai canal
Youtube Spanduk, banner dan liftlet

e) Customer; Pemerintah Kota dan Masyarakat

‘ SK Wali Kota, Surat edaran Wali
‘ kota Kerjasama dengan OPD,

Stakeholder, Masyarakat,
terwujudnya (GERTAMBU)

Kota Palembang

Partisipasi stakeholders dan
Sponsorship

g

STRATEGI
OPTIMALISASI
PEMANFAATAN
RUANG TERBUKA
HUAU UNTUK
TANAMAN

Ruang Terbuka Hijau (RTH)
Kota Palembang

PRODUKTIF DI
KOTA

PALEMBANG
DENGAN
KEGIATAN
GERTAMBU) 4

e Media Elotronik Televisi dan

Promotion ‘ Radio, Media Cetak, Media
\ Online WhatsApp, Instagram,

Facebook, Spanduk

Pemerintah Kota dan Masyarakat
‘ Palembang

Gambar 10. Strategi Marketing Proyek Perubahan

C. Rencana Mata Pelatihan Pilihan Mendukung Proyek Perubaha
1. Manajemen Pemerintahan
Manajemen adalah proses mengarahkan dan menggerakkan
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya, seperti material, uang,
metode dan pasar untuk mencapai tujuan organisasi. Perbedaan
Pemerintah dan Pemerintahan, Pemerintah lembaga atau badan-badan

publik yang mempunyai fungsi melakukan upaya untuk mencapai tujuan
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negara, sedangkan pemerintahan berarti semua kegiatan lembaga atau
badan badan publik tersebut dalam menjalankan fungsinya untuk
mencapai tujuan negara. Manajemen pemerintahan adalah suatu proses
kegiatan melakukan tatakelola atau pengelolaan pemerintahan oleh
penguasa atau penyelenggara pemerintah dalam rangka mencapai tujuan
yang telah ditentukan, yaitu meningkatkan kesejahteraan rakyat.
2. Pembangunan Ekonomi Hijau

Pembangunan ekonomi hijau merupakan pendekatan yang
bertujuan untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
sambil melindungi lingkungan. Ini mengedepankan efisiensi sumber daya,
pengurangan emisi, dan perlindungan ekosistem. Untuk mewujudkan
pembangunan ekonomi hijau, kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta,
masyarakat sipil, dan akademisi sangat penting. pembangunan ekonomi
hijau bertujuan untuk menciptakan ekonomi yang tidak hanya
menguntungkan dari segi finansial, tetapi juga menjaga kelestarian
lingkungan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
3. Digital Skill Dalam Penyusunan Kebijakan

Keterampilan digital (digital skill) dalam penyusunan kebijakan
adalah kemampuan menggunakan teknologi digital untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan mengelola informasi yang relevan, serta merumuskan
dan menerapkan kebijakan yang efektif. Keterampilan ini sangat penting
dalam era digital karena teknologi terus berkembang dan mempengaruhi
berbagai aspek kehidupan, termasuk pemerintahan dan pembuatan
kebijakan. Kepemimpinan pada era digital saat ini menjadi kepemimpinan
yang bersifat strategis yang harus mampu menggerakan sumber daya

organisasi secara digital.

D. Rencana Strategi Pengembangan Kompetensi SDM dalam PP

Melalui proyek perubahan ini, kami ingin mengembangkan kompetensi
diri berkaitan Kepemimimpinan Kewirausahaan Manajemen Strategsi Sektor
Publik, Marketing Sektor Publik, dan kepemimpinan digital yang saat ini masih
belum maksimal. Adapun strategi pengembangan kompetensi diri tersebut
adalah dengan BELUM OPTIMALNYA RUANG TERBUKA HIJAU UNTUK
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TANAMAN PRODUKTIF DI KOTA PALEMBANG melalui Gerakan Kota
Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU) yang didalamnya ada
penggunaan teknologi informasi/digitalisasi. Selain itu, dengan adanya proyek
perubahan ini juga dapat meningkatkan kompetensi diri lainnya yang juga
masih sangat dibutuhkan. Rencana strategi pengembangan kompetensi

dalam adopsi proyek peruabahan sebagaimana dijelaskan dalam berikut ini:

Tabel 12. Rencana strategi pengembangan kompetensi dalam adopsi proyek

perubahan
Pihak Perubahan Kompetensi Yang S B
NO- | Terdampak dibutuhkan e
Kompetensi
1. Tim Pokja I: Kemampuan dalam memahami, | Klasikal : Minggu ke 4
Perencanaan menerapkan dan mengembangkan | Rapat & Diskusi Bulan
dan Administrasi | manajemen administrasi dalam Agustus
rangka menyiapkan dan 2025
melaksanakan proyek perubahan
2. Tim Pokja II: Kemampuan untuk menyiapkan | Klasikal: Minggu ke 1
Data dan perumusan kebijakan dan | Rapat & Diskusi Bulan
Teknologi mengembangkan IT guna Sepetember
Informasi simpilifikasi proses pelaporan dan
mensukseskan proyek perubahan
3. Tim Pokja lll: Kemampuan untuk memastikan | Klasikal: Minggu ke 1
Sosialisasi dan keberhasilan kegiatan GERTAMBU | Rapat & Diskusi - 2 Bulan
promosi dengan sosialisasi dan promosi September
yang efektif 2025
4. Tim Pokja IV : Kemampuan untuk memastikan | Klasikal: Minggu 2
Hubungan keberhasilan kegiatan GERTAMBU | Rapat & Diskusi Bulan
dengan dengan  bekerjasama  dengan September
Masyarakat masyarakat 2025
5. Tim Pokja IV : Kemampuan untuk memastikan | Klasikal: Minggu 2
Hubungan antar | keberhasilan kegiatan GERTAMBU | Rapat & Diskusi Bulan
lembaga dengan bekerjasama dengan pihak September
swasta, maupun pemerintah 2025
6. Tim Pokja V; Kemampuan untuk memastikan | Klasikal: Minggu 2
Pelaksanaan keberhasilan kegiatan GERTAMBU | Rapat, Koordinasi | Bulan
kegiatan dengan bekerjasama tim dan diskusi September
(GERTAMBU) s/d Minggu
2 Bulan
Oktber 2025

E. Pemetaan Sikap Perilaku Kepemimpinan dan Rencana Strategis

Pengembangan Diri

1. Hasil Self Asesment
Berdasarkan isian model asessment yang menggunakan perceptual

judgement (berbasis persepsi) terhadap perilaku-perilaku praktis seseorang di
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lingkungan kerja menjadi salah satu alternatif pendekatannya. Persepsi

penilaian memadukan penilaian dari peserta (selfassessment) dengan

penilaian dari atasan langsung (mentor), sebagai berikut:

Tabel 13. Pengolahan Gabungan Persepsi Penilaian

Komponhen Sub Komponen | Nilai Peserta| Nilai Mentor || Nilai Rata-Rata
Tanggung jawab 89 90 89,70
Komitmen 89 88 88,30
Kedisplinan 90 89 89,30,
Integritas | Kejujuran 90 89 89,30
Konsistensi 89 89 89,00
Pengambilan Keputusan 0 89 89,30
Rata-Rata 89,50 89,00 89,15
Kerjasama Internal a0 90 90,00
Kerjasama Eksternal 90 88 88,60
Kerjasama Komunikasi 89 89 89,00
Fleksibilitas 89 89 89,00
Komitmen dalam Tim 89 89 89,00
Rata-Rata 89,40 89,00 89,12
Pelayanan Publik 89 88 88,30
Adaptabilitas 89 20 89,70
Pengembangan orang lain 89 89 89,00
Mengelola "5 iantasi pada hasil 89 90 89.70
Perubahanf—— ;
Inisiatif a0 90 90,00
Rata-Rata 89,20 89,40 89,34
Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 89,37 89,13 89,20

Keterangan Kualifikasi

9.99-10
7-8.99
5-6.99
3-4.99
1-2.99

Istimewa

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang

Integritas/Komitmen (88,30)

Kerjama/Kerjasama
Eksternal (88,60)

Mengelola
perubahan/Pelayanan
public (88,30)

Memastikan jajaran tim atau pegawai
dilingkungan tugas untuk mampu konsisten
menjalankan tugas serta fungsi.

Membangun Kerjasama atau aliansi yang
sinergis dengan pihak eksternal dalam rangka
penyampaian target kerja.

Mampu memonitor, mengevaluasi
memperhitungkan dan mengantisipasi dampak
dari isu.
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2. Rencana Pengembangan Potensi Diri

Rencana pengembangan potensi diri untuk mengatasi gap antara

kompetensi peserta dengan kompetensi yang ingin difokuskan mentor

dipetakan dalam tabel berikut:

Tabel 14. Rencana Strategi Pengembangan Potensi Diri

N KomSpLobnen/ Hasil Pemetaaan sikap prilaku Strategi Pengembangan

0 Kepemimpinan Potensi Diri
Komponen

1. | Integritas/ v'Kemampuan  mempertahankan Mengidentifikasi nilai-nilai pribadi
Komitmen nilai kejujuran, tanggung jawab, yang selaras dengan etika kerja,

dar : akuntabilitas da_llam termasuk kejujuran dan integritas

menjalankan tugas serta menjaga . .

kepercayaan publik Membangun S|§tem kerja yang.

tugas hingga tuntas dan dipertanggungjawabkan.

menunjukkan  loyalitas  tinggi Melakukan audit internal atas

terhadap visi organisasi. pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab

2. | Kerjasama/ Membangun kerjasama atau aliansi Pengembangan strategi
Kerjasama yang sinergis dengan pihak kerjasama menentukan tujuan
External eksternal/ para pemangku dan sasaran bersama yang jelas

kepentingan dalam rangka fan dap_at dlul_(ur uptuk

: 3 . memastikan sinergi dalam
pencapaian target kerja organisasi. kerjasama.

(Kerjasama Eksternal) Menyusun rencana aksi bersama
yang rinci, termasuk peran dan
tanggung jawab masing-masing
pihak.

3. | Mengelola v/ Menyusun program Perencanaan dan antisipasi
Perubahan/ pengembangan kompetensi SDM mengembangkan berbagai
Pelayanan dalam jangka panjang, skenario masa depan dan
Publik melaksanakan manajemen rencana tanggap untuk setiap

pembelajaran, memberikan skenario.

evaluasi dan umpan balik dalam Mengidentifikasi dan mengelola
lingkup organisasi yang risiko yang mungkin timbul dari
dipimpinnya. (Pengembangan Diri isu jangka panjang dan

dan Orang Lain) perubahan politik.
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BAB Il
PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN

A. Capaian Pelaksanaan Tahapan Jangka Pendek
1. Rapat Intern dengan Tim

Dalam rangka mendukung pelaksanaan proyek perubahan Strateqgi
Optimalisasi Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau untuk Tanaman Produktif di
Kota Palembang telah dilaksanakan rapat internal bersama seluruh tim
pelaksana. Rapat ini dipimpin langsung oleh project leader, selaku Kepala
Dinas Ketahanan Pangan dan Pertaanian Kota Palembang dan dihadiri oleh
seluruh pejabat structural, Koordinator Penyuluh, KJF/Fungsional Ahli Madya
serta staf yang terlibat dalam tim pelaksana proyek perubahan yang pada hari
Rabu, tanggal 27 Agustus 2025, bertempat di ruang rapat Dinas Ketahanan
Pangan dan Pertanian Kota Palembang.

Pembahasan dalam rapat intern adalah langkah strategis yang
direncanakan dengan cara identifikasi dan pemetaan lokasi RTH yang
potensial untuk ditanami tanaman buah, Kolaborasi dan koordinasi lintas
sektor dengan dinas lain, sekolah, komunitas, dan pihak swasta, serta
penyusunan rencana persiapan, penanaman dan pemeliharaan tanaman
buabh.
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DAFTAR HADIR RAPAT
PEMERINTAH KOTA PALEMBANG

— _ ,DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERTANIAN HARUTANGGAL KAMIS / 23 AGUSTUS 2025
Jalan TP. H. Sotyar mplek RPY), Gandus, Pajembang. Sumatera Selatan PUKUL 08:00 3/d 12:00
Toiopon <o7i|)u|ss1 445554, Faksimile - (0711) 441651 ACARA RAPAT INTERN DENGAN TIM
= ove: dpeniapaibpiase.con PROJECT LEDER HERLY KURNIAWAN
JUDUL PROPER STRATEGI OPTIMALISASI PEMANFAATAN RUANG

Palembang, 26 Agusius 2028 TERBUKA HIJAU UNTUK TANAMAN PRODUKTIF DI

Nomor : 005/43% /DKPP-/2025

sifat Ponting

KOTA PALEMBANG
Hal Undangan Rapat Interm Dengan Tim (GERTAMBU) —

NAMA

Yot Havdasunt
A 5o vaor

Palembang

Sonueungan sengan skan diaksanakannya acara Rapa ntem Dangan Tim, maka dinarapkan [
Kepada Bapakiibu dapat mengikut acars tersebut b

fl,lca Surga & 5
Hari/ Tanggal : Rabu, 27 Agustus 2026 B nens a WCIF Kobn Palowbong
Waktu Pukul 08.00 5. 12:00 s svh\ﬁn_t.xu | kaeo T
Tompat : Ruang Rapat DKPP o Vin Do puspbs | v kpr Godwc
Demikian suratni kami sampaikan, atas perhatiannya Bapakibu, kami ucapkan torma kasi 10 | Ruamenclorm | Korkih fugp 77 adfits
1 arvl - \ca Lmpeb
Korte b B7PP Fy
ongl Dings Ketshanan Pangan L 3 0P Txtory ot
*f

FHerly Kumiawan, 5.S0s., MAP
Pombina-Utama Muda (IV/c)
NIP. 186912171990031008

NOTULEN RAPAT

\

m:ngyﬁn.m.u:
Pembehasan Rapat : Rapat Intern dengan Tim 196912171990031008

Hari/Tanggal : Rabu, 27 Agustus
2025 Waktu : 08.00 sid Selesai
Tempat : Ruang Rapat DKPP
Peserta Rapat  : 1. Kepala Dinas

2. Sekretaris Dinas
3. Kepala Bidang
4. Kasubang

Ringkasan Pembahasan

Rapat Intern dengan Tim Dinas
Palembang

an Pangan dan ian Kota

Kesimpulan :
Dlhnrnpkan dapa! terlibat secara aktif untuk

membantu dan
Tingkat #  yang
dilaksanakan ()Ill'l Pak Kadis yang berhubungan dengan Strategi
Optimalisasi Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau untuk Tanaman Produktif
di Kota Palembang:

Perlu segera sK Tim Efektif dengan
pembuatan Surat Keputusan dan Pokja untuk kegiatan tersebut;
Diharapkan ada kerjasama yang baik antar tim, sehingga setiap
anggota merasa dihargai dan berkontribusi dalam kegiatan Strategi
Optimalisasi Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau untuk Tanaman Produktif
di Kota Palemban

Setiap Ketua Pokja bertanggung jawab terhadap
penunjang anggota.

»

"

N

tupoksi dan

Notulen
' Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan

} Pertanian Kota Palembang

Nilsbyuliantina SP..,
NIP. 19760708?010012007

Herly Kurniawan, S.Sos. MAP
NIP. 19691217 1990031008

Gambar 11. Foto Kegiatan, Undangan, Daftar hadir dan Notulen Rapat

Intern dengan tim Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota
Palembang
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2. Pembentukan Tim Efektif Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota
Palembang

Sebagai bagian dari upaya mempercepat pencapaian tujuan strategis,
project leader membentuk Tim Efektif yang bertugas secara khusus dalam
mendukung pelaksanaan proyek perubahan. Pembentukan Tim efektif ini
dilaksanakan pada hari Kamis Tanggal 28 Agustus 2024 terdiri dari unsur-
unsur pegawai lintas bidang di lingkungan Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kota Palembang. Selanjutnya Tim efektif ini dibuatkan Surat
Keputusan Tim Efektif yang ditandatangani Kepala Dinas Keatahan Pangan
dan Pertanian Kota Palembang, dimana struktur tim efektif meliputi Tim Pokja
I: Perencanaan dan administrasi, Tim Pokja Il; Data dan teknologi informasi,
Tim Pokja Ill; Sosialisasi dan Promosi, Tim Pokja IV; Hubungan Masyarakat;
Pokja V Hubungan Antar Lembaga dan Tim Pokja VI: Tim GERTAMBU
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PEMERINTAH KOTA PALEMBANG

| DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERTANIAN

E
= Jalan TP. H. Sofyan Kenawas (Komplek RPH), Gandus, Palembang, Sumatera Selatan
= Telepon : (0711) 4415651, 445554, Faksimile : (0711) 441551
P

“fad

P ——"1 os-el : dipertag NOTULEN RAPAT
DAFTAR HADIR RAPAT
HARUTANGGAL . KAMIS, 28 AGUSTUS Pembehasan Rapat : Rapat Pembentuka Tim Efektif Strategi Optimalisasi
Nomor : 005/428.«/DKPP-1/2025 PUKUL : 08.00 J:l”sde-i i Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau untuk Tanaman Produktif
Siat  : pentng ACARA © RAPAT PEMBENTUKAN TIM E diiie R smbang
Hal : Undangan Rapat Pembentukan Tim Efektif (GER’ PROJECTLEDER KURNIA
JUDUL PROPER ; m:w OPHYAAANLIS ASI PE HarifTanggal : Rabu, 28 Agustus 2025
TERBUKA HUAU UNTUK TA} Waktu : 08.00 s/d Selesai
K  ALEMBAN Tempat : Ruang Rapat DKPP
Y, MR S Peserta Rapat : 1. Kepala Dinas
— 2. Sekretaris Dinas
No. NAMA JABATA/ 3. Kepala Bidang
di 4. Kasubang
Palembang 1. [wsni HMY“K;. Wahik  Pertuhuna 4. Staf Fungsional
3 5. Staf
2. |Nllo ol wa )
dengan akan acara Rapat Per 2an W‘A Ringkasan Pembahasan :
an dan Kota , maka dil —‘ o
mengikuti .cnmemm pada : g 4. Den “k &ﬁ.\( Kgrsmmtt Koordinasi dalam pembentukan Tim Efektif Strategi Optimalisasi Pemanfaatan Ruang
5 M- W leatrnn AP Terbuka Hijau untuk Tanaman Produktif di Kota Palembang melalui Gerakan Kota
Hari / Tanggal : Kamis, 28 Agustus 2025 ~ Ll 3 <u . P Tanaman Buah (GERTAMBU)
o [LI6s S & | FbiBnk Kam
Waktu : Pukul, 08:00 s.d Selesai = Kesimpulan :
Tempat : Ruang Rapat DKPP 7. | phA L 8 KIF Kokn £al 1. Diharapkan dapat terlibat secara aktif untuk membantu dan mendukung kegiatan
8. S\"u\ﬁ abiw L_“.g TV Pelatihan Kepimpinan Tingkat Il yang dilaksanakan oleh Pak Kadis yang
o ’ > > berhubungan dengan Strategi Optimalisasi Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau
Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatiannya Bapaki 8. Vs Oer 'JE“L “""")‘_E E’i untuk Tanaman Produktif di Kota Palembang melalui Gerakan Kota Palembang
10 forer "Orhll\ﬁ v/ Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU);
1 arvl - \gA v P b"— 2. Perlu segera dipersiapkan SK Tim efektif terkait kegiatan Strategi Optimalisasi
. - — = nreo Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau untuk Tanaman Produktif di Kota Palembang
Kerloh BPF melalui Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU);
P 3. Perlunya segera mempersiapkan SOP Gerakan Kota Palembang Menanam
? ‘l'ﬂ.(c:z Qefvt
i, PEMERINTAH KOTA PALEMBANG Tanaman Buah (GERTAMBU)
A N PERT ANI AN bj\ P‘“ﬁ 4. Diharapkan ada kerjasama yang baik antar tim, sehingga setiap anggota merasa
DINAS KETAHANAN PANGAN DA / dihargai dan berkontribusi dalam kegiatan Gerakan Kota Palembang Menanam
JLTP. H. Sofyan Kenawas (Komplek RPH) Gandus PR Tanaman Buah (GERTAMBUY);
B Sele J 5. Setiap koordinator tim efektif bertanggung jawab terhadap tupoksi dan penunjang

Telp. (0711)441551 - 445554 Fax. 0711 - 441551 _(e-mail:dp2k@gmail.com) Kota Palembang

KEPUTUSAN KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PEERTANIAN
KOTA PALEMBANG
No.521/ 90 /SK/DKPP/VIIL2025
TENTANG
PEMBENTUKAN TIM EFEKTIF
STRATEGI OPTIMALISASI PEMANFAATAN RUANG TERBUKA HIJAU UNTUK
TANAMAN PRODUKTIF DI KOTA PALEMBANG

nas Ketahanan Pangan
n Kota Palembang

—T N v YO anggota.
@ A (e

LAMPIRAN : KEPUTUSAN KEPALA DINAS
KETAHANAN PANGAN DAN
PERTANIAN KOTA PALEMBANG

TENTANG : PEMBENTUKAN TIM EFEKTIF
PROYEK PERUBAHAN  STRATEGI
OFTIMALISAST PEMANFAATAN LAHA
TERBUKA HIJAU UNTUK TANAMAN
PRODUKTIF DI KOTA PALEMBANG

N PERTANIAN KOTA PALEMBANG NOMOR :521/ 4o /SK/DKPP/VIII/2025
KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN DA! TANGGAL 29 Agustus 2025
Menimbang  : a. bahwa dalam rangka mendukung p Proyek P han yang No | Nama T — e T
berjudul “ Strategi Oftimalisasi Pemanfaatan Lahan Terbuka Hijau l{ntuk : 1‘nsly Ku?n-\;n_;\F% SosMAP epala Dinas ot
Tanaman Produktif di Kota Palembang” agar kegiatan dapat berjalan D e S sschbag U Sebars U
efektif, terarah dan terukur perlu dibentuk Tim Efektif ; _ Fadila Ulfa, S Kom Bendahara ‘Bendahara
b. bahwa untuk melaksanakan hal tersebut diatas, perlu diterbitkan drh. Ari Subiyatmoko, M.T P( - ey Iy 7y
5 i elag
Keputusan Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota .| Novran Hansya Kumiawan, S.STP xzp::ngxm Ketersediaan dan | Ketua Pokja 1 Perencansan
Palembang Distribusi Pangan dan Adminitrasi
7. | Nyayu Vera Agustine, S ‘Analis Pasar Hasil Pertanian Sektrotaris
8| Naomi Sihombing, S.PU ‘Analis Pangan Anggota
9| Indra Septiano, S.P Pengawasan Harea Pangan Anggota
Mengingat a. Undang- Undang Nomor 28 tahun 1959 tentang pembentukan Daerah
tingkat Il Termasuk Kotapraja, Dalam lingkungan Daerah Tingkat I 37| Ratih Ariandini Amo, S Pemeriksa Pupuk & Pestisida Anagon
Sumatera Selatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tal_nm 1959 38 | Siti Istifarin, S P Pengembangan Program | Anggota
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia nomor Penyulubsn
sanils 39| H). Dwi Widya Anggraini, SPMSi | Analis Metode Penyuluban ‘Anggotn
40._| Dinda Moraths Harahap, S P Asalis Lahan Pertanian Anggots
41| Karmilah “Anggota
h. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan 42 | Lisa Surya Andiks, SPM.Si Kepala Bidang Peternakan dan | Ketus Pokja V Hubungan
. Peruran” Pomerth Nomor 58 Tohun 2005 tentang Pengelol i N et as Apter Lembage
1 JPemen ten engelolaan 43| drh Reni Nurdianiini Renova, MK.M_| Fungsional Veteriner ‘Wakil Ketus
j. Peraturan Pemerintash Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman 44. | Hj. Merry Yulianty, SPLMSI mﬂ""l‘ Budidaya Peng. Temak | Sektretaris
i an i Daerah; Lo Hewan
k. Peraturan I”emetinut: Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan 45._| Nitra Pramiade Andini, S Pt Perawat Temak Anggota
[antars P Daerah Provinsi dan 46| Sisca SP Pengawas Bibit Temak Ahli Muda | Anggota
I. Peraturan Pemerintash Nomor 76 Tahun 2008 tentang Rehabilitasi dan S nsaEn Pengawas Peayakit & Pengendali | Anggota
Reklamasi Hutan, — Penyakit Hewan
m. Keputusan Presiden Nomor 24 Tahun 2008 tentang Hari Menanam Pohon Wiranda Silvianita Pratama, S Pt Analis Pakan Temak Angpota
'p""??”'" M Kehn P.61/Menhy Durtonh, 8.5 Lo
n. Peraturan lenteri  Kchutanan Nomor: P61 ut-11/2011  tentan; i 1
Pandunn Penanaman Satu Milyar Pohon Tahun 2011- = 2 BD:‘?;‘:"“:"AAM};. Paramedtik Polakeana Anggoln
[ 32| Wido Seprivadi Gitoyo, St Penata Layanan Ope: 1]
MEMUTUSKAN H_ Sumarlin, S TP, MSi epala Bidang Tamman Pangsn | Kews Poka VI TIM
L (TPH) GERTAMBU
Menetapkan: 54. | Lilian Novarika, SP Pengawas. M.n.[hﬂm Pertanian ‘Wakil Ketua
Kesatu Membentuk Tim Efektif dalam rangka melaksanakan Proyek Perubahan 35, | Dewi Santi, SP.M.Si Pengawas Mutu Hasil Pertanian | Sektrctaris
yang berjudul Strategi Optimalisasi Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Untuk Ahli Muda
Tanaman Produktif di Kota Palembang. dengan susunan Tim Sobi Pratama. Penata Dokumen Husil Produksi | Anggota
tercantum dalam lampiran Keputusan ini i Eka Damayanti, S.P Pengawas Mutu Hasil Pestanian __| Anggota
Kedua : Tim Efektif scbagaimana yang dimaksud pada diktum KESATU Akbar Secfiulin, S.P.M Si Penata Dolumen Hasil Produksi | Anggota
tugas sebagai berikut - miliya, SP Pengeola Data B TPH Anggota
Marisa Bathaona, S P Penata Dokumen Hasil Produksi | Anggota
Kelima - Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
apabila dikemudian hari temyata terdapat kekeliruan dalam penetapannya
akan diperbaiki sebagaimana mestinya KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN

Ditetapkan di : Palembang
Pada Tanggal : 29 Agustus 2025

th@wmm Pangan dan Pertanian
; - ‘\;'.\‘)

N\ X Voo /)
-lmpﬁuh,ssu.m
m@um 199003 1 008

DANPERTANIAN KOTA PALEMBANG

e Cdy 8

HERLY KURNIAWAN, S Sos,MAP
PEMBINA UTAMA MUDA IV/C
NIP. 196912171990031008

Gambar 12. Foto Rapat, Undangan, Daftar Hadir, Notulen Surat Keputusan

Tim Efektif DKPP
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3. Rapat koordinasi dengan Stakeholders
Telah dilaksanakan Rapat Koordinasi dengan para stakeholders;
Pertama:

Pada hari Jumat, tanggal 29 Agustus 2025, bertempat di Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Palembang. Rapat ini bertujuan untuk
menyamakan persepsi, membangun sinergi, dan memperkuat komitmen lintas
sektor dalam mendukung program GERTAMBU (Gerakan Kota Palembang
Menanam Tanaman Buah) sebagai bagian dari strategi pemanfaatan ruang
terbuka hijau (RTH) untuk tanaman produktif di Kota Palembang. Rapat ini
dihadirin OPD terkait, Camat, Ketua Gapoktan, Lurah dan tokoh Masyarakat.
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= PEMERINTAH KOTA PALEMBANG
DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERTANIAN

% Jalan TP. H. Sofyan Kenawas (Komplek RPH), Gandus, Palembang, Sumatera Selatan

Telepon : (0711) 441551, 445554, Faksimile : (0711) 441551
(= Pos-el : dipertapg@plasa.com

Palembang, 28 Agustus 2025

Nomor : 005/430./DKPP-1/2025
Sifat : Penting
Hal : Undangan Rapat Koordinasi Dengan Stakeholders

Yth.

Palembang

acara rapat inasi dengan maka
i acara tersebut pada :

dengan akan dil
kepada dapat

Hari / Tanggal : Jum'at, 29 Agustus 2025

Waktu : Pukul, 08:00 s.d 12:00
Tempat : Ruang Rapat DKPP
Demikian surat ini kami i atas kami ucapkan terima kasih.

Kepala Dinas Ketahanan Pangan
dan Pertanian Kota Palembang,

Herly Kumiawan, S.Sos., MAP
Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP. 196912171990031008

DAFTAR HADIR RAPAT

HARNTANGGAL : JUMAT, 29 AGUSTUS 2025

PUKUL 08:00 s/d 12:00

ACARA RAPAT KOORDINASI DENGAN STAKEHOLDERS

PROJECT LEDER HERLY KURNIAWAN

JUDUL PROPER STRATEGI OPTIMALISASI PEMANFAATAN RUANG
TERBUKA HUJAU UNTUK TANAMAN PRODUKTIF DI
KOTA PALEMBANG

No. NAMA JABATAN TANDA - TANGAN

Tusni HME@V}( Vahit Pertuhanan

Nlla g sace kﬁ‘»
Sauzan Yaoid
Noyon He. bt Kensmrt

- &RomD | atno CAPPAS |5 Ao
Lisa S a4 | FbBok Karm

FFFFFRED

Touwhid M KIE Koks falinboy
8. S‘v"\ﬂm‘-\!{; kAe0  TIW
| o T)Zv\'u O puspb | el iy oive
10| faemenclonn Ferioh fgp 71 afoto
|11, DarvL- \ca Vimfeb
12 |[flmas. fipriade Karloh BTP Ky i <
[13 [Rebn mayap | 0P Tolory ek |13 ). [
14 |bnmg Cyee [ b By
15

- [Teworagn Seatre ko g9 AGra1s..
sl

16, | Fiate, S B e L e

17. S0 @G 0 Jopuwg ¥ 0ty

o | gl | AJPEFYT et
Kepala Dinas Ketahanan Pangan
dan Pertanitan Kota Palembang

oo

Gambar 13. Foto kegiatan, Undangan dan daftar hadir Rapat koordinasi

dengan Stakeholders

Kedua:

Pada tanggal 02 September 2025 hari selasa pukul 08.00 sampai

selesai di ruang rapat 2 Sekda Kota Palembang diadakan rapat pembentukan

Tim Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU)

Tingkat Kota Palembang dipimpin oleh Sekretaris Daerah Kota Palembang

yang di hadirin OPD terkait.




TIM PELAKSANA GERAKAN PALEMBANG MENANAM TANAMAN BUAH

WALI KOTA PALEMBANG

PROVINSI SUMATERA SELATAN
KEPUTUSAN WALI KOTA PALEMBANG

NOMOR 789 /KPTS/DKPP/2025
TENTANG

WALI KOTA PALEMBANG,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka i
iversi i i buah, dan pe i
perlu  dilaksanakan Gerakan Palembang Menanam
‘anaman Buah di wilayah Kota Palembang;
b. bahwa untuk
menanam tanaman buah diperiukan partisipasi dari
semua pihak antara lain intah Pusat, i
Daerah, Aparatur Sipil Negara, Dunia usaha, Institusi
Pendidikan, Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat dan Pihak
Lainnya yang terkait;
c. bahwa
dalam huruf a dan huruf b, periu menetapkan Kepuluaan
Wali Kota_tentang Tim Ge
enanam Tanaman Buah;
Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi

Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya seba;

gaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2024 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 5

Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Haya
Nega:

ra

dan
Tahun 2024 Numur 138, Tambahan Lembaran Ncgum

Republik Indonesia Nomor 6953);
2. Undang-Undang Nomor 41

Tahun 1999

(L Nogaca |
1999 Nomor 167,

tentang
ia Tahun

Indonesia Nomor 3888) se!

Negara
imana telah diubah dengan

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2004 tentang Penctapan

Yth. 1. Sekretaris Daerah Kota Palembang;

2. mmmmhmmn?munmp-m
3. Camat se-Kota Palembs

4. Lurah se-Kota Pllembm

5. Direktur Badan Usaha Mli( Negara di Kota Palembang;

6. Direktur Badan Usuhl Milik Daerah Kota Palembang;

1. Pimpinan Perusahan di wilayah Kota Palembang; dan
12 Pelaku Usaha di wilayah Kota Palembang.

SURAT EDARAN
NOMOR 4% TAHUN 2025

TENTANG
PALEMBANG BUAH
Dalam mngkl program pangan dan
langkah  konkril

melaksanakan Gerakan Paiumbang Memmm Tanaman Buah, dengan ini dit
sebagai berikut:

2.

Seluruh Aparatur Sipil Negara Pemerintah Kota Palembang untuk ber
menanam tanaman buah 1 (satu) pohon tanaman buah per 1 (satu) tahun;
Setiap kantor Badan Usaha Milik Negara, Badan Usaha Milik Daerah, Perus:
Kantor Pemerintah Kota untuk berpartisipasi menanam tanaman buah d
kantor nya;

Setiap sekolah dari tingkat Pendidikan Anak Usia Olnl Taman Kanak-kanal
Dasar dan Sekolah Pertama untuk menanam tana
di lingkungan sekolahnya;

Setiap dunia usaha untuk berpartisipasi menanam tanaman buah di |
usahanya;

dan
buah di wilayah Kecamatan setempat, dan
dan

buah di wilayah Kelurahan setempat.

i Undane-Undane Nomor 1

dang
njadi
aesia

Demikian Surat Edaran ini
kerja samanya diucapkan terima kasih.

Memperhatikan

Menectapkan
KESATU

KEDUA

KETIOA

KEEMPAT

~2-

4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Hidup

(Lemlmmn Negara Rrpuhl:k Indnnem« Tahun 2009 Nomor
40, Negara

Nnmor 5059);

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 _tentang
i Daerah (L i

aci egara
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesin
Nomor 6856);

6. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keusngan antara Pemerintah Pusat dan_Pemerintahan

Dacrah (Lemb Nega: in Tahun 2022
Nomor 4, Tambahen Lembaran Negara Republik Indoncsia
Nomor 6757);

7. Undang-Undang Nomor 96 Tahun 2024 tentang Kota
Palembang di Provinsi Sumatera Selatan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 282, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 7033);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang

Daerah (L Negara
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara RepPublik Indonesia Nomor 6322);
9. Peraturan Pomerintah Nomor 26 Tahun 2020 tentang
Hutan (L Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomer 137, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6518);

: Keputusan Presiden Nomor 24 Tahun 2008 tentang Hari
Menanam Pohon Indonesia;

MEMUTUSKAN:

Tim Gerakan Buah,

dengan  susunan keanggotaan dan tugas scbagaimana
dalam Lampi Wali Kota ini.

Dalam
dimaksusd dalam Diktum qu bertanggung jawab kepada
Wali Kota Palembang.

Scgala biaya yang timbul scbagai akibat ditctapkannya
Keputusan ota_ini _dibebankan nggaran
Pendapatan . Bcln.ruu Daerah Kota Pu]embnng

" -

: Keputusan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di ga.le "
pada tanggal 2025
WALL KO’FA PALEMBANG,

RATU DEWA

untuk ditak k

atas p ian dan

g:;wm o P’a E 2025

WALI KOT, PALEMBANG,

RATU DEWA

Gambar 14. Foto kegiatan, dan SK Tim Pelaksana GERTAMBU



4. Koordinasi dan Kegiatan Bersama Instasi Vertical
PERTAMA;

Pada hari Kamis, tanggal 04 September 2025, telah dilaksanakan
kegiatan koordinasi antara Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP)
Kota Palembang dengan Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas | Kota
Palembang. Kegiatan ini berlangsung di Kantor DKPP mulai pukul 13.00 WIB
hingga selesai. Koordinasi membahas rencana pelaksanaan penanaman
pohon kelapa secara serentak yang dilakukan di halaman Kantor DKPP.
Dalam pertemuan tersebut, kedua belah pihak sepakat untuk bekerja sama
dalam kegiatan penghijauan.

Selanjutnya pada hari Senin, tanggal 08 September 2025, telah
dilaksanakan kegiatan lanjutan koordinasi antara Dinas Ketahanan Pangan
dan Pertanian (DKPP) Kota Palembang, Lembaga Pemasyarakatan (Lapas)
Kelas | Kota Palembang, dan Wali Kota Palembang. Kegiatan ini berlangsung
di Kantor Wali Kota Palembang mulai pukul 08.00 WIB hingga selesai.
Koordinasi ini merupakan tindak lanjut dari rencana kegiatan penanaman
pohon kelapa secara serentak yang akan dilaksanakan di halaman Kantor
Dinas DKPP Kota Palembang. Dalam pertemuan tersebut, Wali Kota
Palembang memberikan dukungan penuh terhadap inisiatif ini sebagai bagian

dari upaya penghijauan Kota Palembang.
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Gambar 15. Foto kegiatan koordinasi antara DKPP Kota Palembang dengan
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas | Kota Palembang (04
September 2025)
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Gambar 16: Foto kegiatan koordinasi antara DKPP Kota Palembang dengan
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas | Kota Palembang
bersama Wali Kota Palembang (08 September 2025)
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KEDUA,;
Melaksanakan Koordinasi dan Pelaksanaan secara simbolis penanaman

Tanaman buah di perkarangan Stasiun RRI Kota Palembang pada hari Kamis

Tanggal 04 september 2025

RN
SRS

Gambar 17. Foto kegiatan koordinasi dan penanaman secara simbolis di RRI
Kota Palembang
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KETIGA;

Koordinasi dan Kegiatan Bersama instasi vertical Dinas Ketahanan
Pangan dan Pertanian Kota Palembang bersamaan dengan Bulan Bakti PMI
Kota Palembang di Universitas IBA dengan pelaksanaan penanaman
tanaman pohon buah secara simbolis di perkarangan Universitas IBA pada
Hari Sabtu Tanggal 20 September 2025

Gambar 18. Pelaksanaan penanaman tanaman pohon buah secara simbolis di
perkarangan Universitas IBA
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KELIMA;

Pelaksanann simbolis penanaman Tanaman buah di Karang Taruna

Kota Palembang pada Hari Jumat Tanggal 26 September 2025

Gambar 19. Sosialisasi dan Penanaman Secara Simbolis Tanaman Buah Pada
Kgiatan Bulan Bakti Karang Taruna Kota Palembang

5. Rapat Penyusunan Standar Operasional
Kegiatan penyusunan SOP dilaksanakan pada Senin, tanggal 01 September

2025 bertempat di ruang rapat Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota

Palembang dengan melibatkan tim efektif. Tujuan Penyusunan SOP sebagai berikut:

a) Memberikan panduan teknis dan prosedural dalam setiap tahapan pelaksanaan
program GERTAMBU, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi.

b) Menjamin keseragaman tindakan dan kualitas hasil di seluruh lokasi implementasi
program.

¢) Menjadi acuan bagi semua pihak yang terlibat, baik dari internal dinas maupun
eksternal (stakeholder, mitra, masyarakat).

d) Mendukung keberlanjutan dan replikasi program di masa mendatang.
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T T

J— PEMERINTAH KOTA PALEMBANG
i = ' DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERTANIAN

Jalan TP. H. Sofyan Kenawas (Komplek RPH), Gandus, Palembang, Sumatera Selatan
Telepon : (0711) 441651, 445654, ile : (0711) 441561
s — Pos-el : dipertapg@plasa.com

Palembang, 1 September 2026

Nomor : 00S/4334/DKPP-1/2025

Sifat  : Penting

Hal : Undangan Rapat Sosialisasi SOP dan Rencana Aksl Gerakan Kota
Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU)

Palembang

dengan akan acara Rapat Sosialisasi SOP dan Rencana Aksi
Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU) , maka diharapkan kepada
Bapak/lbu dapat mengikuti acara tersebut pada :

Hari/ Tanggal : Selasa, 02 September 2025

Waktu Pukul, 08:00 s.d Selesal
Tempat : Ruang Rapat DKPP
Demikian surat inl kami atas kami ucapkan terima kasih.

Kepala Dinas Ketahanan Pangan
i rtanian Kota Palembang,

an, S.Sos., MAP
embina Utama Muda (IV/c)
NIP-196912171990031008
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DAFTAR HADIR RAPAT

SELASA, 02 2025

PUKUL ¢ 08.00%/d Sclesai

ACARA RAPAT SOSIALISASI SOP DAN RENCANA AKSI
GERAKAN KOTA PALEMBANG MENANAM TANAMAN
BUAH (GERTAMBU)

PROJECT LEDER HERLY KURNIAWAN

JUDULPROPER . STRATEGI OPTIMALISASI PEMANFAATAN RUANG

TERBUKA HUAU UNTUK TANAMAN PRODUKTIF DI
KOTA PALEMBANG

No. NAMA JABATAN
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) GERAKAN KOTA PALEMBANG MENANAM TANAMAN BUAH (GERTAMBU)

Pelaksana Mutu Baku
Kepala Bidang
O Keglatan Staf ;‘:;ggﬁ':f:n Kepala Dinas | Kelengkapan Waktu Output Keterangan
Hortikultura

1 Kepala  Bidang Ketahanan
Pangan dan Hortikultura Soppgzrr:ézpl Kota
memberitahukan kepada Staf M 9
untuk melakukan persiapan 5 menit T, enanaBm h
Gerakan Kota Palembang EHEEIF;?:MBLIS
Menanam Tanaman Buah ( )
(GERTAMBLU)

2 Kepala Dinas, Kepala Bidang, Dilaksanakan
Kasubag, Kepala UPTD, KJF, "g::z:g:g;;gﬁ:‘ Data jadwal pelaksanaan sebelum
engadakan tapat . bersama = Gerakan Kola S onanam Tonaman | Coraken Kota
untuk persiapan kegiatan Palembang 10 menit Buah (GERTAMBU) pada Palembang
Gerakan Kota Palembang T, MenanaBm h lokasi tujuan (Kecamatan Menanam
Menanam Tanaman Buah anaman Bua atau Kelurahan) Tanaman Buah
(GERTAMBU) (GERTAMBU) (GERTAMBU)

St i i B
yang Y pengecekan dan Data titik tanam yang ' P
kegiatan Gerakan Kota o 20 menit N Penetapan untuk

| survei titik lokasi sudah ditetapkan ditanda tangani
Tanaman Buah (GERTAMBU) [ tanam Kepala Dinas

4 | Melaksanakan koordinasi OPD terkait dan
dfr;gahn 3 OPDG lirkawl Kda‘n | Koordinasi dengan st_al;et}nldirt Dilaksanak
's)a eholder erakan ota < OPD terkait dan 1 Hari menjadi Tim Kota ilaksanakan

alembang enanam stakeholder Gerakan Kota Palembang sesuai jadwal
Tanaman Buah (GERTAMBU) ‘ Menanam Tanaman
Buah (GERTAMBU)
5 | Membuat dan Memesan
Banner/Spanduk Kegiatan Data yang sudah
Kota diketik dan untuk 1 Hari Spanduk/l::!:dniner sudah Ssglzdmilmﬁzf\f\lr
Menanam Tanaman Buah \ dicetak J P
(GERTAMBU)
6 Persiapan media Tanam lil \ Persiapan Kegiatan N OPD terkait dan
l GERTAMBU 1 Hari Lubang-lubang tanam Staf DKPP
7 Melaksanakan Kegiatan Pelaksanaan . Pelaksanaan
Kota F i, J \I, Kegiatan Gerakan Op‘?a;e;t:;tbigte:ﬂ?e' Gerakan Kota
Menanam Tanaman Buah Kota Palembang 1 Hari ak: K Palembang
(GERTAMBU) | | | | ‘ | Menanam an Ty Menanam
- A ) (GERTAMBU)
di lokasi yang telah ditentukan Tanaman Buah Tanaman Buah
(GERTAMBU) (GERTAMBU)

Gambar 20. Foto kegiata, undangan, daftar hadir, SOP

6. Sosialisasi Gerakan Kota Palembang Menanam

PERTAMA:

kegiatan rapat koordinasi dan sosialisasi bersama Tim Pelaksana Tingkat
Kota Palembang Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah di
ruang rapat Parameswara, lantai 2 Kantor Wali Kota Palembang dihadirin
OPD terkait, camat/lurah sekota Palembang, Rapat yang di buka oleh Asisten
2 Sekda Kota Palembang dan Kepala DKPP menyampaikan program dan

Pada hari Kamis, tanggal 25 September 2025, telah dilaksanakan

Tanaman Buah

menjelaskan peran OPD dalam kegiatan GERTAMBU.
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Gambar 21. Foto kegiatan dan absen sosialisasi tingkat kota Palembang
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KEDUA;

Sosialisasi Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah

(GERTAMBU) di karang Taruna Kota Palembang dilaksanakan pada Hari
Jumat Tanggal 18 September 2025

HARI/ TANGGAL
PUKLIL

ACARA

PROJECT LEADER
JUDUL PROPER

DAFTAR HADIR RAPA T

Al manrys

KAMIS / 18 SEPTEMBIR 2025

14.00 WIB S D SELESAL

SOSIALISASI

HERLY KURNIAWAN

STRATEGI OPTIMALISASI PEMANFAA
TERBUKA HUAU UNTUK TANAMAN |
DI KOTA PALEMBANG
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2 | Ameillele wk. keta 1 | /M .
, | Pofeoh (L. Qlpetarc | |
4 \/I\u\- e o o T A = DAFTAR HADIR RAPAT
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Gambar 22. Foto kegiatan dan daftar hadir sosialisasi SOP di Sekretariat
Karang Taruna Kota Palembang
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KETIGA;
Diseminasi Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah

(GERTTAMBU) dilakukan melalui media elektronik (siaran Telivisi RRI) dan
Media sosial Instragram (IG), Fecebok (FB), Whatsapp (WA), Youtobe dan

media oline lainnya

o4 @MW OO - R = 0l @) 90% 08.46 ™ oo - R = ol @) 90%

& @ 6 8 @ =

Postingan Lainnya~

* Herly Kurniawan

3mnt- &
NOMOR 47 TAHUN 2025 Gerakan Palembang
GERAKAN PALEMBANG MENANAM TANAMAN BUAH M enanam Ta naman B ua h
et Peloroans” menserel et ek WALI KOTA PALEMBANG

Ekonomi & Bisnis

ASN, Sekolah, hingga Dunia i
Usaha Wajib Tanam Pohon NOROU..... .

Buah

Beritamusi [Qf] 1 Min Baca
16 Sseptember 2025

L33~ % 75

Gambar 23. Foto kegiatan sosialisasi Gertambu melalui media sosial
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7. Survei Penentuan Titik Tanaman Buah 500 Batang

Sebagai bagian dari program Gerakan Tanam Buah (GERTAMBU) di
Kota Palembang, Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP)
melaksanakan serangkaian kegiatan koordinasi dan penanaman pohon buah
bersama sejumlah instansi pada awal September 2025. Kegiatan ini bertujuan
mendukung ketahanan pangan perkotaan, pelestarian lingkungan, serta
pemanfaatan lahan pekarangan dan ruang terbuka hijau. project leader
melaksanakan koordinasi internal serta persiapan teknis pelaksanaan
kegiatan GERTAMBU yang akan dilaksanakan di berbagai titik di Kota
Palembang. Persiapan mencakup pengecekan lokasi tanam, kesiapan bibit,
serta sinergi dengan pihak-pihak terkait. Titik lokasi penanaman sebagai
berikut:
a) Mall Pelayanan Publik Jakabaring

|
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b) BPSDM Provinsi Sumatera Selatan

N ’
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c) Kantor RRI Palembang

fasa Teh Terbaik Ada di Pucukny™]

d) Alang-alang Lebar (perbatasan Kota Palembang dengan Kabupaten

Banyuasin)
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e) Kertapati (perbatasan dengan Kabupaten Ogan llir)
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8. Persiapan Penanaman Tanaman Buah 500 Batang

Persiapan media lubang tanam, tahapan ini menjadi fondasi penting
guna memastikan tanaman buah yang ditanam dapat tumbuh optimal.
Penggalian lubang tanam dengan ukuran ideal, umumnya 60 cm x 60 cm X
60 cm, disesuaikan dengan jenis tanaman buah yang akan ditanam.
Lubang digali minimal satu minggu sebelum penanaman agar tanah
menjadi gembur dan racun-racun dari dalam tanah bisa menguap.

Media tanam kemudian dipersiapkan dengan mencampurkan tanah
galian bagian atas (topsoil) dengan pupuk organik seperti kompos atau
pupuk kandang dalam perbandingan 2 :1. Untuk meningkatkan kesuburan,
dapat juga ditambahkan sekam bakar atau arang sekam, serta sedikit kapur
dolomit untuk menetralkan pH tanah jika diperlukan. Setelah media tanam
siap, lubang kembali ditutup sebagian dengan campuran tersebut dan
dibiarkan selama beberapa hari sebelum bibit ditanam. Tahapan ini
bertujuan untuk memastikan mikroorganisme dalam pupuk mulai aktif dan
tercipta kondisi lingkungan tanah yang ideal untuk pertumbuhan akar
tanaman. Lokasi persiapan lubang tanam sebagai berikut:

a) Mall

B e g 7

Pelayanan Publik Jakabaring




b) BPSDM Provinsi Sumatera Selatan
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d) Alang-alang Lebar (perbatasan Kota Palembang dengan Kabupaten

Banyuasin)
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f) Jl. Angkatan 45 Kota Palembang

9. Penanaman Tanaman Buah

Kegiatan penanaman ini dilaksanakan beberapa titik di Kota Palembang
dengan total 850 pohon buah ditanam. Adapun jenis tanaman buah yang
ditanam antara lain mangga, nangka kelengkeng dan kelapa. Penanaman
dilakukan Dinas ketahanan Pangan dan Pertanian Kota palembang secara
gotong royong. Melalui kegiatan GERTAMBU ini, Pemerintah Kota Palembang
mengajak seluruh masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam penghijauan
kota serta memanfaatkan lahan pekarangan dan ruang terbuka hijau untuk
tanaman produktif. Program ini diharapkan dapat memberikan manfaat jangka
panjang, tidakhanya dalam memperindah kota dan memperbaiki kualitas
udara, tetapi juga menjadi sumber pangan dan ekonomi masyarakat di masa
mendatang. Rekap kegiatan GERTAMBU sebagai berikut;

65



Tabel 15. Rekap Kegiatan Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman
Buah (GERTAMBU)

No Lokasi Waktu Pelaksanaan Juml?glt;]rfnam
1. | Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kota Plembang 09 September 2025 50
(Tanaman Kelapa)
2. | Agropolitan (Kelapa) 09 September 2025 50
3. | BPP Gandus (Kelapa) 24 September 2025 25
4. | BPP Kalidoni (Kelapa) 09 September 2025 25
5. | BPP Sekojo (Kelapa) 09 September 2025 25
6. | BPP SU I (Kelapa) 09 September 2025 25
7. | Masjid Agung (Tanaman Buah) | 16 September 2025 15
8. | Bulan Bakti PMI Kota 20 September 2025 30
Palembang di Universitas IBA
(Tanaman Buah)
9. | Bulan Bakti Karang Taruna 26 September 2025 100
Kota Palembang
10. | Lingkungan DKPP (Tanaman 26 September 2025 100
Buah)
11. | Kec. Kertapati Perbatasan
dengan Kab. Ol (Tanaman 08 Oktober 2025 160
Buah)
12. | RSUD BARI (Tanaman Buah) | 08 Oktober 2025 28
13. | Mall Pelayanan Publik 08 Oktober 2025 14
(Tanaman Buah)
14. | RRI Kota Palembang 08 Oktober 2025 14
(Tanaman Buah)
15. | JI. Bay Pas Kec Alang-alang
Lebar (Tanaman Buah) 08 Oktober 2025 169
16. | Pulau Taman Simpang 3 Jl.
Angkatan 45 (Tanaman Buah) B 2725 2
17. | Lingkungan BPSDMD Prov. 08 Oktober 2025 14
Sumsel (Tanaman Buah)
Jumlah 850
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1) Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Plembang (Tanaman Kelapa)

2) Agropolitan (Kelapa)
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3) BPP Gandus (Kelapa)
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5) BPP SU I (Kelapa)
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7) Bulan Bakti Karang Taruna Kota Palembang
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9) Kec. Kertapati Perbatasan dengan Kab. Ol (Tanaman Buah)
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11) Mall Pelayanan Publik (Tanaman Buah)

12) RRI Kota Palembang (Tanaman Buah)
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13) JI. Bay Pas Kec Alang-alang Lebar (Tanaman Buah)
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15) Lingkungan BPSDMD Prov. Sumsel (Tanaman Buah)

B. Manfaat Capaian Tahapan Jangka Pendek

Pelaksanaan Pilot Project Gerakan Kota Palembang Menanam
Tanaman Buah (GERTAMBU) Kegiatan penanaman perdana di beberapa titik
ruang terbuka hijau menjadi langkah nyata implementasi proyek perubahan.
Hasil jangka pendek menunjukkan bahwa lahan-lahan tersebut dapat
dioptimalkan untuk menghasilkan tanaman buah yang bernilai ekonomi dan
ekologis. Dari tahapan jangka pendek ini, dihasilkan model atau contoh
konkret pemanfaatan ruang terbuka hijau yang produktif, yang dapat dijadikan
acuan bagi wilayah atau kecamatan lain di Kota Palembang. Model ini
membuktikan bahwa program penanaman tanaman buah dapat berjalan
efektif dengan dukungan lintas pihak dan partisipasi aktif masyarakat. Nilai
secara ekonomis GERTAMBU dapat di lahat pada Tabel 16 sebagai berikut;
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Tabel 16. Biaya Proyek Perubahan GERTAMBU jangka pendek

No Komponen Biaya Satuan Volume Harga Total (RP)
Satuan (RP)

1. | Bibit unggul Lengkeng Batang 350 150.000 | 52.000.000
Bibit unggul Nangka Batang 150 150.000 | 22.500.000
Bibit unggul Mangga Batang 150 150.000 | 22.500.000
Bibit Kelapa Batang 200 30.000 6.000.000

2. | Pupuk dasar (kompos, Paket 850 10.000 8.500.000
NPK, dolomit)

3. | Biaya olah tanah & HOK 30 150.000 4.500.000
tanam (tenaga kerja)

43 | perawBanitat il Paket 3.000.000
pertama (penyiraman,
pemangkasan, pupuk
susulan)

5. | Alat pertanian Paket 5.000.000

6. | Biaya transportasi & Paket 2.000.000
distribusi bibit
Total Biaya (Jangka 126.000.000
Pendek)

C. Analisis Usaha GERTAMBU dan Kepemanfaatan RTH
1. Estimasi Biaya
No Komponen Biaya Satuan Volume Harga Total (RP)
Satuan (RP)

1. | Bibit unggul Lengkeng Batang 350 150.000 | 52.000.000
Bibit unggul Nangka Batang 150 150.000 | 22.500.000
Bibit unggul Lengkeng Batang 150 150.000 | 22.500.000
Bibit Kelapa Batang 200 30.000 6.000.000

2. | Pupuk dasar (kompos, Paket 850 10.000 8.500.000
NPK, dolomit)

3. | Biaya olah tanah & | HOK 30 150.000 4.500.000
tanam (tenaga kerja)

4 o e Paket 3.000.000
pertama (penyiraman,
pemangkasan, pupuk
susulan)

5. | Alat pertanian Paket 5.000.000

6. | Biaya transportasi & | Paket 2.000.000
distribusi bibit
Total Biaya (Tahun 1) 126.000.000

2. Estimasi Biaya Operasional Tahun ke-2 dan ke-3

Komponen Tahun ke-2 (Rp) Tahun ke-3 (Rp)
Pemupukan susulan & pestisida 3.000.000 3.500.000
Perawatan & tenaga kerja 2.500.000 3.000.000
Biaya pemangkasan & penyiangan 1.000.000 1.000.000
Total Operasional Tahunan 6.500.000 7.500.000
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3. Estimasi Produksi dan Nilai Penjualan

Jenis Buah Jumlah Produksi Total Harga Jual | Nilai tahun
Pohon per Pohon Produksi ke-3 (Rp)
(kg/th)

Lengkeng 350 10 3.500 40.000 | 140.000.000
Nangka 150 20 3.000 8.000 | 24.000.000
Mangga 150 20 3.000 15.000 | 45.000.000
Kelapa 200 50 10.000 5.000 | 50.000.000
Total Prodsi 6.500 - | 259.000.000
Tahun ke-3

4. Analisis Keuangan

Komponen Nilai

Total Biaya 3 Tahun 133.500.000
Pendapatan Tahun ke 3 259.000.000
Laba Bersih (Tahun ke 3) 125.500.000

Benefit-Cost Ratio (BCR) 259.000.000/133.500.000= 1,94

Artinya, setiap Rp 1 yang diinvestasikan menghasilkan Rp 1,94 nilai ekonomi.

Dengan GERTAMBU 500 batang tanaman buah (nangka, mangga, dan
kelengkeng) maka:

1) Membutuhkan investasi awal sekitar Rp 133,5 juta, dengan total biaya
hingga panen £ Rp 14 juta.

2) Memberikan potensi pendapatan Rp 259 juta/tahun saat tanaman
berproduksi penuh.

3) Memberikan keuntungan bersih tRp 125,5 juta dan rasio BCR 1,94
sangat layak secara ekonomi.

4) Dapat menjadi dasar pengembangan kebun produktif perkotaan,

agrowisata, dan UMKM olahan buah lokal.

5. Analisis Kepemanfaatn Ruang Terbuka Hijau (RTH)

Kota Palembang memiliki luas wilayah sebesar 352,51 km? atau setara
dengan 35.251 hektar. Ketersediaan RTH di Kota Palembang mencapai
sekitar 12% atau 4.230,12 ha yang saat ini sebagian besar baru dimanfaatkan
untuk penanaman tanaman hias, tanaman peneduh, dan vegetasi non-
produktif. Dari RTH 4.230,12 ha akan diupayakan sebanyak 30% atau 1.269
ha untuk dimanfaatkan tanaman produktif, khususnya tanaman buah-buahan
dalam pelaksanaan Proyek Perubahan Strategi Optimalisasi Pemanfaatan

Ruang Terbuka Hijau untuk Tanaman Produktif di Kota Palembang melalui
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Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU). Dalam 1
ha lahan bisa ditanami 150 tanaman buah dengan jarak tanam 6 x 6 meter,
dalam proyek perubahan ini team leader berhasil melaksanakan penanaman
tanaman buah-buahan sebanyak 850 batang buah atau 0,45% target capaian
di Jangka Pendek. Jangka Menengah target tanam GERTAMBU sebanyak
2.500 batang dan Jangka Panjang target GERTAMBU sebanyak 10.000
batang buah.

D. Kepemimpinan Strategi

Sebagai bentuk komitmen terhadap pembangunan berkelanjutan,
Pemerintah Kota Palembang mencanangkan Gerakan Kota Palembang
Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU). Program ini tidak hanya bertujuan
untuk menghijaukan kota, tetapi juga mengoptimalkan RTH agar memiliki nilai
ekologis, sosial, dan ekonomi. Dengan menanam tanaman buah pada taman
kota, pekarangan, dan ruang publik lainnya, diharapkan masyarakat dapat
memperoleh manfaat langsung baik dari aspek lingkungan maupun ekonomi
rumah tangga.

Dalam pelaksanaan program ini, kepemimpinan strategis menjadi
faktor penentu keberhasilan. Pemimpin strategis tidak hanya berperan
sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai pengarah visi, motivator,
inovator, serta penghubung antara pemerintah dan masyarakat.
Kepemimpinan strategis menuntut kemampuan berpikir jangka panjang,
merancang kebijakan yang adaptif, dan membangun kolaborasi lintas sektor
untuk mencapai hasil yang berkelanjutan.

Melalui kepemimpinan yang visioner mampu menempatkan gerakan
menanam buah sebagai bagian dari strategi besar pembangunan hijau kota
(green city development). Dengan pendekatan partisipatif, pemerintah
mengajak berbagai pihak mulai dari dinas terkait, lembaga pendidikan,
komunitas lingkungan, hingga masyarakat umum untuk turut serta dalam
kegiatan menanam dan merawat tanaman buah. Kepemimpinan strategis
yang kolaboratif ini memperlihatkan bagaimana kebijakan publik dapat
berjalan efektif bila dikelola dengan arah yang jelas dan partisipasi luas.
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Selain mengedepankan aspek lingkungan, kepemimpinan strategis
juga mampu mengintegrasikan dimensi ekonomi dan sosial dalam
pemanfaatan RTH. Tanaman buah yang ditanam di taman atau area publik
tidak hanya memperindah kota, tetapi juga menjadi sumber hasil panen yang
dapat dikelola oleh masyarakat sekita yang meningkatkan nilai tambah dan
kesejahteraan warga.

Kepemimpinan strategis juga terlihat dari kemampuan Upaya
pengelolaan risiko dilakukan dengan menerapkan sistem pemantauan dan
evaluasi berbasis data yang melibatkan warga dan komunitas lingkungan.
Risiko kegagalan pertumbuhan tanaman, gangguan perawatan, atau
ketidakberlanjutan program diminimalisasi melalui pelatihan, supervisi
berkala, dan penyediaan sumber daya teknis. Selain itu, pemerintah juga
mengantisipasi potensi hambatan sosial dan budaya melalui sosialisasi
intensif dan pelibatan aktif berbagai pihak.

Dalam pemanfaatan peluang, kepemimpinan strategis menggandeng
instansi vertikal, badan usaha, serta sektor pendidikan untuk mendukung
pendanaan, sumber daya manusia, dan inovasi teknologi pertanian perkotaan.
Kolaborasi ini membuka ruang optimalisasi sumber daya yang ada, sekaligus
menciptakan multiplier effect dalam pengembangan gerakan.

Optimalisasi sumber daya juga terlihat dari penggunaan lahan RTH
yang selama ini kurang dimanfaatkan secara produktif, dengan mengubahnya
menjadi ruang hidup yang memberikan manfaat ekologis sekaligus ekonomi.
Pengelolaan anggaran yang efisien dan pemanfaatan teknologi informasi
untuk pemantauan menjadikan proyek ini dapat dilaksanakan secara efektif
dan efisien tanpa membebani anggaran daerah secara berlebihan.

E. Implementasi Strategi Marketing dan Deseminasi

Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU)
tidak hanya merupakan kegiatan lingkungan, tetapi juga sebuah program
sosial-ekonomi yang membutuhkan strategi pemasaran dan diseminasi
(penyebaran informasi) yang efektif. Implementasi strategi marketing

dilakukan agar masyarakat memahami manfaat program, tertarik untuk
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berpartisipasi, serta mampu mengembangkan nilai ekonomi dari hasil
penanaman buah.

Implementasi strategi marketing dan deseminasi dalam program
Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU)
difokuskan pada peningkatan kesadaran, partisipasi, serta dukungan dari
berbagai pemangku kepentingan dan masyarakat luas. Strategi ini dirancang
untuk memastikan pesan, tujuan, dan manfaat program tersampaikan dengan
efektif sehingga dapat mendorong keterlibatan aktif dan keberlanjutan
gerakan.

Pertama, dilakukan kampanye komunikasi terpadu menggunakan
berbagai media, seperti media elektronik Televisi, Radio, media sosial
Instragram (IG), Whatsapp (WA) Facebook (FB), media cetak online dan
Youtobe, untuk memperkenalkan GERTAMBU kepada masyarakat. Materi
kampanye menekankan pentingnya penghijauan, ketahanan pangan, dan
manfaat ekonomi dari menanam tanaman buah di perkotaan.

Kedua, diselenggarakan sosialisasi langsung yang melibatkan
komunitas lokal Karang Taruna serta lembaga pemerintahan terkait.
Pendekatan tatap muka ini memungkinkan interaksi dua arah, membangun
kepercayaan, dan memperkuat kapasitas masyarakat dalam pelaksanaan
budidaya tanaman buah.

Ketiga, pemanfaatan jaringan kemitraan dengan instansi vertical
Melalui kolaborasi ini, sumber daya dan informasi dapat disebarkan lebih
efektif serta didukung oleh berbagai pihak yang memiliki kepentingan dan
tanggung jawab terhadap keberhasilan gerakan. Implementasi strategi
marketing dan deseminasi dapat di lihat pada Gambar berikut.
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a) Pemerintah Internal
Dalam pelaksanaan Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman

Buah, Kepala Dinas, Kepala Bidang, UPT, BPP dan staf Dinas Ketahanan
Pangan dan Pertanian Kota Palembang berperan sebagai pemangku
kepentingan internal memiliki posisi yang sangat strategis, bertindak sebagai
penggagas kebijakan, sebagai penggerak, koordinator, dan pengendali
jalannya GERTAMBU. Pemetaan stakeholder internal untuk memastikan
setiap perangkat daerah memiliki peran yang jelas, saling terintegrasi, dan
bekerja menuju tujuan bersama, yaitu optimalisasi pemanfaatan ruang terbuka
hijau untuk tanaman produktif di Kota Palembang.
b) Pemerintah Ekternal

Pada Tingkat eksternal, dukungan dari Wali Kota Palembang, Wakil Wali
Kota Palembang, Sekretaris Daerah (Sekda) Kota Palembang, Hj. Kartika
Sandra Desi Anggota DPRI Komisi 1V, Kepala Lembaga Pemasyarakatan
Kelas | Palembang, Kakanwil Direktorat Jenderal Imigrasi Sumatera Selatan,
Ketua Karang Taruna Kota dan Karang Taruna seluruh Keamatan Kota
Palembang, Ketua PMI, Rektor Universitas IBA, Sekretaris DKPP dan
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait, Camat, Lurah. Dimana Wali Kota
berperan sebagai pengarah kebijakan, Sekda mengoordinasikan pelaksanaan
lintas OPD, sedangkan OPD terkait (Inspektorat, Bappedalitbang, BKSDM, PUPR,
DLHK, PERKIM, DISHUB, KASAT POL PP, KOMINFO, Diknas). Camat berperan
mengkoordinasikan kegiatan di tingkat kecamatan, dan Lurah menjadi
penggerak langsung masyarakat di lapangan. Peran sinergi antarlevel
pemerintahan ini menjadikan Gerakan Kota Palembang Menanam Tanman
Buah (GERTAMBU) berjalan efektif, partisipatif, dan berkelanjutan dalam
mewujudkan ruang terbuka hijau produktif di Kota Palembang.
c) Masyarakat (Civil Society) dan organisasi kemasyarakatan

Dalam pelaksanaan proyek perubahan “Gerakan Kota Palembang
Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU)”, peran kelompok masyarakat sipil
(civil society) dan organisasi kemasyarakatan menjadi elemen penting yang
mendukung keberhasilan program secara berkelanjutan. Keterlibatan mereka
tidak hanya memperluas jangkauan gerakan, tetapi juga memperkuat rasa

kepemilikan masyarakat terhadap program penghijauan berbasis buah
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produktif. Keterlibatan aktif dari Karang Taruna, PMI, dan TP PKK akan
menciptakan sinergi lintas kelompok masyarakat dalam mendukung tujuan
proyek: menciptakan kota yang lebih hijau, produktif, dan berdaya lingkungan.
Melalui kolaborasi ini, “Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah”
tidak hanya menjadi kegiatan seremonial, tetapi menjadi gerakan sosial
bersama yang berkelanjutan dan berdampak nyata bagi masyarakat.
d) Akademisi

Keterlibatan perguruan tinggi disini Universitas IBA Palembang menjadi
elemen strategis dalam menjembatani kebutuhan Ilapangan dengan
pendekatan akademik yang terukur dan berkelanjutan. Perguruan tinggi
sebagai sumber ilmu pengetahuan, inovasi, dan pendamping ilmiah bagi
pemerintah serta masyarakat melalui kajian ilmiah, penelitian terapan, dan
kegiatan pengabdian masyarakat yang mendukung pengembangan RTH
produktif di Kota Palembang. Selain itu Akademisi membantu dalam pemilihan
jenis tanaman buah yang sesuai dengan kondisi agroklimat Palembang,
memberikan pelatihan teknis budidaya dan pengolahan hasil panen, serta
menyusun model pemberdayaan masyarakat berbasis lingkungan agar
program GERTAMBU berjalan efektif, efisien, dan berkelanjutan.
e. Media

Media memiliki peran strategis sebagai saluran informasi, edukasi, dan
publikasi yang menjembatani komunikasi antara pemerintah, masyarakat, dan
pemangku kepentingan lainnya. Media berperan aktif dalam menyebarluaskan
pesan positif tentang pentingnya menjaga dan memanfaatkan ruang terbuka
hijau (RTH) produktif melalui pemberitaan, kampanye sosial, dan liputan
kegiatan. Melalui media massa, media online, dan media sosial, informasi
mengenai kegiatan penanaman, manfaat ekonomi buah. Peran media tidak
hanya sebatas penyebar informasi, tetapi juga sebagai agen perubahan
perilaku (agent of change) yang mendorong partisipasi publik dan membangun
kesadaran kolektif terhadap gerakan hijau kota. Dalam implementasi
GERTAMBU menggunakan media elektronik (siaran Telivisi dan RRI) dan
Media sosial Instragram (IG), Fecebok (FB), Whatsapp (WA), Youtobe dan
media oline lainnya. Dengan dukungan media yang aktif dan konsisten,

GERTAMBU dapat dikenal luas, menarik lebih banyak partisipasi masyarakat,

83



serta memperkuat citra Palembang sebagai kota hijau produktif dan

berkelanjutan.

2. 4P 1C (Product, Price, Promotion, Place dan Costomer
Strategi marketing yang yang digunakan untuk menarik dukungan dari
stakeholder dengan menggunakan Pendekatan product, place, price,
promotion dan customer (4P+1C) yaitu:
a) Product; SK Wali Kota, Surat edaran Wali kota, Kerjasama dengan OPD
terkait, Stakeholder, Masyarakat, terwujudnya (GERTAMBU)
b) Price; Partisipasi stakeholders dan Sponsorship
c) Place; Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kota Palembang
d) Promotion; Media Cetak (Koran lokal), Media Online (WhatsApp,
Instagram, Facebook,), RRI, Televisi dan Poadcast melaluai canal
Youtube dan Spanduk

e) Customer; Pemerintah Kota dan Masyarakat Kota Palembang
SK Wali Kota, Surat edaran Wali
‘ kota Kerjasama dengan OPD,
Stakeholder, Masyarakat,
terwujudnya (GERTAMBU)
@ Partisipasi stakeholders dan
‘ Sponsorship
Ruang Terbuka Hijau (RTH)
‘ Kota Palembang
e Media Cetak, Media Online

: WhatsApp, Instagram,
Promotion
\ . N Facebook, Radio RRI,

youtobe dan Spanduk

‘ Pemerintah Kota dan Masyarakat
Palembang
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F. Kerberlanjutan Proyek Perubahan

Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU) ini
merupakan upaya strategis Optimalisasi Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau
untuk Tanaman Produktif di Kota Palembang tidak hanya bertujuan untuk
memperluas tutupan hijau kota dan menjaga keseimbangan ekosistem, tetapi
juga mendorong kemandirian ekonomi masyarakat melalui hasil panen buah
yang dapat dikonsumsi maupun dijual. Dengan adanya dukungan penuh dari
Wali Kota Palembang dan para pemangku kepentingan, GERTAMBU memiliki
landasan yang kuat untuk tetap terlaksana, bahkan setelah fase awal
implementasi selesai.

Salah satu pilar utama dalam menjamin keberlanjutan Gerakan Kota
Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU) adalah adanya
dukungan regulasi formal dari Pemerintah Kota Palembang. Bentuk dukungan
tersebut diwujudkan melalui Surat Keputusan (SK) dan Surat Edaran Wali
Kota Palembang yang mengatur pelaksanaan, koordinasi, serta tanggung
jawab setiap perangkat daerah dan pemangku kepentingan terkait dalam
program GERTAMBU.

Kehadiran regulasi ini memberikan landasan hukum dan arah kebijakan
yang jelas, sehingga pelaksanaan gerakan tidak hanya bersifat seremonial,
tetapi menjadi bagian dari program pembangunan daerah yang berkelanjutan.
Melalui instrumen hukum tersebut, pemerintah memastikan bahwa kegiatan
penanaman, pemeliharaan, dan pemanfaatan hasil tanaman buah di ruang
terbuka hijau dapat berjalan secara terencana, konsisten, dan melibatkan
seluruh lapisan masyarakat. Dengan demikian, regulasi formal ini menjadi
pondasi kelembagaan yang kuat dalam menjaga kesinambungan
GERTAMBU sebagai gerakan strategis menuju Palembang hijau dan
produktif.

Keberlanjutan = GERTAMBU  diwujudkan  melalui  penguatan
kelembagaan, kolaborasi lintas sektor, dan partisipasi aktif masyarakat.
Pemerintah Kota Palembang memastikan program ini terintegrasi dalam
dokumen perencanaan daerah seperti RPJMD, Renstra OPD, dan rencana
kerja tahunan agar memiliki dasar hukum dan dukungan anggaran

berkelanjutan. Selain itu dilakukan pemberdayaan masyarakat melalui
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pelatihan, pendampingan, serta pembentukan kelompok pengelola RTH

produktif di setiap wilayah.

Milestone Jangka Menengah

Tabel 17. Milestone yang akan dicapai melalui program jangka menengah

No |Kegiatan dan Tahapan Waktu Out Put Evidence
1. Melaksanakan Perjanjian| Januari s.d. Maret | Ditanda tanganinya e Foto/Video
Kerjasama dengan 2026 MoU dengan instansi Kegiatan
4 . ' . Surat
instansi vertikal dan vertikal dan badan- X ur_a
kerjasama
badan-badan usaha badan usaha, e Laporan
Terbangunnya Kegiatan
kesepakatan para pihak
2. Mengadakan pelatihan- Januari s/d Juni | Terlaksananya kegiatan e Foto/Video
pelatihan budidaya 2026 budidaya pertanian di Kegiatan
" . e Laporan
pertanian di perkotaan perkotaan (Urban .
(Urban Farming) Farming) Kegigsy
3. Melaksanakan Januari s/d Terlaksananya target e Laporan
penanaman sebanyak Desember 2026 | tertanam sebanyak 5.000 kegiatan
5.000 batang buah batang buah e Dokumentasi
4. Evaluasi Jangka Desember 2026 | Terlaksananya evaluasi e Foto/Video
Menengah Kegiatan
e Laporan
Evaluasi

Milestone Jangka Panjang

Tabel 18. Milestone yang akan dicapai melalui program jangka panjang

Kegiatan dan

Panjang

Setiap Tiga Bulan

No Tahapan Waktu Out Put Evidence
1. Penyusunan Peraturan | Januari s/d Juni | Tersusunnya PERWALI | e Draft Peraturan
Walikota Palembang 2026 Gerakan Kota Daerah
(GERTAMBU) Palembang Menanam GERTAMBU

Tanaman Buah
(GERTAMBU)

2. Melaksanakan Dimulai Awal Terlaksananya target e Laporan
penanaman tanaman Januari 2026 tertanam sebanyak Kegiatan
buah-buahan sebanyak 10.000 batang buah e Dokumentasi
10.000 batang di RTH RTH Kegiatan

3. Evaluasi Jangka Dilaksanakan Laporan hasil evaluasi e Foto/Video

Kegiatan

e Laporan Evaluasi
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G. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Proyek Perubahan
Pelatihan pilihan dilaksanakan secara intensif dan terstruktur dengan
metode pembelajaran kombinasi antara tatap muka dan daring (blended
learning). Peserta mengikuti sesi pelatihan selama 3 bulan dengan jadwal
mingguan yang fleksibel untuk memastikan pemahaman dan penerapan
materi secara optimal. Setiap mata pelatihan dirancang dengan modul yang
aplikatif dan didukung oleh studi kasus serta diskusi kelompok, sehingga
peserta mampu menguasai kompetensi yang dibutuhkan dalam mendukung
proyek perubahan. Berikut adalah tiga mata pelatihan utama yang akan diikuti
peserta, yang memiliki keterkaitan langsung dalam mengoptimalkan
pemanfaatan ruang terbuka hijau untuk tanaman produktif melalui Gerakan
Kota Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU):
1. Manajemen Pemerintahan
Pelatihan ini membekali peserta dengan pengetahuan dan
keterampilan dalam mengelola sumber daya pemerintahan secara efektif
dan efisien. Pemahaman tentang perbedaan antara pemerintah dan
pemerintahan, serta prinsip-prinsip tata kelola pemerintahan yang baik,
menjadi dasar penting untuk merancang dan melaksanakan program
publik. Dalam konteks GERTAMBU, manajemen pemerintahan yang baik
akan memastikan koordinasi antar dinas terkait berjalan lancar, kebijakan
mendukung pelaksanaan gerakan, serta pengelolaan sumber daya yang
optimal untuk mencapai tujuan pembangunan hijau kota.
2. Pembangunan Ekonomi Hijau
Mata pelatihan ini menekankan pendekatan pembangunan yang
mengintegrasikan  pertumbuhan ekonomi dengan perlindungan
lingkungan. Peserta belajar bagaimana menerapkan prinsip efisiensi
sumber daya, pengurangan emisi, dan perlindungan ekosistem dalam
program pembangunan. Untuk GERTAMBU, pelatihan ini sangat relevan
karena mendukung transformasi ruang terbuka hijau menjadi area
produktif yang tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga memberikan
manfaat ekonomi bagi masyarakat, sehingga sejalan dengan visi

pembangunan ekonomi hijau kota Palembang.
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3. Digital Skill dalam Penyusunan Kebijakan

Pelatihan ini mengajarkan peserta menggunakan teknologi digital
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mengelola data sebagai dasar
pembuatan kebijakan yang tepat sasaran. Keterampilan digital ini penting
di era teknologi informasi yang berkembang pesat. Dalam pelaksanaan
GERTAMBU, digital skill memungkinkan pemantauan pertumbuhan
tanaman, evaluasi hasil panen, dan pengelolaan program secara lebih
akurat dan efisien. Selain itu, kepemimpinan digital yang strategis akan
memperkuat kolaborasi lintas sektor dan partisipasi masyarakat melalui
platform digital.

Dengan mengikuti ketiga mata pelatihan ini, peserta mampu
mengimplementasikan proyek perubahan secara lebih terencana, efektif, dan
inovatif. Hal ini memperkuat keberhasilan Gerakan Kota Palembang Menanam
Tanaman Buah (GERTAMBU) sebagai upaya optimalisasi ruang terbuka hijau
menjadi ruang produktif yang memberi manfaat ekologis, sosial, dan ekonomi
bagi kota Palembang.

H. Pemberdayaan Organisasi Pembelajaran
Pemberdayaan Organisasi Pembelajaran dalam Proyek Perubahan
GERTAMBU:
1. Pembelajaran Berkelanjutan Antar-OPD
Melalui koordinasi lintas OPD (DLH, Perkimtan, PUPR, Perhubungan,
Satpol PP, Diknas, BKPSDM, Bappedalitbang, Insdpektur, Diskominfo,
camat dan Lurah), pemerintah membangun sistem pembelajaran
Bersama, saling berbagi pengalaman, data, dan strategi terbaik dalam

pelaksanaan program.




2. Kolaborasi dengan Akademisi dan Komunitas
Kerja sama dengan perguruan tinggi dan komunitas hijau memperkuat
proses pembelajaran melalui riset terapan dan pendampingan teknis,
menjadikan GERTAMBU sebagai laboratorium sosial-ekologis bagi

pembangunan ekonomi hijau.

I. Hasil Pelaksanaan Pengembangan Potensi Diri (team leader)

Setelah pelaksanaan proyek perubahan Strategi Optimalisasi
Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Untuk Tanaman Produktif Di Kota
Palembang melalui Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah
(GERTAMBU), terjadi peningkatan signifikan pada aspek kerja sama, baik
secara internal maupun eksternal. Beberapa indikator perubahan aspek
Integritas/Komitment, Kerjasama dan Mengelola Perubahan/Pelayanan Publik
yang diamati mentor sebelum dan sesudah pelaksanaan proyek perubahan

dapat di lihat pada Tabel 15 dan pada lampiran.
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Tabel 19. Pengolahan Gabungan Persepsi Penilaian sebelum pelaksanaan

Proyek Perubahan

Komponen Sub Komponen \ Nilai Peserta| Nilai Mentor Nilai Rata-Rata
Tanggung jawab 89 90 89,70
Komitmen 89 88 88,30
Kedisplinan 90 89 89,30,
Integritas Kejujuran 90 89 89,30
Konsistensi 89 89 89,00
Pengambilan Keputusan 90 89 89,30
Rata-Rata 89,50 89,00 89,15
Kerjasama Internal 90 90 90,00
Kerjasama Eksternal 920 88 88.60
Kerjasama Komunikasi 89 89 89,00
Fleksibilitas 89 89 89,00
Komitmen dalam Tim 89 89 89,00
Rata-Rata 89,40 89,00 89,12
Pelayanan Publik 89 88 88,30
Adaptabilitas 89 90 89,70
Pengembangan orang lain 89 89 89,00
Mengelola "G igntasi pada hasil 89 20 89,70
Perubahan — -
Inisiatif 90 90 90,00
Rata-Rata 89,20 89,40 89,34
Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 89,37 89,13 89,20
Keterangan Kualifikasi
9.99-10 Istimewa
7-8.99 Baik
5-6.99 Cukup
3-4.99 Kurang
1-2.99 Sangat Kurang

Tabel 20. Pengolahan Gabungan Persepsi Penilaian setelah Pelaksanaan

Proyek Perubahan

? REKAP NILAI GABUNGAN PESERTA DAN MENTOR PKN TK. Il ANGKATAN XXI

PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2025

Nama Herly Kurniawan, S.Sos., MAP. Nama Mentor . H. Aprizal Hasyim, S.Sos, MM
NIP : "196912171990031000 NIP: : 197404151994021000
labatan Kepala Dinas Jabatan . Sekretaris Daerah
Instansi Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Instansi :  Pemerintah Kota Palembang
Program PKN Il Angkatan XXI Tahun 2025
Komponen Sub Komponen Nilai Peserta Nilai Menter Nilai Rata-Rata Kualifikasi
Tanggung jawab 95 95 95,00 Istimewa
Komitmen a0 a5 93,50 Istimewa
Kedisplinan 95 93 93,60 Istimewa
Integritas | Kejujuran 95 95 95,00 Istimewa
Konsistensi a0 a5 93,50 Istimewa
Pengambilan Keputusan 90 95 93,50 Istimewa
Rata-Rata 92,50 94,67 94,02 Istimewa
Kerjasama Internal a0 96 94,20 Istimewa
Kerjasama Eksternal 95 a5 95,00 Istimewa
Kerjasama Komunikasi a0 a5 93,50 Istimewa
Fleksibilitas a0 a5 93,50 Istimewa
Komitmen dalam Tim 95 94 94,30 Istimewa
Rata-Rata 92,00 95,00 94,10 Istimewa
Pelayanan Publik a0 a5 93,50 Istimewa
Adaptabilitas 95 a7 96,40 Istimewa
Mengelola |Pengembangan orang lain 90 97 94,90 Istimewa
Perubahan |Orientasi pada hasil a5 a3 93,60 Istimewa
Inisiatif a5 o7 96,40 Istimewa
Rata-Rata 93,00 95,80 94,96 Istimewa
Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 92,50 95,16 94,36 Istimewa

Keterangan Kualifikasi

3.99-10 Istimewa
7-5.99 Baik

5-5.09 Cukup

3-4.99 Kurang

1-2.99 Sangat Kurang
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Penjelasan ipenilaian Mentor terhadap Projek leader dapat dilihat pada
Tabel beriikut;

Tabel 21. Penilaian Mentor terhadap Projek Leader

dan anggota tim. Namun,
komitmen terhadap
keberlanjutan hasil
proyek dan penguatan
nilai  integritas dalam
setiap keputusan masih
memerlukan penguatan
lebih lanjut.

akuntabilitas.
v'Komitmen yang tinggi juga
ditunjukkan melalui dedikasi
tanpa pamrih untuk
memastikan proyek berjalan
sukses, tepat waktu, dan
sesuai nilai-nilai ASN
berintegritas.

No. | Komponen/ Penilaian Awal (Baik) Penilaian Akhir (Istimewa) Uraian Perubahan dan
Sub Dampak
Komponen
1. Integritas/ v Pada tahap awal v'Selama pelaksanaan proyek v/ Team leader tunrun
Komitmen pelaksanaan proyek Gerakan Kota Palembang Langsung kelapang sbg

perubahan, Team Menanam Tanaman Buah, leader proyek perubahan
Leader menunjukkan Team Leader memperlihatkan memelalui, sosialisasi,
tingkat integritas dan peningkatan signifikan dalam menentukan titik
komitmen yang baik. hal konsistensi, tanggung tanam,penanamanan dan

v’ Team Leader memiliki jawab, dan keteladanan sikap. perawatan
tanggung jawab dan v Integritas tercermin dari v Melakukan koordinasi
kedisiplinan yang kesungguhan dalam stakeholder internal dan
cukup tinggi dalam melaksanakan setiap tahapan eksternal
menjalankan tugas proyek dengan penuh 4
serta menjaga kejujuran, transparansi, dan
kepercayaan dari akuntabilitas.
mentor dan anggota v'Komitmen yang tinggi juga
tim. ditunjukkan melalui dedikasi

v/ Komitmen terhadap tanpa pamrih untuk
keberlanjutan hasil memastikan proyek berjalan
proyek dan penguatan sukses, tepat waktu, dan
nilai integritas dalam sesuai nilai-nilai ASN
setiap keputusan berintegritas.
masih memerlukan
penguatan lebih lanjut.

2. Kerjasama/ | v'Padatahap awal, Team | v'Selama pelaksanaan proyek, | v' Koordinasi dengan PMI
Kerjasama Leader telah kemampuan Team Leader dan penanaman secara
External menunjukkan dalam membangun kerja sama simbolis di Universitas IBA

kemampuan ker_Ja njen_g_alaml peningkatan yang Kota Palembang
sama  yang baik, signifikan. v g
terutama dalam | v'Team Leader mampu Koordinasi dengan
koordinasi internal dan menggerakkan kolaborasi Lembaga Pemasyarakatan
komunikasi antara berbagai pemangku (Lapas) Kelas | Kota
antaranggota tim. kepentingan, termasuk OPD Palembang dengan

v’ Kolaborasi dengan terkait), perguruan tinggi, dan penanaman buah kelapa
pihak eksternal masih komunitas lingkungan, secara serentak di halam
bersifat terbatas dan | vTerbentuk jejaring kemitraan DKPP
formal, serta belum yang berorientasi pada .
sepenuhnya terarah keberhasilan dan | ¥ Korrdinasi dengan Karang
pada sinergi lintas keberlanjutan program Taruna Kota Palembang
sektor. Gerakan Kota Palembang dengan kegiatan penanam

Menanam Tanaman Buah. tanaman buah secara
simbolis.

3. Mengelola Team Leader memiliki Pelaksanaan proyek
Perubahan/ | tanggung jawab dan | v Integritas  tercermin dari | perubahan mencapai target
Pelayanan kedisiplinan yang cukup kesungguhan dalam | dan bahkan melebihin target
Publik tinggi dalam menjalankan melaksanakan setiap tahapan | jangka pendek seperti target

tugas serta menjaga proyek dengan penuh | jumlah tanaman buah di awal
kepercayaan dari mentor kejujuran, transparansi, dan | 500 batang buah menjadi 700

batang buah
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Pelaksanaan Proyek Perubahan Gerakan Kota Palembang Menanam
Tanaman Buah (GERTAMBU) menjadi momentum penting dalam
mengembangkan potensi diri sebagai seorang pemimpin tim (team leader)
yang strategis, kolaboratif, dan inovatif. Melalui pengalaman memimpin proyek
ini, kemampuan dalam merumuskan arah kebijakan, menyusun strategi
pelaksanaan, serta mengoordinasikan berbagai pemangku kepentingan
mengalami peningkatan yang signifikan. Seorang pemimpin dituntut tidak
hanya memiliki visi, tetapi juga mampu menerjemahkannya menjadi aksi nyata
di lapangan melalui sinergi lintas sektor antara pemerintah, masyarakat,

akademisi, media, dan dunia usaha.
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BAB IV
PENUTUP

A. Pembelajaran Kepemimpinan (Lesson Learnt)

Pelaksanaan Proyek Perubahan “Strategi Optimalisasi Pemanfaatan
Ruang Terbuka Hijau untuk Tanaman Produktif di Kota Palembang
melalui Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah
(GERTAMBU)” memberikan pengalaman yang sangat berharga dalam
proses pembelajaran kepemimpinan. Proyek ini bukan sekadar upaya
mengubah ruang kota menjadi lebih hijau dan produktif, tetapi juga menjadi
wadah untuk menumbuhkan kemampuan memimpin perubahan yang
berorientasi pada kolaborasi, inovasi, dan keberlanjutan.

Selama proses pelaksanaan, project leader belajar bahwa
kepemimpinan sejati tidak hanya diukur dari kemampuan merancang program,
tetapi dari bagaimana seorang pemimpin mampu menginspirasi,
menggerakkan, dan menyatukan berbagai pihak dengan latar belakang dan
kepentingan yang berbeda. Dibutuhkan komunikasi yang efektif, empati yang
kuat, dan kemampuan membangun kepercayaan agar sinergi antara
pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha dapat terjalin dengan baik. Dari
pengalaman ini, project leader menyadari bahwa perubahan tidak dapat
dipaksakan, tetapi harus ditumbuhkan melalui partisipasi dan rasa memiliki
bersama.

Pelajaran penting lainnya adalah tentang ketangguhan dan
keteladanan. Dalam setiap proses perubahan, selalu ada tantangan dan
hambatan, baik yang bersifat teknis maupun nonteknis. Namun seorang
pemimpin perubahan harus mampu bersikap tangguh, berpikir adaptif, dan
tetap fokus pada tujuan. Ketika pemimpin mampu menjadi teladan dalam
tindakan, bukan hanya dalam kata-kata, maka kepercayaan dan dukungan
dari tim serta masyarakat akan tumbuh secara alami. Proyek ini juga
mengajarkan bahwa kepemimpinan yang efektif tidak berdiri sendiri,
melainkan tumbuh dari kolaborasi. Melibatkan masyarakat dalam menjaga

dan memanfaatkan ruang terbuka hijau telah membuktikan bahwa perubahan
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yang berkelanjutan hanya dapat terwujud bila masyarakat dilibatkan sebagai
subjek, bukan sekadar objek. Semangat gotong royong dan kerja sama
menjadi energi utama yang menjaga keberlangsungan gerakan “Kota
Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU)”.

B. Kesimpulan

Proyek perubahan ini merupakan wujud nyata komitmen Pemerintah
Kota Palembang dalam mengoptimalkan pemanfaatan ruang terbuka hijau
(RTH) agar tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetika kota, tetapi juga
memiliki nilai produktif dan sosial ekonomi. Melalui gerakan “Kota Palembang
Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU),”ruang terbuka hijau dimanfaatkan
secara lebih efektif untuk mendukung ketahanan pangan perkotaan,
meningkatkan kualitas lingkungan, serta memperkuat keterlibatan masyarakat
dalam menjaga kelestarian kota.

Hasil pelaksanaan proyek menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif
antara pemerintah, masyarakat, dunia usaha, dan lembaga pendidikan
menjadi kunci keberhasilan dalam mewujudkan RTH yang produktif dan
berkelanjutan. Kegiatan menanam tanaman buah di RTH tidak hanya
menghasilkan manfaat ekologis berupa peningkatan tutupan hijau dan
penyerapan karbon, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi melalui hasil
panen, serta manfaat sosial berupa meningkatnya rasa kebersamaan dan
kepedulian masyarakat terhadap lingkungan.

Secara keseluruhan, implementasi “Strategi Optimalisasi Pemanfaatan
Ruang Terbuka Hijau untuk Tanaman Produktif di Kota Palembang” berhasil
memperkuat tiga pilar utama pembangunan berkelanjutan, yaitu ekologis,
ekonomi, dan sosial. Melalui gerakan menanam tanaman buah, Kota
Palembang tidak hanya memperluas ruang hijau, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai kepedulian, kemandirian, dan kebersamaan di tengah masyarakat.
Ke depan, diharapkan program ini dapat terus dikembangkan, direplikasi di
berbagai wilayah lain di Kota Palembang, serta diintegrasikan dengan

program ketahanan pangan dan pemberdayaan masyarakat.
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C. Rekomendasi

Pelaksanaan Proyek Perubahan “Strategi Optimalisasi Pemanfaatan
Ruang Terbuka Hijau untuk Tanaman Produktif di Kota Palembang
melalui Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah
(GERTAMBU)” merupakan langkah inovatif dan berkelanjutan dalam
mewujudkan ruang kota yang h produktif, serta memberikan manfaat ekonomi
dan sosial bagi masyarakat. Melalui strategi ini, ruang terbuka hijau tidak
hanya berfungsi sebagai paru-paru kota, tetapi juga menjadi sumber
ketahanan pangan dan edukasi lingkungan bagi warga Palembang.

Untuk menjaga keberlanjutan proyek dalam jangka menengah dan
panjang, perlu adanya penguatan kelembagaan melalui kerjasama yang terus
menerus, pelatihan berkelanjutan, serta integrasi program GERTAMBU ke
dalam kebijakan dan peraturan daerah seperti Peraturan Walikota (Perwali).
Evaluasi rutin dan adaptasi strategi juga penting agar program tetap relevan
dan mampu menjawab tantangan baru, baik dari sisi lingkungan maupun
sosial ekonomi.

Dengan implementasi strategi yang terencana, partisipatif, dan
berbasis kolaborasi, diharapkan GERTAMBU dapat menjadi model gerakan
hijau produktif di perkotaan yang mampu menginspirasi daerah lain. Melalui
upaya ini, Kota Palembang dapat terus tumbuh sebagai kota yang indah,
lestari, dan berdaya saing, sekaligus memberikan kontribusi nyata terhadap

agenda pembangunan berkelanjutan nasional dan global.
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LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

SURAT KESEDIAAN MENJADI MENTOR

PELATIHAN KEPEMIMPINAN NASIONAL TINGKAT II
ANGKATAN XXI TAHUN 2025

Yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama . H.Aprizal Hasyim, S,Sos.,MM

NIP : 197404151994021001

Jabatan . Sekretaris Daerah

Instansi . Sekretariat Daerah Pemerintah Kota Palembang

Menyatakan dengan sebenarnya, bahwa saya bersedia selaku MENTOR dengan tugas
sebagaimana terlampir Surat Pernyataan ini, yang berlaku selama pelaksanaan Pelatihan

Kepemimpinan Nasional Tingkat Il Angkatan XXI Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025.
Nama . Herly Kurniawan,S.Sos.,MAP

NIP : 1969121719900031008

Jabatan . Kepala Dinas

Instansi : Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Palembang

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palembang, 2025

Mentor,

(H. Aprizal Rasyim,S.Sos.,MM)
NIP. 197404151994021001
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Lampiran 2. Form Persetujuan Mentor PKN TK. Il Angkatan XXI Tahun 2025

LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

SURAT KESEDIAAN MENJADI MENTOR

PELATIHAN KEPEMIMPINAN NASIONAL TINGKAT II
ANGKATAN XXI TAHUN 2025

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama :  H.Aprizal Hasyim, S,Sos.,MM

NIP : 197404151994021001

Jabatan . Sekretaris Daerah

Instansi . Sekretariat Daerah Pemerintah Kota Palembang

Menyatakan dengan sebenarnya, bahwa saya bersedia selaku MENTOR dengan tugas
sebagaimana terlampir Surat Pernyataan ini, yang berlaku selama pelaksanaan Pelatihan

Kepemimpinan Nasional Tingkat Il Angkatan XXI Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025.
Nama :  Herly Kurniawan,S.Sos.,MAP

NIP : 1969121719900031008

Jabatan . Kepala Dinas

Instansi . Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Palembang

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palembang, 2025

Mentor,

(H. Aprizal Rasyim,S.Sos.,MM)
NIP. 197404151994021001
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Lampiran 3. Formulir Mentor Peserta PKN TK. Il Angkatan Xl Provinsi
Sumatera Selatan Tahun 2025 (Rencana Proyek Perubahan)

FORMULIR MENTOR PESERTA PKN TK. Il ANGKATAN XXI
PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2025

Nama Peserta :  Herly Kurnlawan, S.50s., MAP Nama Mentor : H. Aprizal Hasylm, $.50s., MM.

NP : 196912171990031008 NP : 197404151994021001

Jabatan : Kepala Dinas Jabatan : Sekretaris Daerah

Instansi : Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian I i : P intah Kota Palembang
Kota Palembang

Program : PKN Tingkat Il Tahun 2025

Komponen Sub Komponen SKOR1-10
1 kan p dan peng hadap pelak impl i

|kebijakan, aturan dan atau arahan yang diberikan di lingkup tugasnya dengan 9

endampingan atas resiko atau dampak yang timbul.
2 |Memastikan jajaran tim atau pegawai di lingkung gasnya untuk

konsisten menjalankan tugas serta fungsi dalam rangka mendukung proses 8
bisnis organisasi.
3 |Mendorong terciptanya lingkungan kerja yang pu secara konsi: jag:
perilaku kerja atau tindakan sesuai dengan kode etik atau peraturan yang 8
Jbemku.
INTEGRITAS 3™ [Membentuk iklim kerja di lingkup tugasnya yang memiliki kesadaran
|memberikan informasi secara objektif, konstruktif serta berasaskan kebenaran 9
bagi kredibilitas i
S |Memiliki prinsip yang kuat dan tidak mudah terpengaruh oleh faktor internal
maupun eksternal dalam rangka penerapan nilai, norma atau kode etik dalam 9
bekerja.
6 |Membuat an, isipasi dampak keputusan serta meyiapkan
tindakan penanganannya sebagal bentuk mitigasi resiko. 9
JUMLAH 8,67
7 |Membangun sinergi dan fasilitasi k i yang berbeda dari unit kma
lain sehingga tercipta sinergi dalam rangka p target kerja org 9
8 |Membangun kerj atau aliansi yang sinergis dengan pihak eksternal/ para
P ku k ingan dalam rangka pencapaian target kerja organisasi. 8
9 y informasi yang bersifat kompleks secara persuaslve
menggunakan metode tertentu untuk dorong p k 8
KERJASAMA sepal 23:‘0 gkah bersama dengan tujuan menlngkatkan kinerja secau
10 [N i keb L ingan yang ada dalam bekerjasama dengan
berbagai pihak, dan dapat mensinergikan keberagaman tersebut guna 8

ncapaian target kerja organisasl.
1 Membangun komitmen baik dalam unit atau antar unit kerja, dengan saling

i dan ikan d guna jang p lan target 9
|kerja organisasi.
JUMLAH 8,40
12 |M Ttor, gevaluasi perhitungkan, dan ey
d: k dari isu jangka panjang, k p atau kel politik dalam hal %
pel kebutuhan p: gku k ingan yang p objektif, dan
13 [N ikan perubahan sudah pkan secara aktif di lingkup unit kerjanya
secara berkala, dengan membuat unit kerja lebih siap dalam menghadapi 9

berbagal tantangan yang ada baik saat ini maupun kedepannya.
MENGELOLA | 14 Y program g | SDM dalam jangka panjang,
PERUBAHAN 12k pembelajaran, berikan evaluasi dan umpan balik 9
| ___|dalam lingkup omanlsasi yang

15 |Memantau, mengevaluasi hasil kerja unit serta melakukan perbaikan kinerja unit
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada, baik internal dan eksternal, agar 9
selaras dengan sasaran strategis instansi

16 | Meruada agent of change yang menginisiasi perubahan secara terencana meliputi
ing, impl serta | resiko atas perubahan.

JUMLAH 8,80

Palembang,| Agustus 2025
entg;

H. Aprizal Hasyim, S.50s., MM.
NIP. 197404151994021001
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Lampiran 4. Formulir Peserta PKN TK. Il Angkatan Xll Provinsi ~ Sumatera
Selatan Tahun 2025 (Rencana Proyek Perubahan)

FORMULIR PESERTA
Nama : Herly Kurniawan, 5.50s.,MAP
NP : 196912171990031008
Jabatan : Kepala Dinas
Instansi : Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Palembang
Program : PKN Il Angkatan XX Tahun 2025
_Sub Komponen _ SKOR1-10 |
X lakuk dan peng had 1ak impl
|kebijakan, aturan dan atau arahan yang diberikan di lingkup tugasnya dengan| 89
ng timbul.
Memastikan jajaran tim atau peg 8 untuk P
konsisten menjalankan tugas serta fungsi dalam rangka mendukung proses bisnis 89
lorganisasi.
3 |Mend terciptanya [ gan kerja yang mampu secara konsisten menjagal
perilaku kerja atau tindakan sesual dengan kode etik atau peraturan yang berlaku. o
INTEGRITAS 4 b k iklim kerja di lingkup tugasnya yang memiliki d: berik
informasi secara objektif, & ktif serta b bagi S0
organisasi.
5 |Memiliki prinsip yang kuat dan tidak mudah terpengaruh oleh faktor internall
maupun eksternal dalam rangka penerapan nilai, norma atau kode etk dalam| 89
bekerja.
6 b i dampak | serta ind =
enanganannya sebagai bentuk mitigasi resiko.
JUMLAH 89,50
7 [Memb sinergi dan fasilitasi i yang berbeda dari unit kerja %
| s sehingga tercipta sinergi dalam ranga pencapaian target kerja organisasi.
8 |Membangun kerjasama atau aliansi yang sinergis dengan pihak eksternal/ para) %
g/ gan dalam rangka target kerja organisasi.
9 Menvampalhn informasi yang bersifat kompleks secara persuasive menggunakan|
tu untuk dorong ingan sepakat pada langkah) 89
bersama dengan tujuan katkan kinerja secara keseluruhan
KERIASAMA [0 = P
B vang ada dalam bekerjasama dengan
berbagal pihak, dan dapat | { guna ‘ 89
target kerja organisasl.
11 [Membangun komitmen baik dalam unit atau antar unit kerja, dengan saling
ghargal dan berik guna Jang p target kerja 89
organisasl.
JUMLAH 89,40
by 8 kan, dan d L
dari Ixu Jangka panjang, k atau kek politik dalam hal pelayanan| 89
keb: ku kep gan yang p objektif, dan profesional.
13 k bahan sudah p secara aktif di lingkup unit kerjanyal
secara berhla, dengan membuat unit kerja lebih siap dalam menghadapi berbagail 89
tantangan yang ada balk saat inl maupun kedepannya.
N b kompetensi SDM dalam ka panjang,|
menceroa | 14 (MO POW b s kan eval uj::‘ umpan balik 89
PERUBAHAN
15 |[Memantau, mengevaluasi hasil kerja unit serta melakukan perbaikan kinerja uni
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada, balk Internal dan eksternal, agar| 89
selaras dengan sasaran strategis Instans!
15 Menudl ogem of change yang menginisiasi perubahan secara terencana meliputi %0
serta mitigasi resiko atas perubahan.
PUMLAH 89,20

Palembang, Agustus 2025
Peserta,

Herly Kurniawan, 5.50s., MAP
NIP. 196912171990031008
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Lampiran 5. Rekap Nilai Peserta PKN TK. Il Angkatan Xll Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2025 (Rencana Proyek Perubahan)

REKAP NILAI PESERTA PKN TK. Il ANGKATAN XXI
PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2025

Nama Herly Kurniawan, S.S0s., MAP
NIP 196912171990031008
Jabatan Kepala Dinas
Instans| Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Palembang
Program PKN Il Angkatan XXI Tahun 2025
en [Sub Komponen Nilal Kualifikasi
|Tan§§ung jawab 89 Baik
Komitmen 89 Baik
|Kedisplinan 90 Baik
Integritas Kejujuran 90 Baik
Konsi i 89 Baik
Pengambilan Keputt Dilematis 90 Baik
Rata-Rata 89,50 Baik
Kerjasama Internal 90 Baik
%Kerjasama Eksternal 90 Baik
Komunikasi 89 Baik
Nirjeame [Fleksibilitas 89 Baik
|Komitmen dalam Tim 89 Baik
|Rata-Rata 89,40 Baik
Qrientasi Pelayanan 89 Baik
Adaptabilitas 89 Baik
Pengembangan diri dan orang lain 89 Baik
Mengelola Perubahan Orientasi pada hasil 89 Baik
Inisiatif 90 Baik
Rata-Rata 89,20 Baik
Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 89,37 Baik
Keterangan Kualifikasi
9.99-10 Istimewa
7-899 Baik Palembang, Agustus 2025
5699 Cukup Peserta,
3499 Kurang

1-2.99 Sangat Kurang m

Herly Kurniawan, S.Sos.,MAP
NIP. 196912171990031008
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Lampiran 6.

Rekap Nilai Akhir Sikap Perilaku Peserta PKN TK. Il Angkatan

XII Provinsi  Sumatera Selatan Tahun 2025 (Rencana Proyek

Perubahan)

REKAP NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA PKN TK. Il ANGKATAN XXI

Nama Peserta
NIP

Jabatan
Instansi
Program

PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2025

. Herly Kurnlawan, 5.50s.,MAP Nama Mentor  : H. Aprizal Hasyim, S Sos MM
: 196912171990031008 NIP: T 197404151964021001

: Kepala Dinas Jabatan ¢ Sekretaris Daerah

¢ Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian  Instans! ¢ Pemerintah Kota Palembang

¢ PKN Il Angkatan XXI Tahun 2025

H!E

Keterangan Kualifikasi Akhir Perilaku

9.00-10 Istmewa

7899 Bakk 89,20

5699 Cukup Kuallfikasl:

3499 Kurang Balk

1298 Sangat Kurang

rREKOMENDA!I PENGEMBANGAN POTENSI DIRI:

Istimewa :waWmmUmmumpmmeoM'Mmmﬁﬂmvﬁm
peserta periu di pengay 9 gan potensi dirf dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur
pada saat proyek dengan bimbingan dan gan sebagai bekal
pengayaan sikap peritaku untuk menduduki jabatan pimpinan yang lebih tinggl

Baik B nilalpmwb pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilal gabungan,
peserta periu plrgesen posp gan potens! & dalam bentuk kegiatan-keglatan yang terukur
pada saat dengan bimbingan dan yang tery sebagai
bekal pendalaman sikap pomaku dalam Jabatan pimpinan tinggl pratama

Cukup A nilal pada sub komponen pada Formulir Peserta alau Mentor dan Rekap nilal gabungan,
peserta per program peng gan potens! dirl dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur
pada saat proyek p dengan bil dan 0
bekal penguatan sikap perilaku dalam menthdukl]lblm pinplnan tinggl pratama

|Kum_Tg : M nilai pada sud pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilal gabungan,

Sangat Kurang : |peserta pertu diberikan program pengembangan potens! did dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur

pada saat proyek ya dengan bimbingan, pendampingan yang sangat ketat dan
agar meli unit pengs Instans! asal peserta sebagal bekal penguatan sikap
dalam i jabatan pimpi ww pratama

Palembang, Agustus 2025
Mentor,

H. Aprizal Hasylm, 5.505, MM
NIP. 197404151994021001
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Lampiran 7. Formulir Peserta PKN TK. Il Angkatan XlIl Provinsi ~ Sumatera
Selatan Tahun 2025 (Setelah implementasi proyek perubahan)

Nama
NiP
Jabatan
Instansi
Program

FORMULIR PESERTA

Herly Kurniowan, 5.50s.,MAP,
196912171990031000

Kepala Dinas

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian

PEN

Il Angkatan XXI Tabwn 2025

Komponen

Sub Komp

SKOR1-10

INTEGRITAS

Melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap pelaksanaan implementasi
kebijakan, aturan dan atau arahan yang diberikan di lingkup tugasnya dengan
pendampingan atas resiko atau dampak yang timbul.

a5

Memastikan jajaran tim atau pegawal di lingkungan tugasnya untuk mampu
konsisten menjalankan tugas serta fungsi dalam rangka mendukung proses bisnis
organisasi,

Mendorong terciptanya lingkungan kerja yang mampu secara konsisten menjaga
perilaku kerja atau tindakan sesual dengan kode otik atau peraturan yang bedlaku,

a5

Membentuk iklim kerja di lingkup tugasnya yang memiliki kesadaran memberikan
informasi secara objektif, konstruktif serta berasaskan kebenaran bagl kredibilitas
organisasi.

95

Memiliki peinsip yang kuat dan tidak mudah terpengaruh oleh faktor internal
maupun eksternal dalam rangka penerapan nilai, norma atau kode etik dalam
bekerja.

6 |Membuat keputusan, mengantisipasi dampak keputusan serta meyiapkan tindakan
lgmangﬁm

annya sebagal bentuk mitigasl resiko.

JUMLAH

95,50

KERIASAMA

7

Membangun sinergl dan memfasilitasi kepentingan yang berbeda dari unit ketja
lain sehingga tercipta sinergl dalam rangha pencapaian target kerja ceganisasi.

96

Membangun kerjasama atau allansl yang sinergis dengan pihak eksternal/ para
pemangku kepentingan dalam rangka pencapaian target kerja organisasi,

95

Menyampalkan Informasi yang bersifat kompleks secara persuasive menggunakan
metode tertentu untuk mendorong pemangku kepentingan sepakat pada langkah
bersama dengan tujuan meningkatian kinerja secara keseluruhan

96

10

Mengetahul keberagaman kepentingan yang oda dalam bekerjasama dengan
berbagal pihak, dan dapat mersinergikan keberagaman tersebut guna pencapalan
target kerja organisasi.

96

i1

Membangun komitrmen baik dalam unit atau antar unit kerja, dengan saling
menghargai dan memberikan dukungan, guna menunjang pencapaian target kerja
organisasi.

95

JUMLAH

55,60

MENGELOLA
PERUBAHAN

12

AL

pu memonitor, mengevaluasi, memgperhitungkan, dan mengantisipasi dampak
dari isu jangka panjang, ke patan, atau kek politik dalam hal pelayanan
kebutuhan pemangku kepentingan yang transparan, objektif, dan profesional.

96

Memastikan perubahan sudah diterapkan secara aktif di lingkup unit kerjanya
secara berkala, dengan membuat unit kerja lebih siap dalam menghadapi berbagal
tantangan yang ada baik saat ini rmaupun kedepannya.

95

14

Menyusun program pengembangan kompetensi SOM dalam jangka panjpng,
melaksanak nen pembelajaran, memberikan evaluasi dan umpan balik

dalam lingkup organisasi yang dipimpinnya

15

16

Memantau, mengevaluasi hasil kerfa unit serta melakukan perbalkan kinerja unit
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada, baik internal dan eksternal, agar
selaras dongan sasaran strategls instansi

95

Menjadl agent of change yang menginisiasi perubahan secara terencana meliputi
planning, implementasi serta melakukan mitigasi resiko atas pervbahan,

95

JUMLAH

95,40

Palembang,

Vi

Herly Kunlawan, 5.

Oktober 2025

Sos., MAP.

NIP. 196912171590031000
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Lampiran 8. Formulir Mentor Peserta PKN TK. Il Angkatan Xl Provinsi

Sumatera Selatan Tahun 2025 (Setelah implementasi proyek
perubahan)

FORMULIR MENTOR PESERTA PKN TK. Il ANGKATAN XXI

PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2025

Nama Peserta Merly Kurniawan, 5,505, MAP,

Nama Mentor 1 M. Aprizal Hasyim, 5.50%, MM
NP 196912171590031000 Nip: ¢ 197404151994021000
Jabatan Kepia Dinas Jabatan ¢ Sekretaris Daerah
Instans! Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian  Instansl Pemerintah Kota Palembang
Program 1 PEN N Angkatan XXI Tahun 2025
Komponen Sub Komponen SKOR1-10
1 |Melakukan pemantavan dan pengawasan terhadap pelaksanaon implementast a5
kebijakan, aturan dan atau arahan yang diberikan di linghug tugasnya dengan
2 |Memastikan jajaran tim atau pegawai di lingkungan tugasnya untuk mampu 95
konsisten menjalankan tugss serta fungsi dalam rangka mendukung proses bisnis
3 |Mendorong terciptanya lingkungan kerfa yang marmpu secara konsisten menjaga 93
INTEGRITAS 4 Membentuk iklim kerja di lingkup tugasnya yang memiliki kesadaran memberikan a5
Iinformasi socara abjektif, kanstruktif sorta borasaskan kobenaran bagi kradibilitas
S |Memiliki prinsip yang kuat dan tidak mudah terpengaruh oleh faktor internal
maupun eksternal dalam rangka penerapan nilai, narma atau kode etik dalam 95
bekerja.
6 [Membuat keputusan, mengantisipast dampak keputusan serta meylapkan tindakan a5
penanga ya sebagai bentuk mitigasi resiko.
JUMLAH 94,667
7 |Membangun sinergl dan memfashitasi kepentingan yang berboda dart unit kerja %
8 |Membangun kerjasarmna atau aliansi yang sinergis dengan pibak eksternal/ para 95
pemangku kepentingan dalam rangka pencapaian target kerja organisasi
9 [Menyampaikan informasi yang bersifat kompleks secara persuasive menggunakan a5
KERJIASAMA metode tertentu untuk mendorong pemangku kepentingan sepakat pada langkah
10 |Mengetahul keberagaman kepentingan yang ada dalam bekerjasama dengan 95
11 [Membangun komitmen balk dalam unit atau antar unit kerja, dengan saling 94
menghargai dan memberikan dukungan, guna menunjang pencapaian target kerja
JUMLAH 95,00
12 |Mamp itor, gevaluasi perhitungk dan mengantisipasl
dampak darl isu jangka panjang, kesempatan, atau kekuatan politik dalam hal 95
13 |Memastikan perubahan sudah diterapkan secara akuf di lingkup unit kerjanya
secara berkala, dengan membuat unit kerja lebih siap dalam menghadagl berbagai 97
MENGELOLA taniangan vane ada balk saatini mauoun kedecannya
PERUBAHAN 14 [Menyusun program peng gan komp SOM dalam ]a'ngka panjang ' a7
15 |Memantau, mengevaluasl hasll kerja unit serta melakukan perbaikan kinerja unit
deng; faatk ber dayo yang ada, baik internal dan eksternal, agar 92
16 |Menjadi agent of change yang menginisiasl perubahan secara terencana meliputi
lanning, implementasi serta melakukan mitigasi resiko atas perubahan. / 97
IIUMU\N / 95,80
Palembang, r 2025
A

H. Aprizal Hadym, Sos , MM
NIP. 107404151994021001
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Lampiran 9. Rekap Nilai Peserta PKN TK. Il Angkatan XIl Provinsi Sumatera

Selatan Tahun 2025 (Setelah implementasi proyek perubahan)

REKAP NILAI MENTOR PKN TK. Il ANGKATAN XXI
PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2025

Nama Peserta Herly Kutnlawan, 5.50s., MAP, Nama Mentor tOMLAprizal Hasyim, 55085, MM
Nip 196912171990031000 NIP; 1 1974D415199402 1000
Jabatan Kepala Dinas Jabatan 1 Sekretarss Daerah
Instansi Dinas Xetahanan Pangan dan Pertanian Instans! i Pemerintah Xota Palembang
Program FXN 1 Anghatan XX Tahun 2025
Komponen Sub Xomponen Nilat Kualifikast
Tanggung jawab 9295 Ktimewa
Komitmen 95 Istimewa
Kedisplinan 91 Istimewa
Integritas Kejujuran 95 Istimewa
Konsistensi 9% Istimewa
Pengambilan Keputusan Ddematis %5 Istimewa
Rata-Rata 94,67 Istimewa
Ketjasama Internal 96 Istimewa
Kerjasama fhsternal 9% Istimewa
Xomunikasi 9% Istimewa
S Fleksibilitas 95 Istimewa
Kamitmen dalam Tim 94 Istimewa
Rata-Rata 95,00 Istimewa
Orlontasi Pelayanan 9 Istimewa
Adaptabilitas 97 Istimewa
Pengembangan diri dan orang lain 97 Istimewa
Mengelola Perubahan Orientasi pada hasil . 93 Istimewn
inisiatit 97 Istimewn
Rata-Rata 95,80 Istimewa
Rata-Rata Nilal Sikap Perilaku © 95,16 Istimewa |
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XIl

Provinsi

Lampiran 10. Rekap Nilai Akhir Sikap Perilaku Peserta PKN TK. Il Angkatan
Sumatera Selatan Tahun 2025 (Setelah

implementasi proyek perubahan)

REKAP NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA PKN TK. Il ANGKATAN XXI

Nama Peserta

¢ Herly Kuentomn, S Sos MAP

PROVINSI SUMATERA SELATAN TAHUN 2025

Nama Mentor H. Aprizal Hasyim, S Sas, M4

Nip 196912171990031008 NIP; 187404151994021001

Jabatan ! Kopaia Dinas Jabatan Searolarts Dacroh

Instansi : Dinas Ketahanan Pangan dan Pertankan Instans| Pamerintah Kota Palembang

Program 1 PN B Angkatan XX Tahun 2025

Nital n |
SubKomponen |~ T !uE Eompomn [ Rata-Fala Yoial | Kuolifikasi |
Integritas X M a Perubahan | Sub Komponen Yotal Sub
95,50 65,60 55,40 9550 K
9467 9500 95 50 5516 Istimewa
94,92 95,68 95,26 2z ——1
Letimmanics Wi Tetimmmin Intlemparn

Keterangan Kualifikasi Akhir Sikap Perilaku

8.00-10 Istimeea

7899 Boik 9526

5699 Cubup Kualfixasi

34905 Kurang Istimewa

1-2.89 Sangat Kurasng

lREKEfENDASI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI:

Istimewa ¢ |Memperhatikan nilai pada sub kompanen pata Formulir Peseria @tau Wenioe dan Rekap nilai gabungan,
pasenta perlu diberikan pongayoan Fengembangan polens: dil datam bonhuk kogatan-kegiatan yang terukur
pada saal melaksanakan proyek perubahanmys dengan bimbingan dan perdampingan sebagai bekal
pangayaan sikap penlaku unluk mendudukl jabatan pimpinan yang letsh tingg

Balk : [Memperhatikan rsi pada sub koeponen pada Formir Pessdia alou Montor dan Rekap rdas gabungan,
peseria paru diberikan pengayaan pengembangan potensi din dalam bentuk kogiatan-kegratan yung ferukur
pada saat melaksanakan prayek perubabannya dengan bembingan dan pendampingan yang tonadwal

ai bekal pandalaman sikap pertak dalam jabatan pimpinan 1 i pratama

Cukup ¢ Memperhatian nilai peada sub komponen pada Formulir Pesarta atey Mersor dan Rekap nilal gabungan,
peserta perlu diberikan program pengembangan potensi din dalam bentuk keglatan-kegiatan yang terukur
pocs saat melak proyek per ya dongan b gan dan pngan yang lecjadvial
sebagai bekal penguatan sikap peritaku dalam menduduk fabatan pimpinan tinggl pratama

Kurang = |Memporhatikan nikal pada sub komponon pada FOrmur Peserla otau hMenior dan Rekap nilal gabungan,

Sangat Kurang * [paserta perlu diberikan program pengembangan potensi diri dalorm bentuk kigiatan-kegatan yang terukur
pada saal melaksanakan proyek perubshannya dengan bimbingan, pendampingan yang sangat ketat dan

ya agar meli Y UNit pang & Instansi ssal poserta sebagai bekal penguntan siep
perilaky: dalam menduduki jabatan pimpinan tinggi pralama 7
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Lampiran 11. Komitmen Melanjutkan Proyek Perubahan
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Lampiran 12. Berita Acara Serah Terima Bibit

KEMENTERIAN K|
o EHUTANAN
REKTORAT JENDERAL PENGENDALIAN DAS DAN REHABILITAS HUTAN

BALAI PERBENIHAN TA
NAMAN HUTAN WI
Jalan Kolonel H. Burlian Puntikayu Km. 6,5 Telepon (071%1)‘11‘;:'45
Palembang

Nomor : BA. /BPTH.1.SKMR/2025

AN v
Pfada hari nm\’S\L“’\ﬁk tanggal M ..................... bulan OW‘OQ’ tahun dua ribu dua puluh
Lima, yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Habsan
Jabatan : Mandor Persemaian Permanen Sukomoro
Instansi : BPTH Wilayah I

Telah menyerahkan bibit sebanyak §(JOQ batang yang terdiri dari :

r No. \ Jenis Jumlah (Btg)
P | encsae (000
1 | piaoawng (-000
2 | Yekmt .00
k 4 \\/\S\(AM\M 1%
5 AR
\;L'\l Tabebup B0
| 7
{l
JUMLAH Z.000 \%re}

Kepada ;

Nama/No HP *
Pekerjaan
Instansiforganisasi *
Alamat tinggal >
Lokasi penanaman * : Desa/Kel. Kec.
Kab./Kota
__Demikia Berita Acara Serah Terima ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

(bertindak mewakili instansi pemohon)

e NTa ™S
~~ PIHAK KEDUA
/ Yang Ménerima,

Mengetahui,

(Lukmedi Fazli, SP.)
Manajer PP Sukomoro

* Wajib diisi
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Lampiran 13. Lembar Persetujuan

LEMBAR PERSETUJUAN

MATA PELATIHAN PILIHAN PEROYEK PERUBAHAN PELATIHAN
KEPEMIMPINAN NASIONAL TINGKAT I
ANGKATAN XXI TAHUN 2025

Judul Strategi Optimalisasi Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Untuk
Tanaman Produktif Di Kota Palembang
Nama Herly Kurniawan, S.Sos.,MAP
NIP 19691217199031008
Unit Kerja Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Palembang
No Judul Mata Jalur Hubungan dengan Sumber
Proyek Pelatiahan | Pembela Proyek Perubahan Pelajaran
Perubahan Jaran
1 | Strategi Manajemen | Mandiri | Manajemen pemerintahan LMS LAN
Otimalisasi Pemerintah menjadi Pondasi utama dalam
Pemanfaatan an keberhasilan Proyek
Ruang Perubahan.Tanpa perencanaan
Terbuka Hijau strategis, koordinasi lintas sektor,
dan kepemimpinan visioner,
gerakan ini tidak akan berjalan
efektif
2 | Strategi Pembangun | Mandiri | Pembangunan ekonomi hijau LMSLAN
Otimalisasi an Ekonomi berfokus pada pertumbuhan
Pemanfaatan Hijau ekonomi yang selaras dengan
Ruang pelestarian lingkungan. Hal ini
Terbuka Hijau sejalan dengan proyek perubahan
GERTAMBU, yang
mengoptimalkan ruang terbuka
hijau melalui penanaman
tanaman buah di Kota
Palembang.
3 | Strategi Digital Skill | Mandiri | Kemampuan digital (digital skill) LMS LAN
Otimalisasi Dalam berperan penting dalam
Pemanfaatan | Penyusuna mendukung penyusunan
Ruang n Kebijakan kebijakan yang lebih efektif,

Terbuka Hijau

transparan, dan berbasis data.
Dalam proyek perubahan
GERTAMBU, keterampilan digital
digunakan untuk mengelola data
ruang terbuka hijau, memetakan
lokasi penanaman, serta
memantau perkembangan
tanaman melalui aplikasi atau
platform digital.
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Nama Peserta
Budhianto
NIP/NDH
Jabatan
Instansi

Judul Proper

Lampiran 14. Kartu Kendali Proses Coaching

KARTU KENDALI PROSES COACHING
PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN NASIONAL TINGKAT II

ANGKATAN XXI TAHUN 2025

: Herly Kurniawan, S.Sos., MAP.

:196912171990031000/02
: Kepala Dinas
: Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian

Kota Palembang

untuk Tanaman Produktif di Kota Palembang

Nama Coach : Dr. Bambang

: Strategi Otimalisasi Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau

perubahan

Kartu Kendali Coaching
Persetujuan Mata Pelatihan
Pilihan Proyek Perubahan
PKN Tingkat Il

kegiatan penyusunan
laporan akhir

No | TANGGAL KEGIATAN/ISU Media HASIL TANDA
| MONITORING MASALAH YANG Komunikasi MONITORING TANGAN
DIHADAPI MENJOR
1 15 September | Bimbingan dengan Coach online Kegiatan berjalan dan
2025 dan melaporkan hasil lanjutkan ketahap
kegiatan mingguan Proyek kegiatan berikutnya
Perubahan y
2 | 24 September | Bimbingan dengan Coach online Kegiatan berjalan dan
2025 dan melaporkan hasil lanjutkan ketahap
kegiatan mingguan Proyek kegiatan berikutnya
Perubahan P
3 1 Oktober Laporan Implementasi Email Dijawab oleh Coach
2025 Proyek perubahan dari tanggal 4 Oktober
tanggal 24 September s.d 26 2025 /(
September 2025 )
4 12 Oktober Laporan Implementasi Email Dijawab oleh Coach i
2025 Proyek perubahan dari tanggal 16 Oktober
tanggal 06 Oktober s.d 9 2025
Oktober 2025 4
5 13 Oktober Bimbingan dengan Coach online Kegiatan berjalan dan
2025 dan melaporkan hasil lanjutkan ketahap
kegiatan mingguan Proyek kegiatan berikutnya
Perubahan
6 | 21 Oktober Review Laporan online Kegiatan berjalan dan
2025 pelaksanaan keseluruhan lanjutkan ketahap
Proyek Perubahan kegiatan penyusunan
laporan akhir /
7 22 Oktober Draf Laporan Akhir Email Dijawab oleh Coach %
2025 Implementasi Proyek tanggal 22 Oktober
Perubahan PKN Tingkat Il 2025
8 | 24 Oktober Bukti Komitmen Mentor Tatap Muka | Kegiatan berjalan dan
| 2025 dalam mendukung Proyek lanjutkan ketahap

o
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Lampiran 15. APBD Perubahan

PERUBAHAN DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN
SATUAN NERJA PERANGKAT DAERAH AR
PERUBAHAN
Kota Palel
g DPARINCIANBELANASIFD
TAHUN ANGGARAN 205

Nomor DPPA: DPPAIA.3/209.3.21.0.00.01.0000/00172025

Urusen Pemerinizhan +2- URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG TIDAK BERKAITAN DENGAN PELAVANAN DASAR
Bidang Unusan 209 - URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PANGAN
Program 209,01 - PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATENKOTA
Keglian + 20801208 - PENYEDIAAN JASA PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
Organisas! + 209.327.0.00.01,0000- Dines Kelahanan Pangan dan Peranizn
Unk +2.08:3.27,0.00.01,0000 - Dings Kelahanan Pangan dan Pedanian
lokasi Tehun -1 ‘R0
Alokas| Tehun : RoB41817.008,00
okesiTahun + 1 + Rp!.325,000.000,00
Indikator dan Tolak Ukur Kineria Kegiatan
Sehelum Setelah
Indlkator
Tolk lur Kera Target Kinerja Tolak Ukur Kerja Target Kineria
Cepelan Kegaten [+ ! i g
s Persntase Pemenuhan Penunjang Urusan Pemeriahan Daereh[dlted] +100 Persen  Persentase Pemenuhan Penunjang Urusan Pemerintzhan Darah deteted] 100 Persen
 Niai SAKIP Unit 8035 Niai o Nlai SAKIP Urit 8035 NEa
 Nigl SAKIP Unt ! CC N Nii SAKIP Unit 400 Nial
Masuken Dana Yang Dibutkan Rpt.187.000,000,00 Dena Yang Dibuuhkan Ro%41.817.008,00
Kelugran Jumih Laporan Penyediagn Jasa Pelayanan Uum Kantor yang Disedakan 12 Laporan Jumlah Laporan Penyediagn Jasa Pelayanan Umum Kanlor yang Disediaken 12 Laporan
Hasl
' Persenlass Pementhan Jasa Penuniang Unusan Pemesiniahan Déera 1 100% ' Persentase Pemenuhan Jasa Penunjang Urusen Pemernahan Daera 100%
 Psentase Pemenuhan Penunjang Unisan Pemernlzhan Daerch 00 Persen » Persentasé Pemenchan Penurjang Unisen Pemeiizhan Daeteh 100 Persen
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Kot et

Uralan

Rinian Petngen

Sebelim

Selelh

Kogfisin
Volume

Satuan

Harga

PPN

Jumlah

Kogfsen/
Volume

Saluan

Hage

PPN Jumiah

Betambeh Bedurang
ol

Gpeslast Jasa Tenaga
Penanganen Prasarana dan Sarena
Urnum, Dengan kentrak Pengguna

Anggran (PAYK(asa Pengguna
Anggaren (KPA) dan dlaporkan ke

Satuan Kera Peranghat Daerah
(SKPD) yang membidng
Kepegawalen eta panngletan
ber daya manusa Pemeritzh
Kota Palembang.

Ry 00000 R, GO0

[ Jas petugaa eboralan dan pengolah ahan antor OKPP = 6 rang x bulan

R0

RodS NAOIO O

(Uang Jasa Upah Peles Haren
Lepas (PHL) Jesa Tenaga
Penenganen Prasarana dan Sarana
Umum

Spestfkash Jasa Tenaga
Penanganan Prasarana dan Sarane
Umum, Dengan konlra Pengguna

Anggaren (PA)Kuasa Pengguna

Anggeran (KPA) den leporkan ke
Safuan Keda Perengket Daereh

(SKPD)yeng membidang
Kepegavaianelau peningletan
sumber daya manusia Pemeintzh
ol Peenten,

R0 00

0h

R0

26 Orang/
Bulgn

Oreng
Ha

R0

(' | Rpd6.00000000

Rp45.000000,00
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Kode Rekening

Ureen

Rincian Perhtungen

Sebelum

Koefigen/
Vohume

Satuen

Ha

PPN

Jumigh

Koeisin/
Volume

HagaJ;N

Jumah

Betzmbeh Berkurang
o

[ #] Belanja Jasa Tenaga Penanganan Prasarana dan Sarana Umum
Sumber Dane: PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD)

Rpd6.000.000,00

ROSATERO0 0

(Rott 2500000

(] Jasa Petugas Keberslhan, Keamanan dan Pengolah Lahan BPKA Pulokerto =3
orang x 2 bulan x Rp. 750,000 = Rp. 45,000,000,

RS 0010000

Rp0 0

( Red5.00.000,00)

Uang Jasa  Upeh Pekera Haran
Lepas (PHL) Joss Tenage
Penanganan Prasarana dan Sareng
Umim

Spesikast asa Tenaga
Penanganan Prasarana dan Sarang
Umum. Dengan kontek Pengguna
Anggarn PAYKGzssPenggune
faggaran(PA) 8 iepoden e

Saluan Kera Peranglat Daerch
(SKPD) yang membidang
Kepegawian atay peningketan
sumber daja manusa Pemeriniah
Kota Pelembang.

225 O

Qrang/
e

R2n00 0

0

RS 000000

R0 (0%

RR0

(RpdS 0000000

(-] Js8a petugas kebersihan, keam

arandin engolhhn UPTEPKA Pkt
e orangn b R 5000 =R, 35000

R0

Rp33.750000,00

RSSO0

Uang Jasa  Upsh Pekera Harian
Lepas (PHL) asa Tenaga
Penanganan Prasarana dan Sarana
Unum

Spesifas Jasa Tenaga
Penanganan Prasatena dan Sarana

RO

0%

R0l

16475 0rng

Har
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R200000,0 | 0%

Rp34.750.000,00

Rp8750.000,00




Rinan Perhungan

Relerng Urgn St

Seah

Kogfiien

Satu
Volume 1) b

Kogfisen
Volume

Jumlah

|
Satian | Harga

PN Jumleh

Berambeh Berurang
)

[} Jasa petugas kebershan, keamanan dan pengolzh lahan 4 BPP = 4 BPP 4
orang x§ bulan X Rp, T0.000,+= R, 10800000,

Rp0,00

RottBON0.0

Rpf08.000.000,00

Uang Jasa Upeh Peker Haran

Lenas (PHL) dasa Tenaga
Fenanganan Prasaranadan Sarana
Um

Snesfiet asa Tenaga
Penanganan Prasarend dan Saana
mum, Dengan kniek Pengguna
Anggaran (PAVKLesa Penggune
Anggaran (KPA) dan dlaporken ke
Safuen Kera Peranghat Daerah
(SKPOD) yang membidangi
Kepeganlan et peningetan
umber daya manusia Pemeriizh
KolaPedembang,

RN (0%

Ro00
4 Bulan

§400rang/ | Orang

| Re200.00000
Har

th

RottAORO 0

Re1R00 0000

§1.0202.01,0026/Belanja Jasa Tenaga Adnminltra!

RebSOTIR 39200

Rt S0

(ReS1B203.892.00)

() Belin]a osa tenaga adminlstas! (pegawal HONDA)
Sumber Dana: PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD)

Rk 289

Ra310.000000,00

(Rethaseatn)

(] Beanfa Jasa Pegawal Honot Daerah 21 orang

Robts 103820

Rad10.000.00000

(Restaissato)

Uang Jasa Pegavai Honor Daereh/
i 067087333 | Orang

o Apara S Negar . Ro30000000] O
msﬂ ’ .| Oreng/Bulgn | Bulan ;
Spesicat Jasa Tenaga Adviistas

120398200
Lt Orang /Blen

103335555 | Org/

R3 00000000
Bulan 4

th

R310.000.00000

(ReS18.20085200)

[#] Tembahan vangasa pgawal Honda menjelang learen
Sumber Danz:PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD)

RSB0

Rpdt 5000000

Rpo0
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Kods Rekening

Rinian eritungan

U Sebelum

Seleh

Koefisen/

Saluan
ok Harga PPN

dumih

Koefsen
Volume

Saluan

Harga  {PPN

Jumigh

Beanbah Berurang
o)

(-] Tambahan uang asa pegave Konda Menjlanglbatan =21 orang x R,
1,600.000,+= Rp, 3,500,000,

Radt.800.00000

R 5000000

R0

Uang Jasa Pegawal Honor Daera
Non Aparatur Sipl Negara
Spesifkasi Jasa Tenaga Adminisrsi

10.50rang! | Orang
Buen | Buan

R 00000000 0%

Rod1.500.000.00

105 0rang
Bulan

Orang/

Ro3 0000000 0%

Rt S100000

51.0202.04,0028 Belanfa Jasa Tenaga Pelayanan Uum

Ra000

Rt84.000.000,00

RatS4000.000,00

" ot Paembang

[#] Penyedian Jasa OUTSOURCING Pelayanan Unum Kantor Petugas
Keamanan,kebershan,dtver dan pengoleh ahan) lngkungan kantor DKPP

Sumber Dana: PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD)

Rp0,00]

Rp134.000.000,00

Rp134.000.000,00

(-] Penyediann asa OUTSOURCING Petugas keamanan, kebersihan, dver dan
pengolh ahandIngeungan KPP Kot Palembang =1 palet xRy, 15740000
© Rp. 187,500,000,

Rp0,00

Red 0

Rott0

Uang Jasa | Upah Peketja Haian Lepas (PHL) Jasa Tenaga Pelayanan Umum
Spesfiasl: Jasa Tenaga Pelayanan Urum, Dengan Kontrak Pengguna Anggaran
(PAVKuasa Pengguna Anggaran (KPA) dan dlaporkan ke Satuan Kerja Perangkt
Daerah (SKPD) yang membldangl kepegawalan atau peningkatan sumber daya
manusla Pemerintzh Kota Palembang.

R0

Rp0 0

Ro0

(-] Penyediaan fasa OUTSOURCING Petugas keamanan, kebersihan,driver,
Petugas kebun, pehugas taman buah ol publlk RTH dan Petugas pengoleh ahan o
linghungan DKPP Kota Palembang =1 paket x Rp. 134000.000:= Rp.
14000000,

R0

Rpt34.000.000,0

RO1SA000000

Uang Jasa/ Upah Pekeria Haran Rp000 |0
Lepas PHL) Jasa Tenaga Pelayanan

Umum

Spesst Jasa Tenaga Peayanan

Rl

§ 3

GT0Paket | Orang/ | Ro200.000,00 | 0%
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P

{02325, 400PH Sistem Informasi Pemerintzhan Daereh - Penalausahaan
PERUBAHAN DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN
SATUAN KERJA PERANGHAT DAERAN FRALR
Koy PERUBAHAN
TAHUNANCGARAN 25 N1y
NornsDPPA:DRRAAS003 2710001 U205
s Peneitn - URUSAN PEUERMTASANPLEAN
— £227-URUSA PEERITAHAN BOANG PERTANA
progan 42710 FROGRAMPENVEDIAN DA PENGEUBANGAN SIRANAPERTANAN
fegatmn F8.70220-PENGELOLARN SUNBER DAYA GENET S0 HEHA TUHBLAAN DA RO ORGANSVE EHENANGA ABLPATENKQTA
sy L ———
o 203270004 00-Does KeshrnPengen o P
Ao e R0
Mo T RN
(Alokas| Tehun ¢ § < Rp200,000.000.00
e T Koz gt
Sebelum Setslah
il ToiskUur Koo Tigt e Tosk ke TepKoes
CopsiinKogilan | ‘ ]
*Parsertass Penyndiaan dan Pengembangen Serana Portaian 100% Persénkase Penyecdiagn den Pengembangan Sarans Partanizn 0%
|+ Persartash Penyediaan dan Pengembangan Serana Pertanizn delted] +100 Persen Persentzse Penyediazn den Pengembangan Sarana Petaian d 100 Panen
M Dena Yorg Dduutien ROIBAC0000000 o YongDbebken s
el Julah Pizhsanaan Peningeaen Kualtas SOG HewanfTanaman 2 Ockumen Humiah Plksanzzn Peninghalan Kuetas SDG HowanTTanaman 2 Dciumen
™
otz Prgeian SO Hewen, T o Kerangn Kbk 0%  Pasers Pegeon SO Hoen Tt Moy evenrgn kit L0y
Pasantash Pngeliaan SO Howan, Turbunen can Micoorganse Kewerangan KsbiKoia 100Peen *Parsentsa Pngeolan SOG Hawan, T n Mo Kevendngan KbKoa -mm_
SubKaglan < 321022000002 - Potingtaan uslzs SO HowarTaranan
— PENDAPATAASUDAERAH A0
Locs! Ko Palambang, Semua Kecamtan, Semua Kelurzhan
Kaluaren Sub Kegatan  Jumleh Peltssnaan Peningielan Kuaitas S0G HewenTTanemen
f— Mo o e et
-
Rindan Peitungan Baana)
- o St Soh B
foddine [t g I EERE R
! BELAIADAERAN RS L) bttt 3500 ol a0t
R —lssummm mmouw| L o
i [vBogdnim wmumu\ ‘Wmmml RpsLSN
S0 BBy mmmml m.wmml RALITSAN
G101 B B Pl bl npmmmol T
5100 4002w BB K wﬂl WWI R
18

hips i kemendagr goidinenatausahapengeluarandpaliaporangpalincan-elanfaS4AIBA4 B4 3127 38IBS41 148 print
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10123126, 400 PM Sistem Informast Pemerinlahan Daerah - Penatausahaan

Rincton Pechitngon Sataish
Ko Ry Unim Sebelum Selilth Beturang
Ko ok ]m.nl W PN i | Kool Vol ]sm| Hgs [m A el
1) Pongadaan baban kin {Hecbloide, Insakieic, postiida) ‘
St D PENDAPATAN ASL DAERAN(PAD) R0 Rosaonnteagt| Rps 00t
[ ) oedu b ki (oo, o pt) 1k xRy, BAUAH0 R 00000, T s oo
Roon gl
oo o Gl G p 405kt o R i e R0 (08 m,ﬁ HSEHIEIR Pt | Ut Robnc00 0| 0% ummm‘ ReSh 0084
£1,02.0101,0008|Balanja Bahan Bahanlot Tamaman M“WWMJ Wﬁm-mﬁ| R0
4] Bahan Bahan'Bibh Tommn
Smbr Dk PENDAPATAN ASLDAERA PAD) nmmmm’ RUTHRN R
()0t b Ao RO
Tonenen
A ARTISIPack | Pk (ROES0ND| O | RofATIRSONOO] 2PYTIRak | Pk |Rpkaconto| o | RetoTme o0t Roh 0
[+] BB TO0A Pofbng w.nnm.onl w.onumn] oA
ook Nl 20 8angx aon| x| mtsesosd 10083130 X w00l
Sonfhau g4 50t (Polhey) 08T LA 1 OETATSRRATINS i i il R o
(W] Bolan]o bahan (madls)tamaman i
Bumbor Oant; PENOAPATAN ASLIDAERAN PAD) on pt1000000308| Rp1OLOUDL00
(1] Pengadon B mac T Pk R 100000000, Ry, 1000000 m.w] mmmm[ RefOb40000080
o Roo) |oh| Rl onotetemspae | 0 fRotsnotage ok rotonsonoone|
Gponiiast, Surs Parjaloan Tongung Jowah Dinas Perrimian No.JSBPSLIParkimtan'2025 Tl 1104:2026 > g YRIAIO AN s
10BN Tunaman buth dal poyg !
AN "
Simba ara: PENDAPATAN ASL) DASRAH PAD} Mmm[ g
) Pangaduan b aman Rmmmml mm.mw] R0
10N Tanaman Bush 26 Paket MY [Ro226.000.00 0% RpteMO0000M] 625 Pkt ] anmmwhw,onom’ R0
Spoihas Ty 500
(9] Pangudaan Bkt Tunaman Bushbushan Rpt, 00 Mn.mm‘ Rpf5000.000,00
(Sumber Dany: PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD]
[+ Pacgudun b tanaman ush o §poket xRy, 19590000 Ry, 1100000 Mn| nmn.mm’ Rpfss 0000
b Taraan Bush | ReM00] ETOSISTEAza Pl | MY [Rac2hco00n| % (RpteS00000000] Ro1OS0t0LORSA
Spusteanl Thggf £ 50 Cn
1#) Pangadan pupik tacaman M.W‘ Rptin0c000000 R0 00000000
b Ov: PENDAPATAN ASLI OAERAH (PAD)
() Pogadon ik rwman § palet R 100000080 Ry, 00000 R R i
P ROS [0 oot ansuasriepo | Ky [Ro2en 000t o [RHA0040000] VA0
Somhatt Pu gk ot 1K
0000402 B itk Koon Koor A Tl Kok e oA (410
() Alaahun uatk Keghatan Kantorohlat Tuls Kantor R 25200000 RobAEA0| [ Robdb00000)
SmbrDenk: PENOAPATAN ASLIDAERAN PAD)
() Sapos ot e
A it L [P R PN P e MM, (ot
JWM:IIm:me\w DRSS
g 2%
hitps./fsipd kemendagr. o dipenatausahaanipengeluaran/dpa/laporanidpalingian-belanjalB4d/644/644/1312271 113685411 9498/prnt
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Lampiran 16. Sertifikat Maintaning Effective Governance

: = ASN
LANRI ™ BERPIJAR

SERTIFIKAT

dengan bangga mempersembahkan
sertifikat ini kepada:

Herly Kurniawan

Atas pencapaiannya dalam menyelesaikan
tugas akhir pada kelas pelatihan:

Maintaining Effective Governance (2 JP)

Jakarta, 24 Oktober 2025

Erna Irawati
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"green economy" refers to economic activities that involve the production,
distribution and consumption of goods and services that improve the welfare
of society in the long term while minimizing the risk of significant
environmental problems for current and future generations. The green
economy and sustainable economic development are closely related and mutual
support, where both focus on achieving community welfare without sactificing
the environment. Green economy, Overall, the implementation of a green
economy not only contributes to economic growth, but also to environmental
and social sustainability, which is the core of sustainable development.
Realizing a sustainable green economy faces various complex challenges. One
of them is changes in consumption and production patterns, which are
currently still oriented towards the exploitation of natural resources. Green
economic opportunities in sustainable development offer various potentials
that can be exploited to achieve a balance between economic growth and
environmental conservation.

ABSTRAK

Kata Kunci:

Fikonomi hijau
Pembangunan Berkelanjutan
Lmplementasi

"ekonomi hijau" mengacu pada kegiatan ekonomi yang melibatkan produksi,
distribusi, dan konsumsi barang dan jasa yang meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dalam jangka panjang sekaligus meminimalkan risiko masalah
lingkungan yang signifikan bagi generasi sekarang dan mendatang, Ekonomi
hijau dan pembangunan ckonomi berkelanjutan memiliki hubungan yang sangat
erat dan saling mendukung, di mana keduanya berfokus pada pencapaian
kesejahteraan masyarakat tanpa mengorbankan lingkungan. Ekonomi hijau,
Secara keseluruhan, implementasi ekonomi hijau tidak hanya berkontribusi
pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada keberlanjutan lingkungan dan
sosial, yang merupakan inti dari pembangunan berkelanjutan, Mewujudkan
ekonomi hijau yang berkelanjutan menghadapi berbagai tantangan kompleks.
Salah satunya adalah perubahan pola konsumsi dan produksi, yang saat ini
masih berorientasi pada eksploitasi sumber daya alam. Peluang ekonomi hijau
dalam pembangunan berkelanjutan menawarkan berbagai potensi yang dapat
dimanfaatkan untuk mencapai keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan
pelestarian linglkungan.
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan  berkelanjutan  telah  menjadi isu
global yang semakin mendesak
meningkatnya kesadaran akan dampak negatif dari
yang tidak

Kebijakan ckonomi hijau muncul scbagai salah satu

seiring  dengan

kegiatan  ckonomi ramah  lingkungan.

solusi  untuk tujuan
tidak  hanya

pertumbuhan ckonomi, tetapi juga menjaga kelestarian

mencapai pembangunan

berkelanjutan, yang mengedepankan
lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan sosial.
Dalam konteks ini, implementasi kebijakan ekonomi
hijau menjadi krusial, mengingat tantangan besar yang
dihadapi oleh banyak negara dalam mengintegrasikan
aspek keberlanjutan ke dalam strategi pembangunan
mercka. Tantangan yang dihadapi dalam implementasi
kebijakan ckonomi hijau sangat beragam, mulai dari
keterbatasan sumber daya, infrastruktur yang belum
memadai, hingga resistensi dari scktor-scktor yang
terbiasa  dengan  praktik  ckonomi  konvensional.
Namun, di tengah tantangan tersebut, terdapat peluang
yang signifikan untuk mendorong inovasi, menciptakan
lapangan kerja baru, dan meningkatkan daya saing di
Oleh  karena
mengeksplorasi  bagaimana kebijakan ekonomi hijau
cfektif,

mengidentifikasi tantangan dan peluang yang ada.

pasar  global. itu, penting untuk

dapat  diimplementasikan  sccara serta
Artikel ini bertujuan untuk menganalisis berbagai aspek
implementasi kebijakan ckonomi hijau dalam konteks
pembangunan  berkelanjutan, dengan fokus pada
tantangan yang dihadapi dan peluang yang dapat
dimanfaatkan. Melalui pemahaman yang mendalam
mengenai isu ini, diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berarti bagi pengambilan keputusan
dan perumusan kebijakan yang lebih baik, yang pada
akhirnya mendukung tercapainya pembangunan yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan.
2. METODE
1. Desain Penelitian

Penclitian ini menggunakan library research
design (desain studi pustaka). yaitu suatu penelitian

dengan cara mempelajari, meneliti dan mengkaji bahan
bahan pustaka yang relevan. Kajian pustaka berfungsi
untuk membangun konsep atau teori yang menjadi
dasar studi dalam penelitian. Hal ini ditujukan untuk
mendiskripsikan Ekonomi Hijau yang berkaitan dengan
judul yang telah diajukan dalam penelitian ini, serta
telah  dirumuskan

menjawab  permasalahan  yang

sebelumnya. maka pendekatan yang digunakan adalah :

a) Pendekatan deskriptif, yaitu dimaksudkan untuk
memberikan  gambaran  tentang  hubungan
ckonomi hijau dalam pembangunan berkelanjutan
vang relevan dengan topik penelitian.

b) Pendeckatan teoritis  yaitu pendekatan  yang

berusaha mempelajari dan mengolah  teori-teori
vang berhubungan dengan topik pembahasan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Ekonomi Hijau

Istilah "ckonomi hijau" tidak memiliki satu definisi.
Masing-masing memiliki makna yang sama meski
memiliki terjemahan yang berbeda. Para cendckiawan
telah mengusulkan sejumlah definisi "ekonomi hijau",
di antaranya. Ekonomi yang mendukung regulasi
lingkungan dikenal sebagai "ckonomi hijau”. Fdward
Barbier, Enil Markandia, dan David Pierce. UNEP,
Program Lingkungan Perserikatan Bangsa- Bangsa,
mengklaim istilah "ekonomi hijau" mengacu pada
kegiatan ckonomi yang melibatkan produksi, distribusi,
dan konsumsi barang dan jasa yang meningkatkan
kesejahteraan panjang

sckaligns meminimalkan risiko masalah lingkungan

masyarakat dalam  jangka
vang signifikan bagi generasi sekarang dan mendatang.
Fkonomi hijau, menurut UNEP, adalah ckonomi
rendah karbon, hemat sumber daya, dan inklusif sccara
yang
mengutamakan manfaat sosial jangka panjang daripada

sosia.  Ekonomi  hijau  adalah  ckonomi

keuntungan jangka pendek, meningkatkan
kesejahteraan  semua orang  sckaligus  mengurangi
ketimpangan, dan melakukannya tanpa merusak
lingkungan atau merugikan gencrasi mendatang.
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Perdagangan dan Pembangunan (UNCTAD). Fkonomi
berkelanjutan yang dikenal scbagai "ckonomi hijau"
meningkatkan kualitas hidup setiap orang dengan tetap
menghormati lingkungan. Ekonomi yang menekankan
pemanfaatan berbagai kemungkinan untuk memajukan
tujuan ckonomi dan lingkungan secara bersamaan
dikenal sebagai "ekonomi hijau". Komisi Pembangunan
Berkelanjutan  Perserikatan  Bangsa-Bangsa. Menurut
OECD (2013), ekonomi hijau adalah model ekonomi
global yang berkelanjutan. Menurut beberapa konsep di
atas, ckonomi hijau mecrupakan suatu pendekatan
yang menckankan pada

pertumbuhan  ckonomi

keberlanjutan  lingkungan, ~memberikan  manfaat

langsung dan jangka panjang (berkelanjutan), serta
mengurangi ketimpangan baik saat ini maupun di masa

mendatang,
B. Hubungan ekonomi hijau dengan
pembangunan berkelanjutan
Ekonomi  hijau dan  pembangunan  ckonomi

berkelanjutan memiliki hubungan yang sangat erat dan
saling mendukung, di mana keduanya berfokus pada
pencapaian kesejahteraan masyarakat tanpa
mengorbankan lingkungan. Ekonomi hijau, yang
didefinisikan scbagai kegiatan ckonomi yang mampu
meningkatkan kescjahteraan dan keadilan sosial sambil
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan,
berfungsi scbagai kerangka kerja untuk mencapai tujuan
pembangunan  berkelanjutan,  Dalam  konteks  ini,
ckonomi hijau berupaya untuk mengintegrasikan
pertumbuhan ckonomi dengan pelestarian lingkungan,
schingga menciptakan sinergi  antara  kebutuhan
ckonomi dan keberlanjutan ckosistem. Pembangunan
berkelanjutan sendiri adalah konsep yang menckankan
pentingnya memenuhi  kebutuhan generasi saat ini
tanpa mengurangi kemampuan generasi mendatang
untuk memenuhi kebutuhan mereka. Dalam hal ini,
ckonomi hijau berperan scbagai katalisator yang
mendorong inovasi dan investasi dalam teknologi
ramah lingkungan,

menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan

yang pada gilirannya dapat

kualitas hidup masyarakat. Misalnya, dengan beralih ke
energi terbarukan dan praktik pertanian berkelanjutan,
ckonomi hijau tidak hanya mengurangi emisi gas ramah
kaca tetapi juga meningkatkan ketahanan pangan dan
aspek  penting  dari

energi, yang merupakan
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pembangunan berkelanjutan. Lebih jauh lagi, ekonomi
hijau  juga  berkontribusi  pada  pengurangan
ketimpangan sosial dan ckonomi. Dengan menciptakan
peluang kerja yang inklusif dan berkelanjutan, ekonomi
hijau dapat membantu mengurangi kemiskinan dan
meningkatkan akses masyarakat terhadap sumber daya.
Hal ini sejalan dengan prinsip magqashid syariah yang
menekankan pada pencapaian maslahah (kebaikan) bagi
umat manusia dan perlindungan terhadap lingkungan.
Dalam konteks Indonesia, penerapan ckonomi hijau
diharapkan dapat mendukung visi pembangunan
berkelanjutan  yang  ditetapkan  dalam  Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
dan berbagai kebijakan lainnya. Dengan demikian,
hubungan antara ckonomi hijau dan pembangunan
ckonomi berkelanjutan sangatlah penting. Keduanya
saling  melengkapi  dalam  upaya  menciptakan
masyarakat yang scjahtera, adil, dan berkelanjutan.
Melalui  penerapan  prinsip-prinsip  ckonomi  hijau,
diharapkan pembangunan yang dilakukan tidak hanya
memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga menjaga
kelestarian lingkungan dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat secara kescluruhan. Oleh karena itu,
kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan
masyarakat sangat diperlukan untuk mewujudkan
ckonomi hijau yang efektif dan berkelanjutan.

C. Implementasi ekonomi hijau dalam
mendukung pembangunan berkelanjutan

Implementasi  ckonomi  hijau memiliki peran yang

sangat penting dalam mendukung pembangunan

berkelanjutan. Berikut adalah beberapa poin utama
mengenai bagaimana ekonomi hijau berkontribusi
terhadap pembangunan berkelanjutan:

1. Pertumbuhan Ekonomi yang Berkelanjutan:
Ekonomi hijau mendorong pertumbuhan yang tidak
hanya berfokus pada keuntungan ekonomi, tetapi
juga memperhatikan  kesejahteraan  sosial - dan
kelestarian lingkungan. Dengan mengadopsi praktik
yang berkelanjutan, seperti energi terbarukan dan
efisiensi energi, ekonomi hijau dapat menciptakan
lapangan kerja baru dan meningkatkan kualitas
hidup masyarakat , .

2. Perlindungan Lingkungan: Implementasi

ekonomi hijau berkontribusi pada perlindungan

lingkungan dengan mengurangi dampak negatif
terhadap ckosistem dan menjaga keberlanjutan

sumber daya alam. Ini penting untuk memastikan
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bahwa generasi mendatang dapat memenuhi
kebutuhan mercka tanpa merusak lingkungan ,

3. Peningkatan Kualitas Hidup: Fkonomi hijau
dapat meningkatkan akses terhadap layanan dasar
seperti  pendidikan  dan  keschatan,  serta
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat
dalam  pembangunan  berkelanjutan.  Hal  ini
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan sosial
sccara keseluruhan | .

4. Kontribusi dalam Melawan Perubahan Iklim:
Dengan mengurangi polusi dan emisi gas rumah
kaca, implementasi ckonomi hijau dapat membantu
dalam upaya global untuk melawan perubahan iklim.
Program seperti Net Zero Emissions (NZE)
merupakan contoh bagaimana ckonomi hijau dapat
menjadi  respons terhadap tantangan perubahan
iklim.

. Tantangan dan Kebijakan yang Diperlukan:

w

Meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi
ckonomi hijau juga dihadapkan pada berbagai
tantangan, seperti risiko lingkungan yang kompleks,
keterbatasan sumber daya, dan kurangnya regulasi
yang memadai. Oleh karena itu, langkah-langkah
kebijakan yang tepat, dukungan finansial, dan
infrastruktur  yang baik sangat penting untuk
mendorong implementasi yang cfektif , .

6. Pendidikan dan Kesadaran Masyarakat:
Pendidikan  memainkan  peran  penting  dalam
membangun ckonomi  hijau. Sistem pendidikan
harus mendorong cara  berpikit baru  dan
mengembangkan  keterampilan  yang  diperlukan
untuk mendukung transisi ke ckonomi hijau.

Secara keseluruhan, implementasi ekonomi hijau
tidak hanya berkontribusi pada pertumbuhan ckonomi,
tetapi juga pada keberlanjutan lingkungan dan sosial,
yang merupakan inti dari pembangunan berkelanjutan.

D. Tantangan dan peluang ekonomi hijau dalam
pembangunan berkelanjutan
1. Tantangan
Mewujudkan ekonomi hijau yang berkelanjutan
menghadapi berbagai tantangan kompleks. Salah
satunya adalah perubahan pola konsumsi dan
produksi, yang saat ini masih berorientasi pada
eksploitasi sumber daya alam. Transisi menuju
ckonomi hijau memerlukan paradigma baru yang
mengutamakan efisiensi penggunaan sumber daya,
daur ulang, serta konsumsi yang berkelanjutan. Selain

Vol. 5, No. 1, Februari 2025, pp. 19-23

itu, ketergantungan pada energi fosil menjadi masalah
besar, mengingat banyak industri masih bergantung
pada bahan bakar fosil. Upaya mengurangi
ketergantungan ini memerlukan pengembangan energi
terbarukan yang ramah lingkungan, dengan mengatasi
berbagai hambatan kebijakan, ckonomi, dan teknis.
Kesenjangan akses dan kapasitas juga menjadi kendala
signifikan, terutama bagi negara-negara berkembang
vang sering kali kekurangan teknologi hijau dan
sumber daya finansial untuk membangun infrastruktur
berkelanjutan. Ketja sama dan dukungan internasional
sangat diperlukan untuk mengurangi kesenjangan ini.
Di sisi  lain, ketidakpastian  kebijakan, seperti
perubahan peraturan dan insentif yang tidak konsisten,
dapat menghambat investasi dan inovasi yang
diperlukan untuk mewujudkan ekonomi hijau. Dengan
mengatasi tantangan-tantangan ini secara kolaboratif,
transisi menuju ekonomi hijau yang berkelanjutan
dapat tercapai.
2. Peluang

Peluang ckonomi hijau dalam pembangunan
berkelanjutan menawarkan berbagai potensi yang dapat
dimanfaatkan untuk mencapai keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi dan pelestarian lingkungan.
Salah satu peluang utama adalah peningkatan cfisiensi
sumber daya melalui penerapan teknologi hijau dan
praktik produksi yang lebih berkelanjutan, yang dapat
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan
sckaligus  meningkatkan  produktivitas. Selain itu,
investasi dalam inovasi dan pengembangan teknologi
hijau dapat menciptakan lapangan kerja baru dan
mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
keberlanjutan lingkungan juga membuka peluang untuk
perubahan  perilaku  konsumen,  yang  dapat
meningkatkan permintaan terhadap produk dan layanan
ramah lingkungan. Terakhir, kerja sama antara
pemerintah, sektor bisnis, dan masyarakat sipil sangat
penting untuk menciptakan kebijakan yang mendukung
transisi menuju ekonomi hijau, sehingga memfasilitasi
pembangunan berkelanjutan yang lebih inklusif dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Artikel ini menckankan pentingnya implementasi
kebijakan ekonomi hijau sebagai solusi untuk mencapai
pembangunan  berkelanjutan.  Meskipun  terdapat
berbagai tantangan, seperti keterbatasan  teknologi,
sumber daya finansial, dan resistensi dari sektor-sektor
vang terbiasa dengan praktk ekonomi konvensional,
peluang yang ditawarkan oleh ekonomi hijau sangat
signifikan. Penerapan teknologi  hijau dan  praktk
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produksi berkelanjutan dapat meningkatkan efisiensi
sumber daya, menciptakan lapangan kerja baru, dan
mendukung  pertumbuhan  ckonomi yang ramah
lingkungan. Kerja sama antara pemerintah, scktor
bisnis, dan masyarakat sipil sangat penting untuk
menciptakan  kebijakan yang mendukung  transisi
menuju ekonomi hijau. Dengan mengatasi tantangan
secara kolaboratif dan memanfaatkan peluang yang ada,
diharapkan dapat tercapai keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi dan pelestarian lingkungan,
serta  meningkatkan  kesejahteraan  sosial  secara
keseluruhan. Artikel ini memberikan kontribusi penting
dalam pemahaman dan perumusan kebijakan yang lebih
baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan
yang inklusif dan berkelanjutan
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